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ABSTRAK

Nama : Ghulam Muhammad Nayazri
Program Studi : Sastra Arab
Judul : Unsur Didaktis dalam Dongeng Ali Baba

Dongeng merupakan sebuah warisan kebudayaan yang terus diturunkan kepada
setiap generasi suatu bangsa agar tetap terus terjaga kelestariannya. Dongeng yang
menjadi korpus dalam skripsi ini adalah dongeng yang berasal dari kebudayaan
masyarakat Arab, yaitu dongeng Ali Baba. Dongeng Ali Baba adalah dongeng
yang terdapat di dalam kisah cerita Alf Lailah wa Lailah (Seribu Satu Malam).
Melalui dongeng tersebut masyarakat Arab menyampaikan dan menanamkan
pendidikan moral, kaya akan pengalaman hidup serta sebagai penuntun untuk
menjadi manusia yang memiliki akhlak baik. Sumber data diambil dari buku
Kitab Al-Tifl yang dikarang oleh Kamil Kailani yang merupakan pelopor sastra
anak. Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode strukturalisme.
Metode strukturalisme digunakan untuk menganalisis struktur (unsur intrinsik)
dan kemudian digunakan untuk menemukan unsur didaktis yang terdapat di dalam
dongeng Ali Baba. Tujuan peneitian ini adalah untuk menjelaskan unsur instrinsik
dan unsur didaktis yang terdapat di dalam dongeng Ali Baba. Kemudian, dari
hasil analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa dongeng Ali Baba
mengandung unsur didaktis yang menjadi sarana untuk mendidik pembaca
mengenai nilai-nilai moral yang berlaku di masyarakat dan diharapkan agar
pembaca dapat mengaplikasikanya dalam kehidupan nyata.

Kata kunci: Didaktis, Dongeng dan Pendidikan.
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ABSTRACT

Name : Ghulam Muhammad Nayazri
Field of Study : Arabic Literature

Title : The Didactic Element in the Tale of Ali Baba

Tale is a cultural heritage that continues to pass along to each generation in every
nation in order to maintain its existence. Tale that became the main source data in
this thesis came from Arabian culture, Tale of Ali baba. Ali Baba is one among
many other tale that could be found in the story of Alf Lailah wa Lailah (The
Thousand and One Nights). Through this tale, the Arabian wants to deliver and
embed the morale education, rich of life experiences as a guide to be a human
with good morales. The main source of data are taken from the book Kitab Al-Tifl
by Kamil Kailani who has been a pioneer of children’s literature. The method that
would be used to analyze in this thesis is structuralism method. Structuralism
method is used to analyze the structure (intrinsic elements), then used to find the
didactic elements which are contained in the Tale of Ali Baba. Afterwards, from
the result of research conducted, conclusion obtained that Tale of Ali Baba
contains didactic elements which could become a medium to educate readers

about moral values in society and its expected that readers can apply it in the real
life.

Keyword : Didactic, Tale, Education
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap bangsa dalam eksistensinya pasti memiliki warisan kebudayaan
yang terus diturunkan kepada setiap generasi agar tetap terjaga kelestarianya.
Warisan tersebut salah satunya adalah dongeng. Dalam Mutiara yang
Terlupakan Jan Harold Brunvard mengemukakan bahwa dongeng termasuk
bagian dari cerita prosa rakyat yang termasuk folklor lisan (Hutomo, 1991:8).
Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Liaw Yock Fang yang menyatakan
bahwa dongeng adalah bagian dari tradisi lisan atau sastra rakyat disamping
kepercayaan dan permainan rakyat (ia tidak menggunakan istilah dongeng dalam
batasanya, melainkan cerita). Danandjaja juga menjelaskan bahwa dongeng
adalah cerita pendek kesusasteraan lisan. Selanjutnya dongeng adalah cerita
prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan
terutama untuk hiburan, walaupun banyak juga yang melukiskan kebenaran,

berisikan ajaran moral, atau bahkan sindiran (Danandjaja, 1984:83-84).

Dalam kesusateraan Arab, dongeng (cerita rakyat atau prosa rakyat) telah
ada dan terus berlangsung dari zaman sebelum masuknya Islam di dunia Arab
hingga saat ini. Melalui dongeng tersebut masyarakat Arab menyampaikan dan
menanamkan pendidikan moral, kaya akan pengalaman hidup serta sebagai
penuntun untuk menjadi manusia yang memiliki akhlak yang baik. Kisah cerita
Seribu Satu Malam dan Pangeran Hamzah Al-Bahlawan yang merupakan
beberapa contoh kisah cerita dongeng dari keseluruhan kisah cerita dongeng

yang terdapat dalam dunia Arab (Bakalla, 1984:233).

Salah satu karya sastra prosa rakyat dalam dunia kesusasteraan Arab yang
dalam dunia Barat dikenal dengan Arabian Night adalah kisah cerita Alf Lailah wa
Lailah (Seribu Satu Malam). Kisah cerita Alf Lailah wa Lailah (Seribu Satu

Malam) merupakan cerita yang cukup terkenal dunia. Alf Lailah wa Lailah

1
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(Seribu Satu Malam) lahir pada abad ke-8 dan kemudian menjadi cerita yang
fenomenal. Pada abad ke-8 tersebut, kota Baghdad yang merupakan ibukota
Dinasti Abbasiyah, menjelma menjadi kota metropolis intelektual dunia. Selain
dikenal sebagai kota ilmu pengetahuan dan peradaban, di era kepemimpinan
khalifah Harun Al-Rasyid (786 M - 803M) Baghdad pun menjadi kota
perdagangan yang sangat penting di dunia. Konon pada era itulah cikal bakal
kisah cerita Alf Lailah wa Lailah (Seribu Satu Malam) mulai dirajut. Bagi dunia
Barat Alf Lailah wa Lailah (Seribu Satu Malam) dianggap sebagai sebuah hasil
dari karya sastra yang luar biasa. Beberapa cerita yang terdapat dalam Alf Lailah
wa Lailah (Seribu Satu Malam) diantaranya adalah Ali Baba dan Empat Puluh
Pencuri, Aladin dan Lampu Ajaib, Sinbad Sang Pelaut dan Saudagar telah
menjadi bagian dari kesusasteran rakyat Inggris. NJ Dwood dan William Harvey
dalam bukunya The Tales from The Thousand and One Night mengungkapkan
bahwa Alf Lailah wa Lailah (Seribu Satu Malam) merupakan sastra epik yang
berasal dari tiga rumpun kebudayaan dunia, yakni India, Cina, Persia dan Arab

(Bakalla, 1984:238).

Alf Lailah wa Lailah (Seribu Satu Malam) merupakan bagian dari jenis
prosa sastra dengan cerita berbingkai. Dalam cerita tersebut tokohnya adalah
Syahrayar dan Syahrazad. Syahrazad adalah raja yang menikahi setiap perempuan
dan kemudian dibunuh pada pagi harinya setelah malam pertama. Hingga pada
akhirnya Raja menikahi Syahrazad yang merupakan perempuan terakhir yang
dinikahinya. Syahrazad adalah perempuan yang cerdas, ia selalu memberikan
cerita bersambung agar sang Raja merasa penasaran akan cerita selanjutya dan
kemudian tidak jadi membunuh Syahrazad hingga malam ke 1001, pada akhirnya
sang Raja menjadi sadar dan memimpin kerajaanya dengan sangat bijaksana.
Beberapa kisah yang tetap terkenal hingga saat ini yang juga disampaikan
Syahrazaad adalah Cerita Aladin dan Lampu Ajaib, Sinbad Sang Pelaut, Ali Baba

dan Qamaruzzaman.

Dalam skripsi ini penulis hanya akan menganalisis salah satu cerita yang
terdapat dalam kisah Alf Lailah wa Lailah (Seribu Satu Malam) yaitu kisah cerita
Ali Baba wa Arba’iina Lishshan (Ali Baba dan Empat Puluh Pencuri). Ali Baba
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wa Arba’iina Lishshan (Ali Baba dan Empat Puluh Pencuri) merupakan satu dari
begitu banyak cerita yang terdapat dalam kisah Alf Lailah wa Lailah (Seribu Satu
Malam) yang cukup populer di kalangan masyarakat Arab dan dunia. Kisah cerita
Ali Baba seperti layaknya kisah yang terdapat dalam Alf Lailah wa Lailah (Seribu
Satu Malam) menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. Kisah cerita Ali Baba
juga mengandung cerita yang mengejutkan dan penuh misteri sehingga dapat
menarik perhatian para pembaca dan pendengar cerita tersebut. Kisah cerita
tersebut juga menjadi cerminan dari kehidupan masyarakat Arab pada abad
pertengahan, walaupun beberapa bagian ceritanya tidak benar-benar terjadi
(Bakalla, 1984:238-239). Tokoh Ali Baba adalah tokoh yang populer dikalangan
masyarakat dunia. Sifat-sifat baik Ali Baba dalam kisah cerita ini menjadikanya
sebagi media pembelajaran dalam menyampaikan sesuatu yang baik agar dapat

dicontoh oleh para pembacanya.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan yang tersebut di atas penulis menjadi
tertarik untuk menganalisis unsur didaktis yang terdapat dalam kisah cerita Ali
Baba dan 40 Pencuri. Cerita Ali Baba sarat akan pendidikan moral dan agama
yang menjadikan kisah cerita ini baik untuk diberikan kepada anak-anak dan
penikmat lainya. Untuk mencapai tujuan dalam menganalisis aspek tersebut,
penulis terlebih dahulu akan membahas unsur intrinsik dalam cerita Ali Baba
tersebut. Kisah cerita Ali Baba merupakan sebuah bentuk karya sastra yang
kehadiranya tidak bisa dilepaskan dari unsur dalam pembentuknya yaitu yang
disebut sebagai unsur intrinsik. Kemudian penulis akan menganalisis amanat dari
cerita Ali Baba tersebut dan berlanjut menentukan aspek edukatif yang terdapat di

dalamnya.

Kisah cerita Ali Baba wa Arba’iina Lishshan (Ali Baba dan Empat Puluh
Pencuri) juga diadaptasi oleh Usamah Ahmad khalifah menjadi sebuah film
kartun yang menarik dengan judul dan kesimpulan cerita yang sama. Film tersebut
diproduksi di Syiria pada tahun 2003 dan film ini ditayangkan pada bebeapa
televisi lokal khusus untuk tayangan anak-anak di beberapa negara seperti Syiria,

Mesir, Iraq dan Arab Saudi. Film ini diterjemahkan oleh Al-Manar Media Center
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yang merupakan suatu lembaga pengembangan bahasa dan studi Islam sebagai

media pembelajaran dalam pengenalan bahasa Arab kepada para siswa/siswinya.
1.2. Rumusan Permasalahan

Permasalahan tersebut dapat di rumuskan dalam beberapa pertanyaan

sebagai berikut.

1. Bagaimana struktur yang terdapat dalam dongeng Baba wa Arba’iina

Lishshan (Ali Baba dan Empat Puluh Pencuri)?

2. Bagaimana unsur didaktis yang disampaikan dalam dongeng Ali Baba wa

Arba’iina Lishshan (Ali Baba dan Empat Puluh Pencuri)?
1.3. Tujuan Penelitian
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk

1. Menjabarkan struktur (alur, tema dan amanat, penokohan, latar, sudut

pandang) dalam dongeng Ali Baba.

2. Menjelaskan unsur didaktis (aspek edukatif) yang terdapat dalam dongeng
Ali Baba.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Oleh karena pembicaraan mengenai cerita fiksi dongeng sangat luas, maka
penulis membatasi penelitian pada beberapa unsur intrinsiknya. Hal yang akan
dianalisis adalah tema, alur/plot, tokoh penokohan dan latar/setting. Kemudian
akan membatasi hanya pada analisis unsur didaktis yang terdapat dalam dongeng
Ali Baba. Unsur-unsur didaktis tersebut tentunya menjadi bagian yang cukup
penting keberadaanya, karena hal tersebut yang tetap menjadikan kisah cerita

tersebut tetap hidup dari dulu hingga saat ini.
1.5. Sumber Data

Kisah cerita Ali Babawa Arba’iina Lishshan (Ali Baba dan Empat Puluh
Pencuri) yang menjadi korpus dalam skripsi ini diambil dari Kitab Al-Athfal yang
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ditulis oleh Kamil Kailan (1897-1959). Buku ini diterbitkan pada tahun 2002 oleh
Daar Al-Ma’arif, Kairo Mesir.

1.6. Metode Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini langkah yang dilakukan penulis adalah

1. Menerjemahkan kisah cerita Ali Babawa Arba’iina Lishshan (Ali Baba
dan Empat Puluh Pencuri). Langkah ini dilakukan untuk dapat memahami
jalan cerita yang terdapat dalam karya sastra dongeng secara utuh dan

untuk memahami sekilas unsur intrinsik yang terdapat di dalamnya.

2. Menggunakan metode strukturalisme. Strukturalisme disamakan dengan
pendekatan objektif, dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan
(penelitian) kesusasteraan yang menekankan pada kajian hubungan antar
unsur (intrinsik) pembangun karya yang bersangkutan dan dapat
dipertentangkan dengan pendekatan yang lain, seperti pendekatan
mimetik, ekspresif dan pragmatik (Abrams, 1989:189). Dalam Teori Kritik
Sastra Arab Analisis juga dijelaskan bahwa kritik sastra struktural adalah
kritik objektif yang menekankan aspek intrinsik karya sastra, di mana yang
menentukan estetikanya tidak hanya estetika bahasa yag digunakan, tetapi
juga relasi antar unsur. Prosa terdiri dari tema, plot, latar, tokoh dan gaya
bahasa (Sukron Kamil, 2009:184). Kisah cerita Ali Baba tersebut
dilakukan secara objektif, yakni cerita itu diteliti sesuai dengan teks yang
ada dan tidak berdasarkan pada hal-hal yang lain atau kenyataan di luar

karya sastra tersebut.

3. Melengkapi skripsi ini dengan penjabaran tentang unsur didaktis (aspek

edukatif) yang terdapat dalam karya sastra tersebut.

1.7. Sistematika Penulisan

Skripsi ini akan disajikan atas lima bab. Bab pertama, Pendahuluan,

berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang
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lingkup penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. Bab pertama ini
merupakan pengantar bagi pembaca kepada pokok permasalahan yangn akan

dibahas.

Bab kedua, Tinjauan Pustaka, berisikan tentang tulisan-tulisan atau
penelitian-peneitian terdahulu. Kemudian dalam bab ini penulis akan memaparkan
teori-teori serta penjelasan mengenai dongeng, fungsi didaktis yang terdapat
dalam kisah cerita, serta kemudian unsur intrinsik seperti tema dan amanat, alur,

penokohan dan latar.

Bab ketiga, bab yang merupakan isi ini memuat sinopsis dan analisis
terhadap kisah cerita karya sastra tersebut. Analisis lebih ditujukan dan dibatasi

hanya pada unsur intrinsik cerpen.

Bab keempat, berisikan tentang penjelasan unsur didaktis yang terdapat
dalam film Ali Babawa Arba’tina Lishshan (Ali Baba dan Empat Puluh Pencuri).

Bab kelima, berisi kesimpulan.
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BAB II

KERANGKA TEORI

Pada Bab ini penulis akan menguraikan mengenai tinjauan pustaka yang
merupakan informasi tentang penelitian-penelitian yang telah dilakukan yang
berkaitan dengan berbagai kajian di bidang kesusasteraan khususnya yang
meneliti tentang unsur didaktis yang terdapat dalam cerita. Kemudian dalam bab
ini, penulis juga akan memaparkan tentang teori-teori yang digunakan sebagai
dasar penelitian dalam kisah cerita Ali Baba ini seperti definisi dongeng dan

definisi unsur-unsur intrinsik.
2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan sejumlah penelitian yang telah dilakukan dan
dijadikan acuan serta perbandingan oleh penulis untuk mempermudah penelitian
di bidang yang sama. Beberapa penelitian kesusateraan yang mengkaji tentang
unsur didaktis telah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya pada
sejumlah cerita dengan bahasa yang berbeda selain cerita yang berasal dari dunia

Arab dengan menggunakan bahasa Arab.
2.1.1. Siti Zahra DKk. (2003)

Dalam penelitian ini Siti Zahra Dkk. Melakukan penelitian mengenai
kandungan unsur didaktis yang terdapat dalam fabel nusantara yang dikhususkan
pada cerita kera. Siti Zahra Dkk. menggunakan metode struktural sebagai acuan
untuk menemukan unsur didaktis yang terdapat dalam fabel tersebut. Berdasarkan
analisis alur, tokoh, tema dan unsur didaktis, Siti Zahra Dkk. mencatat beberapa

kesimpulan yaitu:
1. Cerita kera yang terdapat dalam fabel nusantara beralur lurus

2. Tokoh utama cerita kera dalam fabel nusantara umumnya adalah kera,
namun ada juga tokoh lain seperti manusia dan musang. Tokoh Kera

dalam cerita Kera pada umumnya digambarkan penutur sebagai hewan

7
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yang berakal dan cerdik, tetapi juga jahat, licik, suka menganiaya dan

rakus. Namun, ada juga tokoh kera yang berperan sebagai penolong

3. Tema cerita Kera pada umumnya bertalian dengan masalah kehidupan
sosial yang muncul akibat adanya hubungan antar tokoh. Di antara tema-
tema tersebut, tema yang menonjol adalah bahwa kejahatan akan dibalas

dengan kejahatan dan kebaikan akan dibalas pula dengan kebaikan.

4. Ajaran yang terkandung dalam kisah cerita tersebut di dominasi oleh

ajaran moral seperti:

a. Dalam berusaha janganlah merugikan orang lain, bersainglah secara

positif
b. Kerja keras sangat diperlukan dalam meraih kesuksesan

c. Sikap sombong dan llicik akan membawa kerugian dan mendatangkan

kehancuran

d. Akal dan kecerdasan hendaknya dipergunakan untuk berbuat kebaikan

bukan untuk berbuat kejahatan
2.1.2. Linda Unsriana (2003)

Dalam penelitiannya, Linda menganalisis lima dongeng anak Jepang untuk
menemukan kandungan unsur didaktis melalui tokoh identifikasi. Linda
memaparkan dominasi ajaran atau konsep on dan ongaeshi pada kelima dongeng
anak Jepang tersebut. Konsep ajaran on dan ongaeshi menekankan adanya
keikhlasan dalam melakukan suatu pemberian, baik pemberian yang berupa
hadiah maupun pemberian dalam bentuk bantuan atau pertolongan. Pemberian
atau bantuan yang diberikan tidak boleh dengan suatu harapan untuk menerima
balasan atas bantuan yang diberikan (ongaeshi), karena dengan mengharapkan
balasan, maka kita telah melakukan korupsi terhadap orang yang kita tolong

tersebut.

Linda juga menguraikan unsur didaktis lain yaitu dengan tidak adanya

pamrih saat kita membantu dan menolong orang lain maka pada akhirnya jsutru
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mendapatkan balasan atas kebaikanya, sedangkan adanya pamrih dalam
memberikan bantuan, pada akhirnya tidak mendapatkan balasan seperti yang

diharapkan.
2.2. Dongeng

Dongeng merupakan salah satu bentuk karya sastra (prosa lama) yang
sangat popular di masyarakat. Pada awalnya, dongeng merupakan sastra lisan
yang diceritakan sebagai pengantar tidur. Namun, seiring dengan perkembangan
kemampuan dalam mengenal sistem tulisan, kini karya itu sebagian telah
dituiskan (Alex Suryanto dan Anita Verly, 2004: 87). Dongeng berarti cerita yang
tidak benar-benar terjadi, terutama tentang kejadian zaman dahulu yang aneh-aneh
(Moeliono, 1988: 212). Menurut F.X. Surana (1984) “dongeng ialah cerita singkat
tentang suatu hal yang lengkap dan selesai dalam lingkungannya yang singkat
itu”. Pendengar mengerti bahwa cerita telah habis, jika tukang ceritanya berhenti

(Dunis Iper, dkk. 1998: 5).

Isi dongeng itu banyak yang tidak masuk akal, penuh dengan khayal. Ini
terjadi karena dongeng itu disampaikan dari mulut ke mulut dan setiap orang
bercerita tanpa disadari memasukkan serba sedikit tentang khayalanya sendiri ke
dalam dongeng itu sehingga kebenaran isinya masih kurang. Mungkin hal itu
juga terjadi karena cara berpikir nenek moyang kita yang masih sangat pimitif
dan dipengaruhi oleh tahayul. Banyak peristiwa dalam alam yang tidak dipahami
oleh meeka, misalnya tentang petir, gempa bumi, topan dan banjir. Terhadap hal-
hal yang serupa itu biasanya mereka mengarang cerita yang bercampur baur
dengan khayal sejalan dengan jalan pikiran mereka masa itu (Denis Iper dkk.
1995:5). Dongeng adalah cerita pendek kesusasteraan lisan. Selanjutnya dongeng
adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-benar terjadi. Dongeng
diceritakan terutama untuk hiburan, walaupun banyak juga yang melukiskan
kebenaran, berisikan ajaran moral, atau bahkan sindiran (Danandjaja, 1984:83-

84).

Robert Scholes menyatakan bahwa kisah cerita lama seperti dongeng

biasanya didasari atas kisah seperti yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
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Kisah cerita lama tersebut menunjukan sikap dan perilaku manusia, dan kemudian
dibangun atas cerita yang pada hakikatnya menarik perhatian masyarakat: cinta,

harta, dan kedudukan sosial dalam masyarakat.

“«

The tale is a complete story that exist fot its own sake, because it is “a
good story”. Even though it may make a point or illustrate an argument,
and thus be reduced to a kind of fabel or parable., there is always some
thing about its owm form that justifies it for us whether it has a moral or
not. Tha tale, of all the ancient forms of story, is also the most deeply
rooted in everyday life. The tale turns on point of human behavior, and
thus tends to focus on the things that move people most immediately: love,
money, and sosial position (Robert Scholes, 1981:28).

Dongeng memiliki beberapa ciri-ciri antara lain:

1. Memiliki pengantar dan penutup cerita yang konvensional. Maksudnya
adalah jika sebuah teks diawali dengan “Dahulu kala di negeri antah
berantah...”, maka kita berhadapan dengan dongeng, jenis cerita tertentu
diawali dengan kata tertentu (Luxemburg, 1989: 92). Akhir cerita biasanya
berupa kesimpulan dari keseluruhan cerita atau informasi mengenai tokoh-
tokoh yang terdapat di dalam dongeng tersebut. Misalnya, “Akhirnya
mereka hidup dengan bahagia selamanya” (Danandjaja, 1984:4)

2. Dongeng tersaji secara ringkas. Sebuah dongeng memiliki cerita yang
lebih pendek dibanding dengan cerita fiksi lainya (Steig, 1980: 160).
Selain ringkas, jalan ceritanya juga mudah diikuti (Sharif, 1993: 95).

3. Alur dalam dongeng cukup sederhana dan latar hanya digambarkan
dengan sedikit. Tempat yang pasti tidak terlalu penting dan tidal
berpengaruh terhadap jalanya cerita (Stewig, 1980: 168). Menurut Sharif
(1993:95), dongeng memiliki struktur cerita yang sederhana dan tidak

berbelit-belit sebagaimana cerita pelipur lara.

4. Karakternya stereotip, seperti misalnya ibu tiri yang kejam, gadis yang

cantik, bapak yang galak dan sebagainya (Stewig, 1980: 167).

5. Memiliki hubungan sebab akibat yang jelas, yaitu sesuatu yang terjadi
pasti ada sebabnya, dan semua kejahatan akan kalah melawan kebaikan

(Stewig, 1980: 167).
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2.3. Unsur Didaktis dalam Dongeng

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, didaktis berarti bersifat
mendidik. Maka yang dimaksud unsur didaktis dalam dongeng adalah isi dongeng
yang mampu memberi pelajaran bagi setiap orang, baik anak-anak, remaja, orang

tua, serta masyarakat pada umumnya.

Dongeng adalah sarana pendidikan moral yang tepat bagi anak-anak,
karena di dalam dongeng terkandung pesan-pesan moral yang disampaikan
kepada para pembacanya dengan cara yang menyenangkan dan dapat dipahami
oleh para pembacanya khususnya anak-anak, seperti pernyataan Bruno
Betteelheim dalam bukunya yang berjudul “The Uses of Enchantment, The

Meaning And Importrance of Fairy Tales”, mengatakan:

The children needs a moral Education which subtly, and by implication
only, conveys to him the advantages of moral behavior, not through
abstract ethical concept hut through that which seems tangihly right and
therefore meaningiul to him. The child fins this kind of meaning through

fairy tales.

Dalam Children and Literature (1980:9) Stewig mengemukakan bahwa
sejak awal tahun 1900 para pengarang dan pendidik mulai memusatkan
perhatiannya pada masalah didaktik, khususnya pada cerita anak-anak.
Selanjutnya, pada tahun 1920 mereka memusatkan konsentrasinya untuk
mempelajari kebutuhan anak-anak sehubungan dengan bacaanya. Menurutnya,
buku untuk anak-anak dalam penyajianya hendaknya juga memikirkan kebutuhan

jiwa anak-anak daripada sekedar menghibur.

Sumardjo (1982:54) mengemukakan bahwa karya sastra sebagaimana
dongeng, dapat mempengaruhi kehidupan sosial, mengubah pribadi anak dalam
hal moral. Mengingat hal tersebut, maka anak-anak perlu diberikan bacaan yang
baik. Bacaaan yang baik bagi anak tidak hanya bersifat ajaran-ajaran, tetapi juga
dapat memberikan kesenangan kepada mereka. Dongeng dapat memberikan
kesenangan pada anak-anak karena pada mulanya dongeng diceritakan untuk

menghibur. Namun demikian, pada dongeng juga terdapat ajaran-ajaran yang
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ingin disampaikan. Dongeng dikatakan sebagai alat pendidikan anak karena
dongeng mendidik sekaligus menghibur. Biasanya, ini ditemui atau terdapat
dalam fantasi, khayalan, latar dan peristiwa aneh yang terdapat di dalamya. Hal
ini terjadi karena pada umumnya sastra lama bersifat didaktis, yakni memberikan
pengajaran bagi para pembacanya baik bersifat didaktis moral maupun didaktis
religius. Pendidikan yang disampaikan melalui dongeng tertentu berbeda dengan
corak bacaan lainya, karena dongeng mempunyai ciri-ciri tersendiri yang

menunjukan khasanahnya.

Jean de La Fontaine (dalam Dipojoyo, 1966:21) berpendapat bahwa ajaran
moral yang disampaikan secara langsung cepat membosankan. Dongeng
merupakan salah satu sarana yang sesuai untuk menyampaikan ajaran karena
menyajikan fantasi yang menyenangkan dan menghibur. Danandjaya (1991, 140-
141) mengemukakan fungsi cerita rakyat secara umum adalah sebagai sistem
proyeksi, sebagai penghibur hati yang lara, sebagai pendidikan anak (pedagogi),
dan sebagai alat kontrol sosial atau protes sosial berkaitan dengan masalah yang
penulis teliti, maka fungsi dongeng yang akan dibicarakan adalah funngsi sebagai

alat pendidikan anak.

Menurut Sharif (1993:94), dongeng dimaksudkan sebagai cerita-cerita
yang mempunyai unsur-unsur didaktik berupa pendidikan moral dan memberi
pelajaran atau teladan. Pendidikan atau pelajaran tersebut biasanya lebih ditujukan
kepada anak-anak, kebanyakan berupa pengajaran moral dan berlandaskan
peraturan sosial dan budaya serta ajaran agama. Pernyataan tersebut diperkuat
dengan pendapat Priyono Kusumo, Ketua Lembaga Pelestarian dan
Pengembangan Dongeng Indonesia. Dalam sebuah wawancara (Sugiharto,
1995:184) ia menyatakan bahwa cerita-cerita rakyat bertujuan menyebarkan nilai-
nilai yang sifatnya penanaman budi pekerti. Dongeng dalam hal ini mempunyai
kelebihan karena penyampaian nilai-nilai atau ajaran-ajaran tidak secara langsung.
Pembaca dididik atau diajarkan sesuatu tanpa merasa digurui karena mereka
terhibur. Dengan dongeng itulah si anak akan bisa mempelajari, memahami dan
menghayati setiap bentuk nilai-nilai, norma-norma dan kaidah-kaidah dalam

kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai norma-norma atau kaidah-kaidah itu
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misalnya seperti : keberanian, kecerdikan, kejujuran, kebahagiaan, kelicikan,
kebodohan, dan sebagainya. Dengan dongeng akan bisa secara sehat

mengembangkan emosinya (Dew Ketut Sukardi, 1986:28)

Menurut Sarumpaet (1976:28), bacaan merupakan dasar yang sangat
penting bagi anak-anak. Salah satu manfaat dan fungsi bacaan anak adalah
memungkinkan ditemukanya tokoh identifikasi. Perilaku tokoh dalam bacaan
dilihat dan ditiru oleh anak, yang selanjutnya akan menjadi landasan identifikasi
oleh mereka. Proses identifikasi terjadi atas dasar keinginan anak untuk
menyesuaikan dan mendekatkan diri dengan kehidupan atau sesuatu diluar
dirinya. Dengan ditemukanya tokoh identifikasi, anak akan memperoleh semacam

pedoman untuk tingkah laku mereka.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan perlu disampaikan pada anak-anak melalui
bacaanya. Dongeng merupakan salah satu sarana yang sesuai untuk
menyampaikan ajaran karena cara penyampaianya yang tidak memaksa anak-anak
untuk menerimanya. Anak-anak juga tidak sekedar diajar atau dididik, melainkan
diberi hiburan yang menyenangkan hati sehingga tidak cepat membuat mereka
bosan. Di samping itu, dongeng juga memungkinkan ditemukanya tokoh
identifikasi yang menjadi semacam pedoman tingkah laku mereka. Selajutnya,
yang dimaksud unsur didaktis dalam dongeng adalah isi dongeng yang mampu
memberi pelajaran kepada setiap orang baik orang tua, remaja, maupun anak-

anak.
2.4. Cerita

Foster (1970:35) mengartikan sebah cerita sebagai sebuah narasi berbagai
kejadian yang sengaja disusun berdasarkan urutan waktu. Misalnya, (kejadian)
mengantuk kemudian tertidur, begitu melihat wanita cantik langsung jatuh cinta,
marah-marah karena disinggung perasaanya, dan sebagainya. Dalam kaitanya
dengan pengisahan perisiwa-peristiwa itu, terdapat dua kemungkinan sikap yang
yang datang diberikan pembaca: tertarik untuk mengetahu kelanjutan peristiwa,

atau sebaliknya. Cerita yang menarik (sekali lagi : hal ini nisbi) biasanya mampu
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mengikat pembaca untuk selalu ingin mengetahui kelanjutan kejadianya, mampu
membangkitkan rasa ingin tahu, mamu membangkitkan suspense —suatu hal yang
amat penting dalam sebuah cerita fiksi. Kadar suspense untuk tiap cerita tentu saja
tidak sama. Namun, sebuah cerita yang tidak tak mmampu memberikan rasa ingin
tahu pembaca, boleh dikatakan, dengan misinya yang memang ingin

menyampaikan cerita.

Aspek cerita dalam sebuah karya fiksi merupakan suatu hal yang sangat
esensial. Ta memiliki peranan sentral, dari awal hingga akhir karya itu yang
ditemui adalah cerita. Cerita, dengan demikian, erat berkaitan dengan dengan
berbagai unsur pembangun fiksi yang lain. Kelancaran cerita akan ditopang oleh
kekompakan dan kepaduan berbagai unsur pembangun itu. Sebaliknya, tujuan
kelancaran cerita bersifat mengikat ‘“kebebasan” unsur-unsur yang lain. Foster
(1970:33-4) jauh-jauh telah menegaskan bahwa cerita merupakan hal yang
fundamental dalam karya fiksi. Tanpa ada unsur cerita, eksistensi sebuah fiksi tak
mungkin berwujud. Sebab, cerita merupakan inti dari sebuah karya fiksi yang
sendiri adalah cerita rekaan. Bagus tidaknya cerita yang disajikan, disamping akan
memotivasi seorang untuk membacanya, juga akan mempengaruhi unsur-unsur

pembangun yang lain.

Dengan bercerita sebenarnya pengarang ingin menyampaikan sesuatu,
gagasan-gagasan, kepada kita-pembaca. Penampilan peristiwa(-peristiwa) pada
hakikatnya juga mengemukakan gagasan. Unsur peristiwa, yang dapat dibedakan
kedalam aksi dan kejadian dan eksistensinya yang berwujud tokoh dan latar, oleh
Chatman disebut sebagai aspek bentuk cerita. Di samping aspek bentuk, cerita
juga memiliki aspek substansi, yaitu yang berwujud keseluruhan semesta, baik
yang nyata maupun yang imajinatif, yang diimitasikan ke dalam karya dan telah
disaring oleh kode sosial-budaya pengarang. Dengan demikian, pembicaraan
tentang hakikat cerita mau tak mau akan melibatkan kedua unsur (bentuk dan

substansi) cerita tersebut.

Unsur peristiwa merupakan sesuatu yang dilakui dan atau ditimpakan
kepada tokoh(-tokoh) cerita. Tokoh, dengan demikian, merupakan pelaku dan

penderita berbagai peristiwa yang dikisahkan. Latar, di pihak lain, berfungsi untuk
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melatarbelakangi peristiwa dan tokoh tersebut, khususnya yang menyangkut
hubungan tempat, sosial dan waktu. Unsur substansi menyediakan sumber
persoalan dan memberikan model(-model) kehidupan sebagaimana yang terdapat
di semesta ini yang ditampilkan dalam cerita itu. Peristiwa merupakan gagasan
yang berwujud lakuan, gerak, yang dalam sebuah cerita ia dapat berwujud
deskripsi lakuan, gerak atau aktifitas yang lain. Namun, dalam cerita juga terdapat
berbagai bentuk atribusi —atribusi merupakan salah satu bentuk gagasan— yang
berfungsi melengkapi, menjelaskan, atau menghubungkan antarbebagai lakuan
tersebut, atau diibaratkan oleh Todorov, jika tokoh dipandang sebagai nomina,
sifat(-sifatnya) merupakan adjektiva, dan gerak(-aktivitasnya) disebut verba.
Cerita pada hakikatnya merupakan pembeberan dan atau pengurutan gagasan
lakuan dan atribut tersebut memiliki urutan awal, tengah, dan akhir. Walau cerita
merupakan deretan peristiwa yang terjadi sesuai dengan urutan waktu, jadi secara
kronologis, dalam sebuah karya fiksi, urutan peristiwa itu sering disiasati dan
dimanipulasi sehingga tak dapat lagi disebut sederhana. Peristiwa yang
dikisahkan tak harus urut dari awal sampe akhir, melainkan dapat dimulai dari
titik-peristiwa mana saja sesuai dengan keinginan dan kreatifitas pengarang. Oleh
karena itu, kita tidak jarang mengalami kesulitan untuk menentukan peristiwa
yang terjadi sebelum, atau sebaliknya, sesudah, peristiwa(-peristiwa) yang lain

(Burhan Nurgiyantoro, 1995:91-92).
2.5. Unsur Intrinsik

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra. Unsur-
unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-
unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur
yang dimaksud, untuk menyebut sebagian saja, misalnya, peristiwa, cerita, plot,
penokohan, tema, latar, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya bahasa, dan
lain-lain ( Burhan Nurgiyantoro, 1995:23). Dalam bab ini akan dijelaskan teori
dari beberapa unsur intrinsik yang mendukung dalam menganalisa dongeng Ali

Baba yaitu tema dan amanat, penokohan, plot dan latar.

2.5.1. Tema dan Amanat
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Tema merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah cerita. Tema
adalah sesuatu atau persoalan yang mendasari sebuah cerita. Moeliono dalam
Dunis Iper dkk. (1995:6) mengatakan “tema adalah pokok pikiran; dasar cerita
(yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang,...)”. Brooks (tanpa
tahun:15) membatasi tema sebagai ide secara implisit di dalam situasi yang
sebenarnya dari konflik yang terjadi pada akhir ide pusat yang dipakai menjadi
arti cerita secara keseluruhan. Brooks (dalam Tarigan, 1981:90) mengatakan
bahwa tema adalah pandangan hidup tertentu atau perasaan tertentu mengenai
kehidupan atau rangkaian nilai-nilai tertentu, yang menbangun dasar atau ide
utama karya sastra. Francois Jost (dalam Sutirno, 1983:128) menyebutkan bahwa
tema adalah pikiran pusat, pemikiran dasar atau tujuan utama penulisan karya
sastra. Dari berapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa (1) tema merupakan
persoalan pokok yang di angkat dari dalam cerita, (2) tema menjadi dasar
penyusunan suatu cerita, (3) tema akan terlihat pada suatu cerita secara

keseluruhan.

Panuti Sudjiman mengatakan bahwa tema yang banyak dijumpai dalam
karya sastra yang bersifat didaktis adalah pertentangan antara baik dan buruk.
Secara ebih kongkret, tema pertentangan baik dan buruk ini dinyatakan di dalam
bentuk kebohongan melawan kejujuran, kezaliman melawan keadilan, korupsi
lawan hidup sederhana, misalnya (Sudjiman, 1991:50). Sesuai dengan fungsi
utamanya sebagai saluran pendidikan, dongeng membawa tema yang berkaitan
dengan budi pekerti, kasih sayang sesama manusia atau binatang, hubungan
kekeluargaan, dan sebagainya. Ajaran utama yang disampaikan berupa

pembalasan terhadap setiap perbuatan buruk dan sebaliknya (Sharif, 1993:96).

Amanat sendiri merupakan suatu pesan yang ingin disampaikan oleh
pengarang yang biasanya mengangkat suatu ajaran moral, agama atau nilai
budaya di dalam sebuah karya sastra khususnya dongeng. Amanat yang
disampaikan di dalam karya sastra tersaji secara implisit ataupun eksplisit.
Dikatakan implisit jika ajaran-ajaran tersebut disampaikan melalui dialog atau
tingkah laku para tokohnya. Eksplisit, jika pengarang berada di tengah atau akhir

cerita menyampaikan seruan, saran, peringatan, nasihat, anjuran, larangan dan
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sebagainya berkenaan dengan gagasan yang mendasari karya sastra (Sudjiman,
1991: 57-58). Keberadaan tema dan amanat di dalam karya sastra khususnya
dongeng yang bersifat didaktis sangat penting agar dalam perjalananya sebagai

media untuk mendidik dapat tersalurkan.
2.5.2. Plot

Plot merupakan unsur fiksi yang penting, bahkan tak sedikit orang yang
menganggapnya sebagai yang terpenting di antara berbagai unsur fiksi yang lain.
Tinjauan struktural terhadap karya fiksi pun sering lebih ditekankan pada
pembicaraan plot, walau mungkin menggunakan istilah lain. Kejelasan plot,
kejelasan tentang kaitan antarperistiwa yang dikisahkan secara linier , akan
mempermudah pemahaman kita terhadap cerita yang ditampilkan. Kejelasan plot
berarti pula kejelasan cerita, kesederhanaan plot berarti kemudahan cerita untuk
dimengerti. Sebaliknya, plot sebuah karya fiksi yang kompleks, ruwet, dan sulit
dikenali hubungan kausalitas antarperistiwanya, menyebabkan cerita menjadi
lebih sulit dipahami. Hal yang demikian sering dapat ditemui dalam karya yang
memanfaatkan plot dan teknik pemplotan sebagai salah satu cara untuk mencapai

keindahan karya itu.

Untuk menyebut plot, secara tradisional, orang juga sering
mempergunakan istilah alur atau jalan cerita, sedangkan dalam teori-teori yang
berkembang lebih kemudian dikenal adanya istilah struktur naratif, susunan dan
juga sujet. Penyamaan begitu saja antara plot dengan jalan cerita, atau
mendefinisikan plot sebagai jalan cerita, sebenarnya kurang tepat. Plot memang
mengandung unsur jalan cerita —atau tepatnya: peristiwa demi peristiwa yang
susul-menyusul- namun ia lebih dari sekedar jalan cerita itu sendiri, atau

tepatnya: ia lebih dari rangkaian peristiwa.

Stanton (1965:14) mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang berisi
urutan kejadian, namun setiap kejadian kejadian itu hanya dihubungkan secara
sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan tejadinya
peristiwa yang lain. Kenny (1966:14) mengemukakan plot sebagai peristiwa

peristiwa yang ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena
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pengarang menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab-akibat.
Jauh sebelumnya, seperti ditunjukan di atas, Forster juga mengemukakan hal yang
senada. Plot menurut Forster (1970(1927):93) adalah peristiwa-peristiwa cerita

yang mempunyai penekanan pada adanya hubungan kausalitas.

Abrams (1981:137), mengemukakan bahwa sebuah plot sebuah karya fiksi
merupakan struktur peristiwa-peristiwa, yaitu sebagaimana yang terlihat dalam
pengurutan dan penyajian berbagai peristiwa tersebut untuk mencapai efek
emosional dan efek artistik tertentu. Penyajian-penyajian peristiwa-peristiwa itu,
atau secara lebih khusus aksi “actions” tokoh baik yang verbal maupun nonverbal,
dalam sebuah karya bersifat liner, namun antara peristiwa (-peristiwa) yang
dikemukakan sebelumnya dan sesudahnya belum tentu berhubungan langsung
dengan secara logis-bersebab-akibat. Pertimbangan dalam mengolah struktur
cerita, penataan peristiwa-peristiwa. Selalu dalam kaitanya pencarian efek
tertentu. Misalnya, ia dimaksudkan untuk menjaga suspense cerita, untuk mencari
efek kejutan, atau kompleksitas struktur. Struktur karya naratif yang kompleks,
misalnya yang memiliki hubungan saling mengait antar-berbagai peristiwa dan
tokoh, namun tak diceritakan secara eksplisit, biasanya menawarkan lebih banyak
kemungkinan dan karenanya lebih menantang. Dan disinilah antara lain “tugas”
para penelaah untuk menjelaskan fungsi dan efek pemilihan struktur tersebut ke

dalam alur pemikiran atau pemahaman yang lebih sederhana.

Peristiwa-peristiwa cerita (dan atau plot) dimanifestasikan lewat
perbuatan, tingkah laku, dan sikap-sikap tokoh (utama) cerita. Bahkan, pada
umumnya peristiwa yang ditampilkan dalam cerita tak lain dari perbuatan dan
tingkah laku para tokoh, baik yang bersifat verbal maupun fisik, baik yang bersifat
fisik maupun batin. Plot merupakan cerminan, atau bahkan berupa perjalanan
tingkah laku para tokoh, dalam bertindak, berpikir berasa, dan bersikap dalam
menghadapi berbagai masalah kehidupan. Namun, tidak dengan sendirinya
tingkah laku kehidupan manusia boleh disebut mengandung plot, tidak semua
kejadian yang dialami manusia bersifat plot. Kejadian, perbuatan, atau tingkah

laku manusia bersifat plot jika bersifat khas, mengandung unsur konflik, saling
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berkaitan dan yang terpenting adalah: menarik untuk diceritakan, dan karenanya

bersifat dramatik.

Konflik (conflict) yang notabene adalah kejadian yang tergolong penting
(jadi, ia akan berupa peristiwa fungsional, utama, atau kernel) merupakan unsur
yang esensial dalam pengembangan plot. Pengembangan plot sebuah karya naratif
akan dipengaruhi —untuk telah dikatakan: ditentukan— oleh wujud dan isi konflik,
bangunan konflik, yang ditampilkan. Kemampuan pengarang untuk memilih dan
membangun konlik melalui berbagai peristiwa (baik aksi maupun kejadian) akan
sangat menentukan kadar kemenarikan, kadar suspense, cerita yang dihasilkan.
Konflik menyaankan pada pengertian sesuatu yang bersifat tidak menyenangkan
yang terjadi dan atau dialami oleh tokoh(-tokoh) cerita, yang, jika tokoh(-tokoh)
itu mempunyai kebebasan untuk memilih, ia (mereka) tidak akan memilih
peristiwa itu menimpa dirinya (Meredith dan Fitzgerald, 1927:27). Konflik adalah
sesuatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan antara dua kekuatan yang
seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan (Wellek dan Warren,
1989:285). Konflik, dengan demikian, dalam pandangan kehidupan yang normal-
wajar-faktual artinya bukan dalam cerita, menyaran pada kondisi yang negatif,
sesuatu yang tak menyenangkan. Itulah sebabnya orang lebih suka memilih
menghindari konflik dan menghendaki kehidupan yang tenang. Namun, tidak
demikian halnya untuk cerita yang diteksnaratifkan. Kehidupan yang tenang,
tanpa adanya masalah (serius) yang memacu munculnya konflik, dapat berarti
“tak aka nada cerita, tak akan ada plot”. Peristiwa kehidupan akan menjadi cerita
(plot) jika memunculkan konflik, masalah yang sensasional, bersifat dramatik, dan
karenanya menarik untuk diceritakan. Jika hal itu tak dapat ditemui dalm
kehidupan nyata, pengarang sengaja menciptakan konflik imajiner dalam
karyanya. Situasi kehidupan yang tenang dan tanpa konflik dapat juga dikisahkan
—misalnya sebagai pelengkap, peristiwa kaitan— namun jika berkepanjangan, hal

itu justru akan menurunkan kadar suspense karya yang bersangkutan.

Bentuk konflik, sebagai bentuk kejadian, dapat pula dibedakan ke dalam
dua kategori: konflik fisik dan konflik batin, konflik eksternal (external conflict)
dan konflik internal (internal conflict) (Stanton, 1965:16). Konflik eksternal
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adalah konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan sesuatu yang di luar
dirinya, mungkin dengan lingkungan alam mungkin lingkungan manusia. Dengan
demikian konflik eksternal dapat dibedakan ke dalam dua kategori, yaitu konflik
fisik (physical conflict) dan konflik sosial (social conflict) (Jones, 1968:30).
Konflik fisik (atau disebut juga konflik elemental) adalah konflik yang disebabkan
adanya perbenturan antara tokoh dengan lingkungan alam. Misalnya, konflik dan
atau permasalahan yang dialami seorang tokoh akibat adanya banjir besar,
kemarau panjang, gunung meletus, dan sebagainya. Konflik sosial, sebaliknya,
adalah konflik yang disebabkan oleh adanya kontak sosial antar manusia, atau
masalah-masalah yang muncul akibat adanya hubungan antarmanusia, atau

masalah-masalah yang muncul akibat adanya hubungan antarmanusia.

Konflik internal (atau: kejiwaan) adalah konflik yang terjadi dalam hati,
jiwa seorang tokoh (atau tokoh-tokoh) cerita. Jadi ia merupakan konflik yang
dialami manusia dengan dirinya sendiri, ia lebih merupakan permasalahan intern
seorang manusia. Misalnya, hal itu terjadi akibat adanya pertentangan antara dua
keinginan, keyakinan, pilihan yang berbeda, harapan-harapan, atau masalah-

masalah lainya.

Klimaks dan konflik merupakan hal yang amat penting dalam struktur
plot, keduanya merupakan unsur utama plot pada karya fiksi. Konflik menurut
Stanton (1965:16) adalah saat konflik telah mencapai tingkat intensitas tertinggi,
dan saat (hal) itu merupakan sesuatu yang tak dapat dihindari kejadianya.
Artinya, berdasarkan tuntutan dan kelogisan cerita, peristiwa dan saat itu memang
harus terjadi, tidak boleh tidak. Klimaks sangat menentukan (arah) perkembangan
plot. Klimaks merupakan titik pertemuan antara dua (atau lebih) hal (keadaan)
yang dipertentangkan dan menentukan bagaimana permasalahan (konflik itu) akan
diselesaikan. Secara lebih ekstrim, barangkali, boleh dikatakan dalam klimaks
“nasib” (dalam pengertian yang luas) tokoh utama (protagonis dan antagonis)

cerita akan ditentukan.

Universitas Indonesia

Unsur didaktis..., Ghulam M. Nayazri, FIB Ul, 2012



21

2.5.3. Penokohan

Penokohan merupakan sesuatu yang sangat penting disamping plot dan
tema. Tokoh yang terdapat di dalam dongeng dapat dikatakan sebagai media
untuk menyampaikan gagasan-gagasan dan amanat yang akan di sampaikan oleh
pengarang kepada para pembacanya. Mereka ditugasi oleh pengarang dengan
berbagai macam karakter melalui perilaku maupun dialog yang dilakukannya
degan tokoh lain. Ada hubungan yang erat antara penokohan dengan perwatakan.
Penokohan berhubungan dengan cara pengarang menentukan dan memilih tokoh-
tokohnya serta memberi nama tokoh-tokoh itu. Perwatakan berhubungan dengan
karakterisasi atau bagaimana watak tokoh-tokoh itu. Keduanya menyangkut diri
tokoh-tokoh dalam cerita rekaan itu. Istilah penokohan juga berarti cara
pengarang menampilkan tokoh-tokohnya, jenis-jenis tokoh, hubungan tokoh
dengan unsur cerita yang lain, watak, tokoh-tokoh, dan bagaimana pengarang

menggambarkan watak tokoh-tokoh itu (Burhan Nurgitantoro, 1995:165).

Pada prinsipnya ada tiga cara yang digunakan pengarang untuk
menampilkan tokoh-tokoh cerita yang diciptakanya. Ketiga cara tersebut biasanya

digunakan secara bersama-sama. Ketiga cara tersebut adalah :
1. Metode langsung (Hudson, 1963:146)

Dalam metode ini penulis secara langsung mendeskripsikan keadaan tokoh
itu dengan terinci (analitis). Deskripsi tentang diri sang tokoh itu dapat
secara fisik (keadaan fisiknya), dapat secara psikis (wataknya), dapat juga
keadaan sosialnya (kedudukan dan pangkat), yang lazim adalah ketiga-

tiganya.
2. Metode tidak langsung atau metode dramatisasi

Metode dramatik kiranya lebih hidup daripada metode langsung. Pembaca
ingin diberi fakta tentang kehidupan tokohnya dalam suatu alur cerita dan
tidak perlu dibeberkan tersendiri oleh pengarang. Penokohan secara
dramatik ini biasanya berkenaan dengan penampilan fisik, hubungan

dengan orang lain, dan sebagainya. Metode dramatik lebih banyak
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menampilkan tokoh melalui “action” atau lakuan tokoh itu dan dialog

antara tokoh itu dengan tokoh lainya.
3. Metode kontekstual (Kenny, 1936:36)

Merupakan metode menggambarkan watak tokoh melalui konteks bahasa
atau wacana yang digunakan pengarang untuk melukiskan tokoh tersebut.
Jika ia seorang tokoh digambarkan sebagai ‘“ular” atau “tikus” atau
“keong” atau ‘“rajawali” atau “banteng” maka sebenarnya pengarang

menggambarkan watak tokoh melalui karakter binatang tersebut.

Jenis-jenis tokoh diklasifikasikan menjadi beberapa macam. Berdasarkan
peranan tokoh itu dalam cerita, terdapat tokoh sentral dan tokoh bawahan atau
tokoh utama dan tokoh pembantu. Berdasarkan pembangunan konflik cerita,
terdapat tokoh protagonis dan tokoh antagonis. Tokoh antagonis dan tokoh
protagonis termasuk tokoh sentral. Disamping itu terdapat juga tokoh wirawan
dan anti yang biasanya menggeser kedudukan tokoh protagonis dan tokoh

antagonis (Panuti Sudjiman, 1987:19).

Tokoh sentral atau tokoh utama adalah tokoh yang mendominasi jalannya
cerita rekaan. Biasanya terdiri atas tokoh protagonis dan antagonis, tokoh
protagonis adalah tokoh sentral atau tokoh yang mendukung jalanya -cerita,
sedangkan tokoh antagonis adalah konfllik dengan tokoh protagonis. Kekuatan
suatu cerita rekaan biasanya terletak pada kekuatan konflik antara tokoh
protagonis dengan tokoh antagonis. Frekuensi kemunculan tokoh menentukan
seorang tokoh diklasifikasikan sebaga tokoh sentral atau tokoh bawahan. Tokoh
yang sering muncul merupakan tokoh sentral. Adanya tokoh protagonis selalu
dikaitkan dengan tokoh antagonis dan begitupun sebaliknya (Burhan
Nurgiyantoro, 1995:168).

Berdasarkan perwatakanya, tokoh cerita dapat dibedakan dalam tokoh
sederhana dan tokoh bulat. Tokoh sederhana, dalam bentuknya yang asli, adalah
tokoh yang hanya memiliki satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat yang tertentu
saja. Sebagai seorang tokoh manusia, ia tak diungkap berbagai kemungkinan sisi

kehidupannya. Ia tak memiliki sifat dan tingkah laku yang dapat memberikan efek
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kejutan bagi pembaca. Sifat dan tingkah laku seorang tokoh sederhana bersifat
datar, monoton, hanya mencerminkan sifat watak tertentu. Watak yang telah pasti
itulah yang mendapatkan penekanan dan terus menerus terlihat dalam cerita yang
bersangkutan. Perwatakan tokoh sederhana yang benar-benar sederhana, dapat
dirumuskan hanya dengan sebuah kalimat, atau bahkan sebuah frase saja.
Misalnya, ”ia seorang yang miskin, tetapi jujur”, atau ’la seorang yang kaya,
tetapi kikir”, atau ”la seorang yang senantiasa pasrah pada nasib” (Nurgiyantoro,

1995:181-182).

Tokoh bulat, kompleks, berbeda halnya dengan tokoh sederhana, adalah
tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi
kepribadian dan jati dirinya. la dapat saja memiliki watak tertentu yanng dapat
diformulasikan, namun ia pun dapat pula menampilkan watak dan tingkah laku
bermacam-macam, bahkan mungkin seperti bertentangan dan sulit diduga. Oleh
karena itu, perwatakannya pun pada umumnya sulit dideskripsikan secara tepat.
Dibandingkan dengan tokoh sederhana, tokoh bulat lebih menyerupai kehidupan
manusia yang sesungguhnya, karena di samping memiliki berbagai kemungkinan

sikap dan tindakan, ia juga sering memberikan kejutan (Nurgiyantoro, 1995:183).
2.5.4. Latar (Setting)

W.H. Hudson mengatakan bahwa setting adalah keseluruhan lingkungan
cerita yang meliputi adat istiadat kebiasaan dan pandangan hidup tokoh
(1960:158). Robert Starton menyatakan bahwa setfing adalah lingkungan kejadian
atau dunia dekat tempat kejadian berlangsung (1965:18-19). Hudson
menyebutkan lingkungan alam sebagai serting material dan yang lain sebagai

setting sosial (1958:158).

Latar (setting ) memperkuat pamatutan dan faktor penentu bagi kekuatan
plot, begitu pernyataan Marjorie Henshaw (1966:15). Sementara itu, Abrams
membatasi setting sebagai tempat terjadinya peristiwa dalam cerita itu (1977:157).
Dalam setting, menurut Harvey, faktor waktu lebih fungsional daripada faktor
alam (1965:304). Wellek mengatakan bahwa setting berfungsi untuk

mengungkapkan perwatakan dan kemauan yang berhubungan dengan alam dan
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manusia (1962:220-1). Serting dapat membangun suasana cerita

meyakinkan. Montaque dan Henshaw menyatakan 3 fungsi setting, yakni :
1. Mempertegas watak para pelaku
2. Memberikan tekanan pada tema cerita
3. Memperjelas tema yang disampaikan

Kenney menyebutkan 3 fungsi setting, yakni :

24

yang

1. Sebagai metafora (setting spiritual) yang dapat dihayati pembaca setelah

membaca keseluruhan dari cerita. Serting ini mendasari waktu, tempat,

watak pelaku, dan peristiwa yang terjadi.

2. Sebagai atmosphere atau sebagai kreasi, yang lebih memberi kesan dan

tidak hanya sekedar memberi tekanan pada sesuatu. Penggambaran kamar

gelap dengan ilustrasi musik tertentu, misalnya, dapat menciptakan

suasana menakutkan. Sinar matahari yang cemerlang dapat mewakili

suasana kegembiraan, sedang kabut/awan dan hujan rintik-rintik dapat

mewakili suasana hati dang gelap dan sebagainya.

3. Setting sebagai unsur yang dominan yang mendukung plot dan

perwatakan. Setting yang dominan ini dapat dalam hal (a) waktu dan dapat

dalam hal (2) tempat.

Waktu dapat berarti zaman saat terjadinya peristiwa, dapat juga waktu

penceritaan. Tempat dapat berarti warna lokal (kedaerahan), tempat peristiwa

berlangsung, dapat juga adegan saat peristiwa itu terjadi. Waktu dan tempat tidak

hanya lukisan fisik, tetapi terlebih adalah lukisan dunia batin (Kenney, 1966:40-

45).

Universitas Indonesia

Unsur didaktis..., Ghulam M. Nayazri, FIB Ul, 2012



BAB III

ANALISIS UNSUR INTRINSIK

Dalam Bab ini penulis akan memberikan sinopsis dongeng Ali Baba dan
kemudian menganalisis unsur instrinsik yang hanya dibatasi pada beberapa unsur

yaitu tema, alur/plot, tokoh dan penokohan, latar serta sudut pandang.
3.1. Sinopsis

Diceritakan dalam kisah cerita Ali Baba dan 40 pencuri terdapat dua
bersaudara yang memiliki latar belakang sosial yang berbeda, yang tertua
bernama Qasim dan adiknya bernama Ali Baba. Qasim adalah seorang yang kaya
dan Ali Baba adalah orang yang sangat miskin. Sebelumnya mereka sama-sama
orang yang miskin, namun Qasim menikahi gadis dari anak saudagar kaya yang
telah meninggal dan meninggalkan warisan yang sangat banyak sehingga Qasim
yang merupakan menantunya menjadi penerus warisan yang sesungguhnya
didapatkan Istrinya tersebut. Berbeda dengan Ali Baba yang menikahi gadis yang
sangat miskin yang tidak memiliki harta apa-apa kecuali rumah yang kumuh dan
tiga keledai yang selalu menemaninya mencari kayu di hutan untuk dijual di
pasar. Qasim adalah orang yang sangat pelit, dia tidak memberikan sedikitpun

hartanya kepada saudaranya Ali Baba agar dapat terlepas dari kemiskinanya.

Pada suatu hari, Ali Baba pergi menuju hutan bersama tiga keledai yang
dimilikinya seperti biasanya untuk mencari kayu kering dan kemudian dijualnya
di pasar. Pada saat Ali Baba sedang menyibukkan dirinya mengumpulkan kayu
kering, Ali Baba melihat segerombolan orang yang mengendarai kuda menuju
kearahnya. Terhentak Ali Baba merasa ketakutan, kemudian Ali Baba bergegas
untuk bersembunyi di atas pohon besar hingga tak seorang pun dapat melihatnya.
Gerombolan penunggang kuda tersebut turun dari kuda mereka dan berkumpul di
dekat tempat Ali Baba bersembunyi, sehingga pembicaraan antar sesama mereka
terdengar jelas oleh Ali Baba. Dari pembicaraan yang dilakukan oleh gerombolan

tersebut dapat diketahui bahwasanya mereka adalah segerombolan pencuri dan
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Ali Baba pun menghitung jumlah mereka yang berjumlah empat puluh. Kemudian
salah satu dari gerombolan, yang sepertinya pemimpin geromboln tersebut,
berjalan hingga berhenti di depan sebah batu besar yang terdapat di gunung.
Pemimpin tersebut kemudian meneriakkan sesuatu kearah batu tersebut “hai
simsim bukalah... bukalah” seketika batu tersebut bergeser dengan sendirinya dan
ternyata di dalamnya terdapat sebuah gua. Setelah gua tersebut dibuka dengan
kalimat sihir oleh pemimpin mereka, mereka bersama dengan segala hasil curian

mereka kemudian masuk ke dalam gua tersebut.

Setelah beberapa lama mereka berada di dalam gua kemudian mereka ke
luar dan pemimpin mereka berdiri di depan gua tersebut dan meneriakkan “hai

2

simsim tutuplah... tutuplah” seketika batu itupun bergeser dengan sendirinya
kembali seperti semula menutup gua, dan kembalilah gerombolan tersebut menuju
tempat di mana ia datang. Melihat kejadian yang sangat luar biasa aneh tersebut
Ali Baba sangat terkejut. Ali Baba kemudian merasa penasaran dan ingin sekali
mencoba kalimat sihir tersebut dan ingin mengetahui apa yang sebenarnya
terdapat dalam gua itu. Setelah berpikir sejenak kemudian Ali Baba
memberanikan diri untuk mencobanya dan pergilah Ali Baba dan berdiri di depan
batu besar tersebut. Ali Baba lalu menirukan apa yang dilakukan oleh pemimpin
gerombolan pencuri dan Ali Baba meneriakkan kalimat yang serupa di depan batu
tersebut “hai simsim bukalah... bukalah” setelah terbuka kemudian Ali Baba
masuk ke dalam gua. Ali Baba sangat terkejut setelah melihat apa yang terdapat di

dalam gua milik gerombolan pencuri itu. Gua tersebut ternyata berisi harta karun

dan barang berharga yang sangat banyak.

Bergegas Ali Baba mengambil secukupnya harta yang terdapat di dalam
gua tersebut dan keluar dari gua tersebut karena takut apabila gerombolan pencuri
tersebut kembali. Ali Baba kemudian kembali ke rumahnya dengan membawa
harta yang banyak. Istri Ali Baba terkejut melihat apa yang di bawa suaminya, dia
pikir bahwa suaminya telah berbuat jahat, namun setelah Istri Ali Baba
mendengar apa yang sesungguhnya terjadi, maka Istri Ali Baba mengerti dan
sangat bahagia. Mereka berdua berniat untuk menyembunyikan harta mereka

dengan menguburkannya di dalam rumah, namun Istri Ali Baba terpikir untuk
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menghitungnya dengan meminjam timbangan di rumah saudara Ali Baba yaitu
Qasim, kemudian Ali Baba melarang hal tersebut tetapi Istri Ali Baba tetap
bersikeras untuk melakukannya. Pergilah Istri Ali Baba ke rumah Qasim dan
menemui Istri Qasim dan mengatakan padanya maksud dia datang kerumah
Qasim. Istri Qasim merasa curiga dan ingin tahu apa yang sebenarnya ingin
mereka timbang. Istri Qasim berpikir bahwasanya sesuatu yang ditimbang
pastinya cukup banyak jumlahnya, kemudian Istri Qasim meletakkan perekat dari
madu yang ditempelkan di bawah timbangan tersebut agar beberapa biji yang

mereka timbang dapat menempel.

Tanpa sadar akan hal tersebut, Istri Ali Baba kemudian membawa
timbangan tersebut dan kembali kerumahnya untuk menimbang. Setelah mereka
selesai menimbang harta yang dimilikinya, tak disadari bahwa salah satu keping
emas yang mereka timbang menempel pada perekat yang terdapat di bawah
timbangan tersebut. Pada saat Istri Ali Baba mengembalikan timbangan yang
dipinjamnya kepada Istri Qasim dan kembali ke rumahnya, Istri Qasim sangat
terkejut melihat apa yang menempel pada perekat yang ia berikan. Istri Qasim
dengan rasa cemburu dan murkanya pergi menuju suaminya Qasim, dan
memberitahukan apa yang terjadi dan memperlihatkan emas yang menempel pada
timbangan yang terdapat di bawah timbangan. Qasim dengan wajah yang penuh
dengan kecemburuan dan kedengkian pergi menuju rumah saudaranya Ali Baba
untuk menanyakan apa yang sebenarnya terjadi. Setelah mendengar apa yang
diceritakan Ali Baba, Qasim kemudian memaksa Ali Baba agar dia mau memberi
tahu jalan menuju gua tersebut agar Qasim dapat mengambil harta karun tersebut
sebanyak-banyaknya. Ali Baba kemudian menolaknya dan merayunya dengan
memberikan harta yang didapatinya sama rata, namun Qasim semakin marah dan
mengancam Ali Baba jika ia tidak memberi tahu jalan menuju tempat tersebut
maka Qasim akan mengadukan rahasia Ali Baba kepada hakim agar Ali Baba
dihukum. Namun Ali Baba tetap tidak memberitahu jalan menuju tempat tersebut
dan merayu saudaranya dengan memberikan semua harta yang dimilikinya,
karena Ali Baba takut saudara yang dicintainya akan tertangkap oleh gerombolan
pencuri dan mendapat celaka. Qasim tetap terus memaksa Ali Baba hingga

akhirnya Ali Baba memberitahu jalan menuju gua tersebut.
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Keesokan harinya, Qasim dengan membawa sepuluh anak kuda pergi
menuju tempat harta karun yang ditunjukkan oleh Ali Baba pada pagi hari.
Setelah sampai di depan batu besar yang menutup gua milik pencuri, Qasim
melakukan apa yang telah diberitahukan oleh Ali Baba dengan mengucapkan
kalimat sihir untuk membuka gua tersebut “hai simsim bukalah... bukalah”.
Setelah terbuka kemudian Qasim masuk dan menutup gua tersebut dari dalam
“hai simsim tutuplah... tutuplah”. Qasim terkejut dan hatinya dipenuhi dengan
keserakahan dan ketamakan yang luar biasa saat melihat harta yang sangat banyak
di dalam gua tersebut. banyaknya harta yang terdapat di dalam gua membuat
Qasim bingung barang berharga yang mana yang akan dia bawa terlebih dahulu.
Qasim berada di dalam gua dalam waktu yang cukup lama. Hingga pada saat
Qasim ingin keuar dari gua tersebut, Qasim lupa akan kalimat sihir yang
seharusya digunakan untuk membuka gua tersebut. Qasim dipenuhi rasa takut
yang sangat luar biasa, Qasim sadar bahwa ketamakan dan keserakahanya
mendekatkanya pada persoalan yang besar. Qasim mencoba dengan sekuat tenaga
untuk mengingat kalimat tersebut namun tidak berhasil hingga pada akhirnya
pencuri datang dan menangkap Qasim yang berada di dalam gua milik mereka.
Gerombolan pencuri yang marah kemudian membunuh Qasim dan memotong-
motong tubuh Qasim hingga empat bagian dan diletakkan di setiap sudut gua
tempat harta karun tersebut. Gerombolan pencuri berharap jika ada yang datang
dan melihat potongan tubuh Qasim maka akan merasa sangat ketakutan dan tidak

akan kembali ke gua tersebut.

Menjelang malam Istri Qasim yang sedang berada di rumahnya menunggu
kedatangan suaminya merasa khawatir karena suaminya Qasim tak kunjung
kembali ke rumah. Kekhawatiran tersebut membawanya kepada Ali Baba untuk
mengadukan hal tersebut, kemudian Ali Baba menenangkanya. Kembalilah Istri
Qasim ke rumahnya dengan tenang. Namun hingga menjelang tengah malam,
suaminya Qasim tetap tidak kunjung pulang dan bertambah dahsyatlah
kekhawatirannya dan kembali mengadukan hal tersebut kepada Ali Baba dan Ali
Baba menyuruhnya untuk tenang dan menunggu hingga pagi tiba, jika Qasim
tetap tidak pulang maka Ali Baba akan mencarinya di gua tempat harta karun.

Setelah pagi tiba Qasim benar-benar tidak kembali kerumahnya, Ali Baba
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kemudian dengan tiga ekor keledainya pergi menuju gua tempat harta karun untuk
mencari Qasim. Setelah Ali Baba sampai di gua tersebut kemudian Ali Baba
masuk ke dalam gua dan dia sangat terkejut setelah melihat jasad Qasim yang
telah terpotong potong dan Ali Baba sangat sedih melihat kondisi saudaranya
tersebut. Ali Baba kemudian bergegas mengambil jasad saudaranya dan
mengambil secukupnya harta yang terdapat di dalam gua kemudian kembali

pulang.

Ketika sampai di rumahnya, Istri Qasim sangat terkejut dan menangis
histeris setelah melihat jasad suaminya yang telah meninggal dan terpotong-
potong. Ali Baba membujuknya agar menenangkan diri, dan memintanya untuk
bekerja sama menguburkan jasad Qasim. Namun, mereka kebingungan bagaimana
menguburkannya dengan kondisi yang terpotong-potong seperti ini. Murjanah
yang merupakan pembantu Qasim yang dapat dipercaya dan cerdas dengan idenya
yang cemerlang, membawakan kepada mereka Baba Musthofa, penjahit yang
sangat mahir yang dimintakan tolong untuk menjahit tubuh Qasim sehingga
kembali seperti semula. Murjanah yang cerdas menutup mata Baba Musthofa saat
berjalan bersamanya dari toko tempatnya dijemput hingga sampai di ruangan yang
sangat gelap di mana jasad Qasim berada. Hal tersebut dilakukan Murjanah agar
Baba Musthofa tidak mengetahui rumah siapakah yang didatanginya. Setelah
jasad Qasim selesai dijahit dan kembali seperti semula, mereka kemudian

menguburkan Qasim tanpa ada seorang pun yang tahu penyebab kematianya.

Di sisi lain, ketika gerombolan pencuri kembali ke dalam gua, mereka
terkejut bahwa Jasad Qasim tidak terdapat di dalam gua dan hal tersebut membuat
mereka geram dan pemimpin mereka mengutus salah satu anggotanya untuk pergi
ke kota untuk menemukan rumah Qasim. Setelah rumah Qasim ditemukan,
mereka berencana untuk membunuh semua keluarganya agar rahasia tentang gua
tersebut tetap terjaga. Sepanjang malam utusan gerombolan pencuri mencari jejak
di mana Qasim tinggal namun tak kunjung ditemukan. Menjelang fajar, pencuri
tersebut bertemu dengan Baba Musthofa dan menyogoknya agar memberitahukan
apa yang mereka inginkan. Baba Musthofa kemudian menceritakan seluruhnya

sehingga Baba Musthofa tidak langsung memberitahukan di mana rumah Qasim
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karena saat itu matanya di tutup. Utusan tersebut kemudian membujuk dan
menyogoknya agar Baba Musthofa mau berusaha mengingat-ingatnya hingga
ditemukanlah rumah Qasim. Kemudian utusan tersebut menandai rumah Qasim
dengan tanda silang di bagian pintunya dan kembali menuju pemimpinnya dan
teman-temanya yang berada di dalam gua serta menceritakan semuanya. Saat
Murjanah ingin masuk ke dalam rumah Qasim dilihatnya tanda tersebut di pintu
rumah Qasim. Murjanah merasa curiga dan seluruh pintu rumah yang terdapat di
sekitar rumah Qasim ditandai dengan tanda yang sama seperti tanda yang terdapat

di pintu rumah Qasim.

Gerombolan pencuri kemudian kembali ke kota untuk menjalankan
rencana jahatnya pada malam hari. Setelah sampai di kota, didapati oleh mereka
tanda yang diberikan oleh utusan mereka tertera pada seluruh pintu di kota
tersebut, mereka merasa kebingungan dan kembali ke gua. Pemimpin mereka
yang sangat marah atas kejadian tersebut kemudian menghukum utusan mereka
dengan membunuhnya. Untuk kedua kalinya, Pemimpin tersebut mengutus salah
satu dari anggotanya untuk kembali mencari tahu rumah Qasim dan kesalahan
tersebut terulang kembali, kembali dibunuhlah utusan kedua tersebut. Akhirnya,
mereka menemukan tipu muslihat lain untuk sampai di rumah Qasim. Pemimpin
pencuri menyamar sebagai pedagang minyak zaytun yang membawa empat puluh
guci. Tiga guci berisi minyak zaytun dan sisanya diisi oleh sisa anggota
gerombolan pencuri sebagai tempat bersembunyi. Di kota penyamar tersebut
menanyakan lokasi rumah Qasim dan akhirya pemimpin yang menyamar tersebut
bertemu dengan Ali Baba yang setelah kematian saudaranya dia tinggal di rumah

Qasim.

Pemimpin yang menyamar tersebut mengaku teman Qasim yang setiap
tahun datang dan singgah untuk bermalam di rumah Qasim. Ali Baba pun percaya
dan memeprsilahkannya untuk bermalam di rumahnya dan 40 guci miliknya
diletakkan di halaman rumah Qasim. Murjanah, yang pada saat itu ingin memasak
makanan untuk tamu asing tersebut, kehabisan minyak zaytun untuk memasak.
Dia mencoba mengambil minyak zaytun yang terdapat di guci milik tamu asing.

Pada saat dia mendekati satu guci untuk membukanya, dia mendengar suara dari
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dalam guci, dan meneruskan untuk memeriksa guci-guci lain dan ternyata hanya
tiga guci yang di dalamnya benar-benar berisi minyak zaytun. Dengan
kecerdasanya Murjanah kemudian menyadari bahwa mereka adalah pencuri yang
membunuh Qasim dan berniat membunuh keluarga Qasim. Murjanah kemudian
mengambil minyak zaytun dari guci tersebut dan memanaskanya di tempat yang
besar hingga mendidih kemudian Murjanah menuangkan minyak zaytun yang
panas tersebut ke dalam guci-guci yang berisi anggota pencuri hingga mereka

binasa.

Setelah itu, Murjanah mencoba untuk membinasakan juga pemimpin
mereka yang sedang menyamar menjadi tamu Qasim. Murjanah dengan anggunya
mengibur penyamar tersebut dengan tarianya, hingga pada akhirnya, saat
pemimpin pencuri tersebut lengah karena sedang terpana dengan tarian Murjanah,
Murjanah merebut pisau dari pemimpin pencuri yang menyamar dan
membunuhnya. Ali Baba dan keluarganya merasa senang dan berterima kasih atas
kebaikan yang diberikan oleh Murjanah. Murjanah kemudian dinikahi dengan
keponakanya yang merupakan anak dari Qasim sebagai imbalan atas kecerdasan,
keberanian dan kebaikanya. Kemudian mereka hidup bahagia dan harta yang
terdapat di dalam gua tersebut menjadi milik Ali Baba dan Ali Baba kemudian

membagikan kepada keluarganya dengan sama rata.
3.2. Tema

Penyampaian tema dalam kisah cerita Ali Baba tidak dilakukan secara
langsung namun secara tidak langsung, yaitu melalui dialog serta perilaku yang
ditunjukkan oleh tokoh-tokoh dalam cerita. Ali Baba merupakan tokoh utama
yang dalam setiap perilakunya menunjukkan bahwa dia adalah orang yang baik,
hingga pada akhirnya Ali Baba dapat hidup tenang dan bahagia karena

kebaikanya tersebut.
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Ali Baba tidak melupakan Murjanah yang berjasa bagi dirinya, sebagai imbalan
atas kebaikan dan kecerdasannya, Murjanah dinikahi dengan anak dari
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saudaranya Qasim. Sejak saat itu, tempat harta karun menjadi milik Ali Baba dan
Ali Baba membagikan hartanya sama rata kepada keluarganya dan mereka hidup
bersama dengan kebahagiaan

Dalam kutipan di atas pengarang memberikan penjelasan tentang
kebahagiaan yang didapat oleh Ali Baba dan Murjanah. Ali Baba yang pada
awalnya merupakan orang yang miskin, pada akhirnya kemudian menjadi orang
yang kaya raya. Ali Baba adalah tokoh protagonis yang dari awal cerita hingga
akhir selalu menunjukkan sikap yang  baik dalam setiap masalah yang
dihadapinya. Murjanah adalah seorang perempuan yang menjadi pembantu di
rumah saudara Ali Baba yaitu Qasim. Kecerdasan dan kebaikan Murjanah saat
turut serta membantu menyelesaikan persoalan yang dihadapi majikannya dan Ali
Baba, membuat derajatnya terangkat. Murjanah dinikahi dengan anak dari
majikanya Qasim sebagai balasan atas kebaikan dan kecerdasan yang dimilikinya.
Pengarang melalui tokoh protagonisnya memberikan gagasan tema kepada
pembaca bahwa orang baik memetik hasil yang baik pula. Kemudian tokoh yang
tergolong sebagai tokoh antagonis yang memiliki sifat yang jahat mengalami
akhir yang bertentangan dengan tokoh-tokoh yang baik, yaitu kesengsaraan dan
kematian sebagai balasan atas perbuatanya yang jahat dan sifatnya yang tidak

baik.
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Salah satu pencuri tersebut kemudian memukul Qasim dengan pedangnya hingga
Qasim meninggal. Para pencuri tersebut sangat marah kepada Qasim dan
kemudian memotong-motong tubuh Qasim hingga menjadi 4 bagian, dan
meletakkan tiap potongan bagian tubuh Qasim di setiap sudut harta karun,

sehingga jika teman-temanya melihat potongan tubuh tersebut akan takut, dan
tidak berani kembali ke gua setelah mereka melihatnya.

Dari kutipan di atas pengarang menceritakan bahwa gerombolan pencuri
membunuh Qasim yang berada di dalam gua milik mereka. Pencuri yang kejam
tidak hanya membunuh namun memotong-motong jasad Qasim. Akhir yang

sangat mengenaskan bagi seorang Qasim. Qasim adalah saudara dari Ali Baba
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yang kaya raya namun memiliki sifat yang tamak akan harta. Qasim yang kaya
raya itu pun tidak pernah membantu saudaranya Ali Baba agar dapat terlepas dari

kemiskinannya, hal itu menunjukkan sifat kikir yang dimiliki oleh Qasim.
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Murjanah kemudian memenuhi mangkok yang besar kemudian dipanaskan di

atas api hingga sangat mendidih, kemudian Murjanah membuka semua guci yang

di dalamnya terdapat para pencuri dan menuangkan minyak zaytun yang sangat

panas tersebut ke dalamnya hingga terbunuhlah gerombolan pencuri yang
terdapat di dalam guci tersebut dengan sangat mengenaskan.

Tokoh lain yang berfungsi sebagai pembawa tema yang ditugasi oleh sang
pengarang adalah gerombolan pencuri. Mereka memiliki sifat yang sangat jahat,
mereka selain merampok juga membunuh. Tidak hanya musuh-musuh mereka
yang dibunuh melainkan teman mereka sendiri pun dibunuhnya dengan sangat
kejam. Para pencuri sangat ingin membunuh Ali Baba karena dianggap sebagai
teman dari Qasim yang telah mereka bunuh di dalam gua dan mereka juga
mengira bahwa dengan membunuh Ali Baba maka rahasia mereka tentang gua
tempat penyimpanan harta hasil rampokan mereka yang sangat banyak pun tidak
akan lagi diketahui orang lain selain mereka sendiri. Dari kutipan di atas
bahwasanya para pencuri yang sangat jahat tersebut ternyata meninggal dengan
cara yang sangat kejam dan menyakitkan. Mereka dibunuh oleh Murjanah yang
cerdas dengan minyak zaytun yang sangat panas saat mereka bersebunyi di dalam
guci untuk bersiap-siap menerima aba-aba dari pemimpin mereka untuk

membunuh Ali Baba dan keluarganya.

Istri Qasim juga merupakan tokoh yang merasakan akibat dari sifatnya
yang tidak baik. Istri Qasim yang jahat walaupun hidupnya tidak berakhir dengan
kematian, namun dia tersiksa dan merana karena akibat ketamakan dan sifatnya
yang selalu iri kepada Ali Baba membuat karena dia telah kehilangan suami yang

dicintainya, yaitu Qasim yang mati dibunuh oleh gerombolan pencuri. Melalui
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peran dari tokoh-tokoh tesebut, pegarang mencoba untuk menyampaikan tema

yang menjadi gagasan dasar umum dari kisah cerita Ali Baba.
3.3. Alur/plot

Alur dalam dongeng Ali Baba ini berurutan. Rangkaian -ceritanya
berkesinambungan. Jalinan ceritanya tidak melompat-lompat, karena itu mudah
diikuti. Alur awal terdiri atas paparan (rising action), rangsangan (inciting action),
dan penggawatan (rising action). Alur tengah terdiri atas pertikaian (conflict),
perumitan (complication), dan klimaks atau puncak penggawatan. Sedangkan
akhir alur cerita terdiri atas peleraian (falling action) dan penyelesaian

(denouement).

Kisah cerita Ali Baba diawali dengan perkenalan tokoh utama dan tokoh
lainya yang berhubungan langsung dengan tokoh utama Ali Baba. Tokoh-tokoh
tersebut adalah Qasim yang merupakan saudara Ali Baba, Istri Qasim dan Istri Ali
Baba. Ali Baba seorang yang miskin, sedangkan saudaranya Qasim adalah
seorang yang kaya raya, padahal pada awalnya mereka sama-sama sebagai orang
yang miskin dan hal tersebut dikarenakan mereka menikahi wanita yang yang
berbeda latar belakang. Ali Baba menikahi gadis yang miskin sedangkan Qasim
menikahi gadis yang kaya raya. Pekerjaan Ali Baba adalah sebagai pencari kayu
kering yang terdapat dihutan dan pekerjaannya itulah yang mempertemukan Ali

Baba dengan pencuri dan berbagai rahasia yang dimiliki para pencuri tersebut.
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Ketika ia ingin membawa apa yang telah ia kumpulkan dari kayu-kayu kering
tersebut, ia melihat para penunggang kuda mendekat kearahnya
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Sesungguhnya Ali Baba sangat amat terkejut atas apa yang dilihatnya, hal itu
merupakan sesuatu yang paling mengejutkan,

“Pasti itu adalah gua milik para gerombolan pencuri di mana para pencuri
tersebut menyembunyikan di dalamnya segala hasil curian mereka uang maupun
barang berharga, aku telah mengetahui rahasianya sekarang, aku akan mencoba
membuka gua ini dan melihat uang dan harta karun lainya yang terdapat di
dalamnya”, berkata Ali Baba dalam hatinya.

Kutipan di atas adalah merupakan tahap awal dari alur dalam kisah cerita
Ali Baba ini. Bagian ini juga merupakan rangsangan untuk peristiwa-peristiwa
dan konflik-konflik yang akan terjadi selanjutnya. Pada saat Ali Baba mengetahui
rahasia tersebut, ia tidak hanya diam, namun ia mencoba sihir dan memasuki gua
pencuri dan kemudian membawa secukupnya harta berharga yang terdapat di
dalam gua tersebut untuk dibawanya pulang. Peristiwa berlanjut hingga pada
penggawatan, yaitu saat Istri Ali Baba dengan ceroboh meminjam timbangan
yang telah di berikan perekat agar apa yang Istri Ali Baba timbang dapat
menempel dengan perekat tersebut dan karena itu Istri Qasim dan Qasim
mengetahui apa sesungguhnya yang dimilik oleh Ali Baba.
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Dengan terburu-buru Istri Qasim pergi menemui Qasim.

“Saudaramu Ali Baba telah menipu kita! Di depan kita dia miskin, dan

mengatakan bahwa dia tak punya harta apa-apa, namun sebenarnya dia lebih kaya

dari kita seribu kali lipat! ” kata Istri Qasim dengan murkanya.

“Dia menimbang uang dinar dengan timbangan!!”, kata Qasim dengan terkejut.

Kutipan dialog di atas terjadi saat Istri Qasim mengetahui bahwa Ali Baba
memiliki harta yang banyak untuk ditimbang. Dengan murkanya Istri Qasim
menceritakan hal tersebut kepada suaminya dan menyulut emosi suaminya Qasim
yang merupakan saudara dari Ali Baba. Qasim yang hatinya dipenuhi
kecemburuan dan kemarahan karena merasa telah dibohongi Ali Baba kemudian

bergegas menuju rumah Ali Baba untuk mencari tahu apa yang terjadi sebenarnya

dengan menanyakan langsung kepada saudaranya Ali Baba.
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“Aku harus mengetahui jalan menuju tempat harta karun itu, jika tidak aku akan
laporkan hal ini kepada hakim kota, dan dia akan mengambil hartamu dengan
paksa, dan memberikanmu hukuman yang parah”, kata Qasim kepada Ali Baba
dengan muka masam.

Kutipan di atas menunjukan bahwa konflik mulai terjadi terjadi antara Ali
Baba dan Qasim yang ingin mengetahui jalan menuju tempat harta karun tersebut.
Dengan paksa Qasim terus memojokkan Ali Baba agar memberitahunya, dan
dengan berat hati Ali Baba ahirnya memberitahu jalan menuju tempat tersebut.
Ali Baba sangat khawatir akan keselamatan saudaranya jika dia benar-benar akan
pergi ketempat tersebut. Konflik tersebut merupakan awal dari bagian tengah dari
alur yang terdapat dalam kisah cerita Baba ini. Konflik yang mana berlanjut
hingga tertangkapnya Qasim oleh para pencuri saat Qasim berada di dalam gua
tersebut yang mana karena itu masalah menjadi semakin rumit dan menuju
puncaknya. Tidak hanya ditangkap, para pencuri itu kemudian membunuh Qasim

dan memotong-motong tubuhnya hingga menjadi empat bagian.
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Para pencuri tersebut sangat marah kepada Qasim dan kemudian memotong-
motong tubuh Qasim hingga menjadi 4 bagian, dan meletakkan tiap potongan
bagian tubuh Qasim di setiap sudut harta karun, sehingga jika teman-temanya

melihat potongan tubuh tersebut akan takut, dan tidak berani kembali ke gua
setelah mereka melihatnya.

Tidak berhenti pada peristiwa tersebut, kemudian berlanjut pada kepergian
kembali Ali Baba ke gua untuk mencari saudaranya Qasim yang tak kunjung
kembali ke rumah. Pada saat Ali Baba memasuki gua tersebut dilihatnya jasad
Qasim yang sudah terpotong-potong dan dengan perasaannya yang sangat sedih
Ali Baba membawa jasad saudarannya pulang kerumahnya. Setelah itu,

kembalilah para pencuri ke gua miliknya dan tidak dilihatnya jasad Qasim dan
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mereka berkesimpulan bahwa teman-teman Qasim telah berani datang ke gua
tersebut dan membawa jasad Qasim. Hal tersebut tentunya membuat para pencuri
termasuk pemimpin mereka geram dan sangat marah. Mereka sepakat akan
mencari teman-teman Qasim yang ternyata adalah Ali Baba saudaranya dan

keluarganya untuk membunuh mereka semua.
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Suatu ketika, gerombolan pencuri tersebut kembali ke dalam gua mereka namun
mereka tidak melihat jasad Qasim yang yang mereka letakkan dalam gua
tersebut, mereka mengatahui bahwa pasti teman-teman Qasim yang
mengambilnya. Kemudian pemimpin gerombolan memerintahkan salah satu
pengikutnya untuk mencari teman-teman Qasim tersebut. Pencuri itupun pergi ke
kota, mencari-cari keberadaan teman Qasim sepanjang malam namun dia tidak
menemukan petunjuk apapun. Ketika datang waktu fajar, utusan gerobolan
pencuri tersebut melihat Baba Musthofa sedang duduk di tokonya.

Kutipan di atas menunjukan bahwa para pencuri telah mengetahui bahwa
teman Qasim telah kembali ke gua tersebut. Pemimpin para pencuri tersebut
memerintahkan pengikutnya untuk mencari keberadaan orang yang mereka
anggap sebagai teman Qasim. Pada akhirnya pencuri tersebut bertemu dengan
Baba Musthofa yang kemudian memberitahukan letak rumah Ali Baba dan
keluarganya. Baba Musthofa merupakan penjahit handal yang kebetulan diberi
tugas untuk menjahit tubuh Qasim yang dipotong-potong oleh gerombolan
pencuri. Setelah gerombolan mengetahui lokasi rumah Ali Baba dan keluarganya,
mereka sejenak mengatur siasat untuk menjebak Ali Baba dan keluarganya hingga
pada akhirnya mereka mendapatkan kesempatan untuk membunuh mereka semua
dengan kejam. Namun pada saat gerombolan pencuri mekakukan aksi tipu
dayanya, Murjanah, yang merupakan seorang pembantu Qasim, mengetahui

gerak-gerik gerombolan pencuri yang memiliki niat jahat tersebut.
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Dengan kecerdasan yang dimilikinya Murjanah menyadari akan tipu daya para
pencuri tersebut. Murjanah lalu mengisi mangkuk yang besar dengan minyak
zaytun kemudian memanaskanya hingga mendidih. Kemudian Murjanah
membuka semua guci yang berisi para pencuri kemudian menuangkan atasnya
minyak zaytun yang telah sangat panas tersebut maka seketika itu para pencuri
terbunuh oleh minyak panas tersebut.
Kutipan di atas merupakan penjelasan pengarang mengenai Murjanah
yang telah mengetahui keberadaan gerombolan pencuri yang bersembunyi di
dalam guci, hal tersebut merupakan bentuk tipu daya yang dilakukan untuk
menyembunyikan anggota gerombolan pencuri, dan pemimpin pencuri menyamar
sebagai seorang pedagang minyak zaytun yang nantinya pemimpin yang
menyamar tersebut memberi aba-aba kepada anak buahnya yang berada di dalam
guci jika waktu untuk membunuh telah tepat. Rencana tersebut digagalkan oleh
Murjanah yang telah mengetahui tipu muslihat tersebut dan kemudian membunuh

semua anggota gerombolan pencuri yang terdapat di dalam guci, dia menyiram

mereka dengan minyak zaytun yang sangat panas.
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tetapi Murjanah yang cerdas merasa curiga saat melihat pisau yang besar yang
terdapat di dalam sabuknya. Murjanah terus memandanginya dan akhirnya
Murjanah mengenali siapa orang tersebut dan mengetahui tujuanya. Murjanah
kemudian mengenakan pakaian yang bagus yang dimiliknya kemudian menari di

depan tamu yang sudah ia kenali tersebut dan senanglah tamu tersebut. Saat tamu
tersebut lupa dan terpana melihat tarian Murjanah, Murjanah kemudian dengan
anggun mengambil pisau yang terdapat di sabuknya dan seketika itu

menyabetkan pisaunya kepada tamu yang sesungguhnya adalah pemimpin
pencuri hingga meninggal.

Kemudian saat mengetahui bahwa anak buahnya telah tewas, pemimpin
pencuri yang menyamar kemudian melarikan diri ke dalam gua miliknya dan
kembali memikirkan rencana pembunuhan selanjutnya. Pada kesempatan kedua
sang pemimpin pencuri dapat kembali mengelabui Ali Baba hingga akhirnya Ali
Baba menjamunya dan memberikan tempat kepada penyamar tersebut untuk
singgah dan bermalam di rumahnya. Tapi sekali lagi Murjanah tidak tertipu akan

tipu muslihat tersebut dan pada akhirnya Murjanah mengambil tindakan yang
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membuat pemimpin pencuri tersebut binasa. Peristiwa tersebut yang merupakan
kebinasaan dari seluruh gerombolan pencuri adalah akhir dari seluruh persoalan

yang dihadapi oleh Ali Baba dan keluarganya.

Jika dikelompokkan, bagian-bagian alur yang terjadi dalam kisah cerita

Ali Baba dari bagian awal hingga akhir, menghasilkan gambar sebgai berikut :

+Llarahmnya

+pengenalan pencuri larcna
tulol Al Jasad Qaxiin
Baba,Qasim fidals terdapat
besertaistri + Oagimmeminia di dalam gua
merelka (a) AliBaba M
memberitabhu
« Ali Baba Jalanenuju spencuri
mengetaliui hartakarun (d) menemukan
CPELO rahasiapara hagian rumah Ali Eaba
awal pencuri dan tengah = lerbunuliya dan
manukan Qagim oleh keluarganya
hartakaron (b) parapencuri setla ingin
vang membunuh
= Qasim dan mengkapnya mereka (£)
strinya (&)
menzetalni +terbunuhmya
ralaz1a AliBaba selurull prencunt
ir) oleh Murjanah
ihi

Gambar di atas merupakan pengelompokkan kejadian yang berperan
sebagai penggerak cerita dari awal cerita hingga sampai pada akhir kisah cerita
Ali Baba. Pengelompokkan dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal, tegah dan
akhir. Pengelompokkan tersebut dimaksudkan untuk mempermudah dalam
memahami alur yang terdapat di dalam kisah cerita yang menjadi korpus
penelitian ini. Alur dalam cerita ini berurutan: a > b>c>d2>e2>f > g >
h. Rangkaian ceritanya berkesinambungan. Jalinan ceritanya tidak melompat-
lompat, karena itu mudah diikuti. Kebanyakan pembaca menyukai alur demikian

karena ceritanya mudah di hayati.
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terbunuhnya Qasim oleh para
pencuri yang mengkapnya (€)

Qasim meminta Ali Baba
memberitahu jalan

menuju harta karun (d)

Marahnya pencuri karena jasad
Qasim
tidak terdapat di dalam gua (f)

Qasim dan Istrinya
mengetahui rahasia

Ali Baba ( €)
pencuri menemukan rumah Ali
Baba dan keluarganya serta ingin

membunuh mereka (g)

Ali Baba mengetahui rahasia

para pencuri

dan menemukan

harta karun (b)
terbunuhny
a seluruh
pencuri
oleh
Murjanah
(h)

pengenalan tokoh Ali Baba,
Qasim beserta Istri mereka (Q)

Gambar di atas menunjukkan proses alur yang terjadi dalam kisah cerita
Ali Baba. Gambar tersebut tentunya akan memperjelas penjelasan yang telah di

paparkan mengenai jalanya alur yang terdapat dalam kisah cerita ini.
3.4. Penokohan

Istilah penokohan lebih luas pengertianya daripada tokoh dan perwatakan,
sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana
perwatakanya, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita
sehingga sanggup memberi gambaran yang jelas kepada pembaca. Dalam subbab
ini penulis akan menganalisis penokohan, metode yang digunakan pengarang serta

perwatakan pada setiap tokohnya.
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3.4.1. Tokoh Utama

Tokoh utama dalam kisah cerita Ali Baba adalah Ali Baba itu dan 40
pencuri. Tokoh utama adalah tokoh yang tergolong penting dan ditampilkan terus
menerus sehingga terasa mendominasi sebagian besar cerita, tokoh utama juga
merupakan tokoh yang paling diutamakan penceritaannya dan tokoh yang paling
banyak diceritakan, baik sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian.
Dalam menampikan tokohnya pengarang menggunakan metode deskriptif dan

metode dramatik.

Metode deskriptif digunakan pengarang di awal cerita untuk
memperkenalkan kepada pembaca tokoh Ali Baba. Seperti yang dapat kita lihat

dalam kutipan di bawah ini.
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Pada dahulu kala, ada dua bersaudara, mereka hidup di salah satu daerah di
kerajaan Persia, satu dari dua bersaudara itu sangat kaya dan yang satu lagi
sangat miskin, yang sangat kaya bernama Qasim dan yang sangat miskin adalah
Ali Baba.

Dalam kutipan tersebut pengarang memperkenalkan tokoh Ali Baba
adalah seorang yang sangat miskin, Ali Baba juga memiliki saudara yang mana
saudaranya tersebut seorang yang sangat kaya raya. Dapat dilihat dalam kutipan
tersebut pengenalan tokoh yang dilakukan pengarang sangat sederhana. Hal itu
dikarenakan agar anak-anak atau penikmat lainnya tidak mengalami kesulitan
dalam memahami tokoh-tokoh yang terdapat dalam cerita Ali Baba. Perkenalan
tersebut diperjelas dengan deskripsi lanjutan pengarang terhadap tokoh Ali Baba
yang merupakan penjelasan atas sebab mengapa Ali Baba lebih miskin dibanding

saudaranya Qasim.
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Sungguhnya Qasim pada awalnya hidup miskin layaknya saudaranya, namun
Qasim menikahi anak gadis dari pedagang yang kaya raya. Harta warisan
ayahnya setelah meninggal sangat banyak dan juga perdagangan yang besar.
Suaminya jadi dapat menikmati besar jumlah kekayaanya. Kemudian seiring
berjalanya waktu, perdaganganya menjadi sukses dan berkembang serta memiliki
keuntungan yang besar, dan menjadi yang paling kaya. Adapaun saudaranya Ali
Baba menikahi wanita yang sangat miskin, tidak memiliki harta sedikitpun
melainkan hanya rumah yang kumuh dan tiga keledai yang selalu menemaninya
pergi ke hutan setiap hari, dan membawa bersamanya kayu-kayu kering yang
dikumpulkanya dari hutan.

Dari kutipan di atas, pengarang memberikan gambaran yang jelas terhadap
tokoh utama tanpa berbelit-belit. Pembaca kemudian secara langsung dapat
mengenal dan memahami tokoh utama terutama mengenai latar belakang
sosialnya dan pekerjaan Ali Baba sebagai seorang pencari kayu yang kemudian
menjualnya. Ali Baba hidup dan menghidupi keluarganya dengan pekerjaan dan
penghasilan yang hanya seperti itu. Pengenalan tersebut memudahkan pembaca

dalam memahami cerita tersebut hingga selesai.
3.4.2. Perwatakan Tokoh Utama

Pada bagian ini akan disajikan analisis perwatakan dari tokoh utama Ali
Baba yang terdapat dalam kisah cerita ini. Tokoh utama Ali Baba jika dilihat dari
fungsi penampilan tokoh digolongkan sebagai tokoh protagonis. Tokoh protagonis
adalah tokoh yang kita kagumi, tokoh yang merupakan pengejewantahan norma-
norma, nilai-nilai yang ideal bagi kita. Tokoh Ali Baba juga memiliki sifat dan
watak yang baik yang menjadikanya sebuah contoh perilaku yang diharapkan
dapat ditiru oleh para pembacanya. Pengarang menggambarkan watak Ali Baba
melalui deskripsi dan juga melalui lakuan serta berdasarkan dialog tokoh utama

dengan tokoh yang lain.
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“hai simsim...bukalah...bukalah”, berkata Ali Baba.

Terbelahlah batu tersebut kemudian terbukalah gua tersebut. Ketika Ali Baba
masuk kei dalam gua, dilihatnya barang-barang berharga, uvang dan batu
berharga, Ali Baba terheran-heran atas apa yang dilihatnya dan Ali Baba takut
gerombolan pencuri itu kembali ke gua tersebut, Ali baba lalu membawa uang
dan barang berharga secukupnya sekemampuan tiga keledainya dari gua tersebut.
Kemudian Ali baba keluar dari gua tersebut dengan cepat-cepat.

“hai simsim...tutuplah...tutuplah”, kata Ali Baba di depan pintu gua tersebut.

Dari kutipan di atas Ali Baba terlihat sedang sangat terheran-heran atas
apa yang dilihatnya dan apa yang ditemukanya. Harta yang sungguh sangat
banyak yang terdapat di dalam gua tersebut tidak menjadikan Ali Baba menjadi
tamak dan menginginkan semua yang terdapat di dalam gua tersebut, namun Ali
Baba mengambil secukupnya sehingga mudah dibawa dan dapat cepat keluar dari
gua itu. Harta yang sungguh banyak tersebut tidak membutakan akal sehat Ali
Baba sehingga dia dapat tetap memikirkan hal yang lebih penting daripada harta
tersebut yaitu keselamatan dirinya. Ali Baba juga tetap mengingat kalimat sihir
yang menjadikannya dapat masuk dan keluar gua dengan aman sehingga para
pencuri tersebut tidak mengetahui bahwa sesungguhnya telah ada yang memasuki
gua tempat penyimpanan harta curian mereka, karena pintu yang telah dibuka Ali

Baba telah tertutup kembali seperti semula.

Ali Baba juga menunjukan keberanianya melakukan sesuatu yang sangat
berbahaya, namun tetap dengan menggunakan akal sehatnya. Ali Baba juga
dengan cerdas menutupi harta berharganya dengan tumpukan kayu agar orang lain
tidak curiga dan perduli terhadap barang bawaanya. Ali Baba kemudian kembali
kerumahnya dengan membawa banyak harta berharga yang diambilnya dari dalam
gua tanpa ada seorang pun yang melihatnya atau curiga atas apa yang dibawa oleh
Ali Baba. Ali Baba tergolong tokoh sederhana, yaitu tokoh yang hanaya
membawa satu sifat dan tingkah laku dari awal cerita hingga akhir cerita. Tokoh
sederhana biasanya akan cepat menjadi stereotip —karena sebenarnya mereka
merupakan pengejawantahan ajaran moral kita yang bersifat baik buruk dan

stereotip juga— mudah dan cepat dikenal sebagai tokoh simbol tertentu.
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Ali Baba adalah tokoh sederhana yang bersifat baik dan hal tersebut
diperlihatkan oleh tokoh Ali baba dari awal hingga akhir cerita. Munculnya Ali
Baba dalam setiap adegan, dan masalah yang selalu dialami Ali Baba tidak

membuat watak dan sifatnya berubah.

AT € b Al Ll ) 3 W iy ol s a3 ol
Lo phoie Lol ¢l o3 4y S UL 4y’ (e Jnial] (Ll 35 Y 003
I3 [0 B Y s UL e Ll U 57515 (e LS

“Sibukkan dirimu dengan membuat lubang di tanah hingga aku kembali”, kata
Istri Ali Baba kepada Ali Baba.

“Mau pergi kemana kamu?”’ Tanya Ali Baba.

“Aku mau pergi kerumah saudaramu, meminjam timbangan dan dengan
timbangan tersebut, kita kemudian menimbang jumlah dinar ini”, jawab Istri Ali
Baba.

“Tidak ada manfaatnya hal tersebut”, kata Ali Baba.

Dari kutipan yang terdapat dalam adegan empat tersebut, Ali Baba
diperintahkan oleh Istrinya untuk menggali lubang di tanah sebagai tempat untuk
menyimpan harta berharga yang telah didapatkanya. Ali Baba menuruti apa yang
di perintahkan oleh Istrinya selama hal tersebut adalah suatu kebaikan. Kemudian
saat Istri Ali Baba berniat untuk meminjam timbangan kepada saudaranya untuk
menimbang hartanya, Ali Baba tidak menyetujuinya, karena hal tersebut tidak ada
manfaatnya melainkan akan menimbulkan kecurigaan bagi orang lain. Ali Baba
hanya ingin cepat-cepat menyembunyikan harta berharga yang dimilikinya
tersebut agar orang-orang tidak mengetahui rahasia yang dimilikinya, karena akan

mengakibatkan sesuatu yang sangat tidak baik.

Pada saat rahasia Ali Baba akan harta berharga yang dimilikinya diketahui
oleh saudaranya Qasim, sifat baik Ali Baba tetap tidak tergoncangkan, Ali Baba
tidak lantas mengelak dan berbohong atas apa yang di alaminya kepada
saudaranya tersebut. Ali Baba hanya takut bila saudaranya tersebut pergi ke gua
tersebut dan tertangkap oleh para pencuri, hal tersebut akan mengancam

keselamatan saudaranya yang tercinta.
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Sesungguhnya Ali Baba adalah orang yang baik hatinya, tidak pernah
menyembunyikan sesuatu pun dari saudaranya Qasim.

Dari kutipan di atas terlihat bahwa pengarang memposisikan dirinya
sebagai orang yang serba tahu. Pengarang meberikan penjelasan tentak watak Ali
Baba yang memiliki akhlak yang baik, Ali Baba memiliki kejujuran walaupun
kejujuran tersebut merugikan dirinya, karena akan menjadikan saudaranya tahu

seluruh rahasia yang dimilikinya dan mengancam keselamatanya.
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“Aku tidak takut hakim karena aku tidak mencuri uang ini, sesungguhnya aku
sayang kamu wahai saudaraku dan itu tulus, aku tidak akan dendam sedikitpun
padamu walaupun kamu mengambil semua hartaku ini seluruhnya, kamu adalah
saudaraku dan saudara tertuaku, jika kamu menginginkan petunjukku menuju
tempat harta karun , tapi aku takut para gerombolan pencuri itu menangkapmu”,
kata Ali Baba.

Ali Baba rela memberikan apa yang telah di dapatkanya kepada
saudaranya Qasim sebagai bujukan agar Qasim tidak pergi ke tempat di mana
harta tersebut berada demi keselamatan saudaranya. Harta yang dimiliki Ali Baba
tidak sebanding dengan rasa sayangnya kepada Qasim saudaranya. Walaupun

pada akhirnya saudaranya Qasim tetap bersikeras untuk pergi ke tempat tersebut.
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Ketika malam datang Qasim tak kunjung kembali pulang kerumahnya, Istri
Qasim pun gelisah dan khawatir, serta ketakutan menjadikan dia menderita.
Dengan buru-buru Istri Qasim kemudian pergi kerumah Ali Baba dana
memberitahu bahwa suaminya Qasim tidak pulang-pulang kerumah sejak keluar
pagi-pagi sekali. Ali Baba juga gelisah dan merasa takut akan saudaranya.
Namun, Ali Baba tidak menunjukan kegelisahanya di depan Istri saudaranya
Qasim.
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“Mungkin dia sedang menghabiskan waktu di hutan hingga malam tiba, sehingga
tak ada yang melihatnya satupun saat pulang”.
Mendengar hal tersebut Istri Qasim menjadi tenang.

Sikap dan sifat baik Ali Baba terlihat dalam kutipan di atas yang mana saat
Istri Qasim yang selama ini membencinya dan memusuhinya, menyampaikan
kegelisahan dirinya akan suaminya Qasim. Qasim yang tak kunjung pulang ke
rumah setelah pergi menuju gua tempat harta karun sejak subuh, menghawatirkan
Istrinya yang menunggunya. Saat Istri Qasim mengunjunginya, Ali Baba tidak
lantas mengusirnya atau mengacuhkanya, namun Ali Baba dengan kerendahan
dan kebaikan hatinya justru mencoba menenangkan kegelisahan yang dialami

oleh Istri Qasim.
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Ketika Ali Baba masuk ke dalam gua dilihatnya jasad Qasim yang sudah sangat
hancur. Ali Baba sangat sedih atas saudaranya namun Ali Baba menyadari bahwa
kesedihanya tidak ada manfaatnya. Kemudian Ali Baba membawa jasad
saudaranya Qasim menuju keledainya, dan dua keladainya yang lain membawa

sebanyak-banyak harta berharga sekemampuan dua keledai tersebut dan
kembalilah Ali Baba ke rumahnya.

Pengarang memberikan penjelasan di dalam kutipan di atas, bahwasanya
Ali Baba yang dalam berbagai macam kondisi yang menyedihkan, dia tetap
menjaga akal sehatnya dan sadar akan sesuatu yang tidak bermanfaat yang tidak
perlu dilakukan pada saat itu, karena dapat merugikan dirinya dan tidak
memberikan manfaat apa-apa untuk saudaranya yang sudah meninggal ataupun
dirinya. Setelah melihat jasad saudaranya yang meninggal tersebut kemudian Ali
Baba membawanya dan mengambil secukupnya harta berharga yang terdapat
dalam gua tersebut kemudian dengan segera kembali ke rumahnya untuk

memakamkan saudaranya.

Jelas terbukti bahwasanya Ali Baba merupakan tokoh yang tergolong ke
dalam tokoh sederhana yang bersifat baik, yang keberadaanya dalam setiap

adegan dan permasalahan selalu bersikap baik. Ali Baba tidak memusuhi
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saudaranya Qasim yang telah menjahatinya, namun tetap menyayanginya dan
menolongnya walaupun terlambat. Ali Baba mengorbankan keselamatanya untuk
mencari Qasim. Ali Baba pergi dan masuk kembali ke dalam gua milik

gerombolan pencuri dan membawa jasad Qasim untuk dimakamkan dengan layak.
3.4.3. Tokoh bawahan

Tokoh bawahan dalam kisah cerita Ali Baba ini adalah 40 pencuri, Qasim,
Istri Ali Baba, Istri Qasim, Murjanah, Baba Musthofa. Qasim adalah tokoh
bawahan yang merupakan saudara dari Ali Baba. Pengarang menjelaskan secara
deskriptif menganai tokoh Qasim pada awal cerita bersamaan dengan pengenalan
tokoh Ali Baba. Qasim adalah saudara kandung Ali Baba yang sangat kaya,
padahal sebelumnya ia adalah seorang yang miskin sama seperti Ali Baba, hanya
saja dia menikahi gadis dari anak seorang pedagang besar dan sangat kaya yang
telah meninggal, sehingga meninggalkan warisan yang sangat banyak. Hal
tersebut menjadikan Qasim juga ikut menjadi kaya karena warisan mertuanya
tersebut. Qasim melanjutkan perdagangan mertuanya dan kemudian menjadi lebih

sukses dari pada sebelumnya.
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Sungguhnya Qasim pada awalnya hidup miskin layaknya saudaranya, namun
Qasim menikahi anak gadis dari pedagang yang kaya raya. Harta warisan
ayahnya setelah meninggal sangat banyak dan juga perdagangan yang besar.
Suaminya jadi dapat menikmati besar jumlah kekayaanya. Kemudian seiring
berjalanya waktu perdaganganya menjadi sukses dan berkembang serta memiliki
keuntungan yang besar, dan menjadi yang paling kaya.

Kekayaan yang dimiliki Qasim tidak membuatnya menjadi orang yang
dermawan khususnya kepada saudaranya Ali Baba yang sangat miskin. Seperti
pada kutipan dibawah ini yang menunjukan bahwa Qasim adalah seorang yang
pelit, ia tidak memberikan bantuan sedikitpun kepada Ali Baba. Ali Baba benar-
benar tidak menikmati sedikitpun apa yang di nikmati oleh saudaranya yang kaya

raya tersebut.

Universitas Indonesia

Unsur didaktis..., Ghulam M. Nayazri, FIB Ul, 2012



48

Ol e et A ¥ Bl 4y i slie Lo — (ISE s Gl 26 5 AT (S

Saudaranya Kasim adalah orang yang kejam (pelit), tidak memberikan sedikitpun
kenikmatan hartanya kepada saudaranya.

Pengarang menggambarkan watak tokoh Qasim dengan dua metode,
metode deskriptif dan dramatik. Qasim juga merupakan tokoh yang berkembang,
tokoh yang tidak statis yang tetap benar atau tetap salah selamanya, namun Qasim
mengalami perubahan watak setelah mengalami konflik-konflik yang
menimpanya namun kesadaran dan perubahan sikapnya tersebut tidak dapat
menolongnya karena hal itu sudah terlambat dan yang hanya dilakukan Qasim
adalah bertaubat. Namun,watak yang seperti itu adalah watak yang sesuai dengan
realitas kehidupan sesungguhnya karena pada dasarnya seseorang tidak mungkin

benar selamanya pasti ada saat mereka menjadi pendosa dan bersalah.
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“Wahai saudaraku, aku siap membagi dua harta ini sama rata”, kata Ali Baba
kepada Qasim.

Hal tersebut tidak dapat meyakinkan saudaranya

“Aku haru mengetahui jalan menuju tempat harta karun itu, jika tidak aku akan
laporkan hal ini kepada hakim kota, dan dia akan mengambil hartamu dengan
paksa, dan memberikanmu hukuman yang parah”, kata Qasim kepada Ali Baba
dengan muka masam.

Dari kutipan di atas terlihat bahwasanya Qasim adalah orang yang
sungguh serakah. Qasim tidak menerima tawaran Ali Baba yang akan membagi
dua harta yang diperoleh Ali Baba dengan sama rata. Qasim tetap bersikeras ingin
tetap mengetahui jalan menuju gua tersebut, dan sihir yang dipergunakan untuk
membuka gua. Ketamakan mengeraskan hati Qasim dan menghilangkan akal
sehatnya. Qasim tidak memikirkan terlebih dahulu sesuatu yang akan
membahayakan dirinya jika dirinya pergi ke gua tersebut. Dalam pikiran dan hati

Qasim hanyalah harta dan kekayaan, ketamakan memenuhi seluruh dirinya.
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Hingga pada akhirnya Qasim meninggal dikarenakan keserakahannya tersebut.
Qasim dibunuh oleh gerombolan pencuri setelah gerombolan pencuri tersebut
menangkap Qasim yang sedang berada di dalam gua. Qasim tidak bisa keluar
karena dia lupa akan sihir yang akan dipergunakan sebagai pembuka pintu gua
tersebut. Terlalu tamaknya Qasim sehingga dia pun bingung akan apa yang
dibawanya terlebih dahulu, dan sibuk menghayalkan apa yang akan terjadi setelah
Qasim memiliki harta sebanyak itu (yang tersimpan di dalam gua pencuri).
Namun di akhir hayatnya, Qasim menyadari akan kesalahan dirinya dan
ketamakannya yang luar biasa, kemudian Qasim bertaubat dan pada akhirnya

pencuri menemukan dan membunuhnya.

Tokoh bawahan selanjutnya yaitu Istri Ali Baba. Istri Ali Baba adalah
tokoh bawahan yang secara langsung berhubungan dengan Ali Baba. Pengarang
menggambarkan latar belakang sosial Istri Ali Baba pada awal cerita, dalam
deskripsi tersebut juga seolah-olah penyebab berlanjutnya kemiskinan Ali Baba
dikarenakan Ali Baba menikahi Istrinya yang merupakan orang yang miskin.
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Adapaun saudaranya Ali Baba menikahi wanita yang sangat miskin, tidak
memiliki harta sedikitpun melainkan hanya rumah yang kumuh dan tiga keledai
yang selalu menemaninya pergi ke hutan setiap hari, dan membawa bersamanya
kayu-kayu kering yang dikumpulkanya dari hutan. Kemudian ia menjualnya dan
membei segala keperluan secukupnya seharga hasil yang dia jual.

Ali Baba juga meneruskan pekerjaan yang telah dilakukan oleh Istrinya
semasa hidupnya dengan mencari kayu kering di hutan dan menjualnya di pasar.
Kemudian, saat Ali Baba mendapatkan banyak harta berharga dan mengalami
kejadian-kejadian yang mengagumkan, Istri Ali Baba lah yang pertama kali
mengetahuinya. Ali Baba menceritakan segalanya kepada sang Istri tercinta tanpa
ada satupun yang ditutupi, walaupun pada akhirnya Istri Ali Babalah yang
menyebabkan awal mula kemunculan konflik dalam cerita ini. Setelah Istri Ali
Baba mengetahui rahasia Ali Baba dan memiliki banyak harta berharga, dia

sangat ingin mengetahui jumlah hartanya terebut dengan menimbangnya dan
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meminjam timbangan ke rumah saudara Ali Baba, Qasim. Ali Baba sempat
sedikit melarangnya untuk melakukan hal tersebut, karena memang hal tersebut
tidak ada manfaatnya. Namun, Istri Ali Baba tetap bersikeras dan akhirnya benar-

benar meminjam timbangan tersebut.
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“Mau pergi kemana kamu?” Tanya Ali Baba.

“Aku mau pergi kerumah saudaramu, meminjam timbangan dan denganya kita
menghitung jumlah dinar ini”, jawab Istri Ali Baba.

“Tidak ada manfaatnya hal tersebut”, kata Ali Baba.

Namun Istri Ali Baba tetap bersikeras pada pendirianya untuk meminjam
timbangan tersebut dan pergilah Istri Ali Baba ke rumah Qasim dan meminjam
darinya timbangan.

Dari kutipan di atas pengarang memperlihatkan dialog antara Ali Baba dan
Istrinya yang ingin meminjam timbangan, kemudian Ali Baba melarangnya
dengan halus, namun Istri Ali Baba tetap pada pendirianya untuk meminjam
timbangan agar dia dapat mengetahui jumlah hartanya. Sifat keras kepala yang
dimiliki istri Alli Baba ditunjukkan melalui penjelasan narator yang
memposisikan diri sebagai oranng yang serba tahu. Kekeraskepalaan dan
ketidakpatuhan terhadap suaminya, Ali Baba, akhirnya memunculkan berbagai

masalah yang cukup besar.

Istri Qasim seperti layaknya Istri Ali Baba, diperkenalkan oleh pengarang
secara deskriptif pada awal cerita. Istri Qasim juga dijelaskan oleh pengarang
sebagai tokoh yang menjadikan Qasim sebagai orang kaya karena warisan yang
didapatkanya setelah ayahnya meninggal. Istri Qasim juga tergolong tokoh yang
wataknya berkembang tidak seperti Ali Baba. Setelah kejadian dan beratnya
masalah yang menimpanya, watak Istri Qasim menjadi berubah menjadi baik dan
menuruti apa yang Ali Baba katakan, dan kemudian membiarkan Ali Baba
melanjutkan perdagangan yang telah dilakukan suaminya setelah suaminya

meninggal dibunuh oleh para pencuri tersebut.
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Istri Qasim meliki hati yang keras, tidak bersimpati dan melakukan apa-apa
terhadap saudaranya yang miskin. Istri Qasim selalu menampakkan pada
wajahnya kecemburuan saat melihat Ali Baba, padahal Ali Baba tidak memiliki
sedikitpun dari rezeki atau uang.

Dari kutipan di atas pengarang memberikan penjelasan tentang watak Istri
Qasim yang pencemburu. Selain pencemburu Istri Qasim juga pelit, ia tidak
membantu saudaranya yang sangat miskin. Sikap dan sifat tersebut ternyata juga

mempengaruhi suaminya Qasim yang ikut menjadi pelit dan pencemburu.
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Ketika Istri Ali Baba meminjam timbangan kepada Istri Qasim, Istri Qasim
penasaran dan ingin tahu apa yang dia miliki sehingga harus menimbangnya. Istri
Qasim kemudian memberikan sesuatu di bawah timbangan tersebut sesuatu dari
madu agar yang ditimbang menempel pada perekat tersebut.

Rasa kecemburuan Istri Qasim yang besar menjadikan nya selalu ingin
tahu apa yang dilakukan oleh Ali Baba dan Istrinya, terlebih ketika Istri Ali Baba
meminjam kepadanya timbangan. Istri Qasim merasa heran dan rasa keingin
tahuanya pun muncul begitu besar pada saat Istri Ali Baba meminjam timbangan
tersebut, dia merasa bahwa sesugguhnya sesuatu yang ingin ditimbang berarti
sesuatu yang cukup banyak. Kemudian dengan tipu dayanya Istri Qasim
menempelkan perekat dibawah timbangan tersebut agar sesuatu yang ditimbang
dapat menempel di perekat tersebut dan Istri Ali Baba tidak menyadari hal

tersebut hingga pada akhirnya terbongkarlah semua rahasia Ali Baba.

Tokoh bawahan selanjutnya adalah gerombolan pencuri yang berjumlah
40 orang. Gerombolan pencuri tersebut terdiri dari pemimpin pencuri dan anggota
gerombolan pencuri. Pengarang menggunakan teknik reaksi tokoh lain untuk
memperkenalkan tokoh para pencuri tersebut. Ali Baba yang setiap harinya pergi
ke hutan untuk mencari kayu pada suatu hari melihat segerombolan pria berkuda
menuju ke tempat di mana dia mencari kayu. Ali Baba yang sangat ketakutan

kemudian bergegas berlari dan bersembunyi di atas pohon sehingga tak ada
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satupun dari gerombolan tersebut melihatnya. Kebetulan sekali gerombolan
tersebut berkumpul dan melakukan perbincangan antara sesamanya dekat dengan
pohon di mana Ali Baba memanjat dan bersembunyi. Setelah Ali Baba mendengar
semua yang mereka perbincangkan, Ali Baba menyimpulkan bahwa
sesungguhnya mereka adalah segerombolan pencuri, dan Ali Baba menghitung
jumlah mereka yang terdiri dari 40 orang termasuk pemimpin mereka. Seperti

dalam kutipan di bawabh ini.
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Sesungguhnya aku telah melihat 40 penunggang kuda yang dipimpin oleh ketua
mereka, dan Ali Baba mengetahui dari apa yang mereka katakan bahwa
sesungghnya mereka adalah gerombolan pencuri.

Kemudian melalui pandangan tokoh utama, pengarang = juga
memberitahukan kepada pembaca rahasia yang dimiliki oleh para pencuri
tersebut. Rahasia yang merupakan suatu keajaiban yang mustahil terjadi ini
menjadikan cerita ini tergolong sebagai cerita dongeng. Keanehan tersebut
menjadikan para penikmatnya termasuk anak-anak menjadi tertarik dan tidak
bosan akan cerita tersebut sehingga menjadikan pengarang lebih mudah untuk
menyampaikan pesan-pesan yang bersifat mendidik khususnya pendidikan moral

dan nilai budaya.
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Kemudian Ali Baba melihat ketua pencuri tersebut berhenti di depan batu besar
di sebuah gunung.

“hai simsim...bukalah...bukalah”, berkata pemimpin gerombolan.

Terbelahlah batu tersebut seperti terbukanya pintu, 40 pencuri tersebut kemudian
masuk beserta harta rampasanya. Tak lama beberapa saat berada di dalam gua
kemudian mereka keluar. Berkata ketua gerombolan pencuri tersebut di depan
batu yang terbuka tadi.

“Hai simsim...tutuplah...tutuplah”, kata pemimpin gerombolan.

Kemudian kembali itu seperti semula dan menutup kembali gua tersebut.
Kembalilah para gerombolan pencuri ketempat dari mana mereka datang.
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Dari kutipan di atas terlihat keanehan yang sangat luar biasa yang menjadi
rahasia para pencuri. Para pencuri menggunakan sihir untuk membuka dan
menutup gua yang ditutup oleh batu yang besar. Sihir tersebut mereka gunakan
untuk menjaga harta curian yang mereka simpan di dalam gua agar tetap aman,
tanpa ada satu orang pun yang mengetahui cara memasuki gua yang penuh dengan
harta berharga. Hanya dengan menyebutkan kalimat rahasia “hai
simsim...bukalah...bukalah” dan “hai simsim...tutuplah...tutuplah” maka pintu
gua yang berupa batu besar dapat terbuka dan tertutup kembali dengan sendirinya,
tanpa ada seorangpun atau sesuatupun yang menggesernya. Sungguh sebuah
keanehan yang sangat luar biasa, yang menjadikan Ali Baba menjadi sangat

penasaran dan ingin mencobanya.

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa kata “pencuri” memiliki makna
yang negatif, yang di dalamya terdapat perilaku-perilaku yang sangat tidak
dianjurkan untuk dilakukan oleh siapapun, meski dalam keadaan yang sangat
mendesak sekalipun. Sebagai fungsi kemunculan tokoh, tokoh gerombolan
pencuri inipun tergolong sebagai tokoh yang antagonis dan juga tokoh hitam,
yaitu tokoh yang dari awal cerita hingga akhir cerita tetap menjadi orang yang
jahat dan setiap perilaku yang dilakukanya merupakan sesuatu yang tidak baik
atau merugikan orang lain dan membahayakan orang lain. Tokoh gerombolan

pencuri ini juga yang menjadi lawan dari tokoh-tokoh protagonis.
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Salah satu pencuri tersebut kemudian memukul Qasim dengan pedangnya hingga
Qasim meninggal. Para pencuri tersebut sangat marah kepada Qasim dan

kemudian memotong-motong tubuh Qasim hingga menjadi 4 bagian, dan
meletakkan tiap potongan bagian tubuh Qasim di setiap sudut harta karun,

Dari kutipan tersebut, pengarang memperlihatkan bahwasanya para
pencuri tersebut memiliki watak yang sangat kejam. Mereka sangat tega untuk
membunuh, dan terlebih lagi setelah mereka membunuh mereka memotong-
motong tubuh Qasim menjadi empat bagian. Hal tersebut mereka lakukan agar

jika ada teman dari Qasim yang telah mengetahui rahasia pencuri tersebut datang
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dan melihat jasad Qasim, maka mereka akan ketakutan dan tidak akan mendatangi

tempat tersebut lagi.
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Ketika para pencuri tersebut kembali pada malam hari didapatinya seluruh pintu

rumah terdapat tanda yang sama. Mereka semua menjadi kebingungan, kemudian

pemimpin pencuri tersebut sangat marah dan membunuh pencuri yang diutusnya
untuk memberi tanda di rumah teman Qasim tersebut.

Dari kutipan di atas semakin jelaslah watak para pencuri tersebut sungguh
sangat kejam. Mereka tidak mau memaafkan kesalahan sesamanya namun mereka
membunuhnya dengan kejam. Ternyata hal tersebut terulang dua kali, pemimpin
pencuri tersebut kemudian membunuh pengikutnya yang juga melakukan
kesalahan yang sama. Selain wataknya yang kejam, para pencuri tersebut juga

licik, mereka memiliki kemampuan tipu daya yang luar biasa.
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Pencuri tersebut lalu mengelabui Baba Musthofa dengan tipu dayanya sampai
pada akhirnya dia mengetahui apa yang terjadi bersama Murjanah, dan kemudian
pencuri tersebut memberi satu dinar kepada Baba Musthofa agar menunjukkan
rumah tersebut.

Para pencuri tersebut melakukan tipu dayanya saat mereka ingin
mengetahui letak rumah Qasim dengan membujuk dan memberikan uang kepada
Baba Musthofa, hingga Baba Musthofa pun memberitahukanya. Tipu daya itu
juga dilakukan saat mereka ingin membunuh seluruh keluarga Qasim, dengan
berpura-pura menjadi pedagang minyak zaytun dan berpura-pura menjadi teman
dari Qasim, serta meminta izin untuk bermalam di rumah Qasim yang di sana

terdapat keluarga Qasim termasuk keluarga Ali Baba.
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Pemimpin pencuri kemudian menyediakan 40 guci, dua guci diisi dengan minyak
zaytun dan sisanya diisi oleh pera pencuri tersebut. Mereka sepakat akan
bergerak untuk membalas dendam kepada musuh-musuh mereka setelah
waktunya tepat dan menunggu perintah dari pemimpi mereka dengan tanda
lemparan batu ke arah guci yang berisi pencuri-pencuri tersebut. Kemudian
pergilah pemimpin pencuri yang menyamar sebagai tamu kerumah Ali Baba
setelah Ali Baba mengetahui bahwa tamu tersebut adalah pedagang minyak
zaytun, dan tamu tersebut juga mengaku sebagai tamu tahunan saudaranya
Qasim.

Dari kutipan di atas diketahui bahwasanya tidak hanya pemimpin
gerombolan pencuri yang mencoba mengelabui, melainkan sisa anggota
gerombolan pencuri juga ikut mengelabui Ali Baba dan keluarganya dengan
mencoba bersembunyi di dalam guci yang dikatakan oleh pemimpin yang
menyamar sebagai tamu langganan Qasim berisi minyak yang akan dia jual.
Pencuri yang merupakan lawan dari tokoh Ali Baba ini menggunakan beribu

macam cara-cara untuk meluluskan niatnya yang jahat membunuh Ali Baba dan

keluarganya.

Tokoh bawahan selanjutnya adalah Murjanah. Murjanah adalah pembantu
dari Qasim yang memiliki kecerdasan yang luar biasa dan insting yang tepat, hal
tersebut menjadikan Murjanah sebagai pahlawan dalam cerita ini. Murjanah
dengan kecerdasanya dan instingnya kemudian dapat menaklukan para pencuri

yang ingin membalas dendam kepada keluarga Qasim.
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Qasim memiliki pembantu yang terpercaya dan sangat cerdas, Murjanah
namanya.

Pengarang melalui kemampuanya sebagai orang yang serba tahu

menjelaskan dan mendeskripsikan watak dari seorang wanita pembantu yang
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bernama Murjanah. Melalui deskripsi tersebut pembaca dapat mengetahui

identitas, kemampuan dan watak dari tokoh Murjanah.
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Murjanah menutup mata Baba Musthofa dengan sapu tangan hingga tidak
mengetahui bahwa itu adalah rumah Qasim, kemudian mereka menuju ruangan di
mana jasad Qasim berada. Murjanah melepaskan sapu tangan dari kedua matanya

sampai Baba Musthofa selesai menjahit jasad Qasim hingga seperti semula,
Pengarang kemudian memperjelas dan membuktikan pendeskripsiannya
dengan penjelasan lanjutan tentang Murjanah yang sedang mencoba untuk
membantu Ali Baba dan keluarganya yang sedang kesusahan, untuk mencari
seseorang yang dapat menjahit tubuh Qasim tanpa orang tersebut tahu letak rumah
Qasim dan apa yang sesungguhnya terjadi, sampai dia harus menjahit tubuh
seseorang yang telah terpotong-potong. Dengan kecerdasanya, Murjanah dengan
suka rela membantu untuk memecahkan persoalan tersebut. Dia membawa
seorang penjahit yang sangat hebat yaitu Baba Musthofa dengan mata yang
ditutup oleh sapu tangan milik Murjanah, hingga penjahit tersebut tidak
mengetahui rumah siapakah itu. Kemudian ruangan yang menjadi tempat jasad

Qasim berada digelapkan, sehingga penjahit tersebut tidak mengetahui bahwa

jasad yang tertopong-potong itu adalah jasad Qasim.
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tetapi Murjanah yang cerdas merasa curiga saat melihat pisau yang besar yang
terdapat di dalam sabuknya. Murjanah terus memandanginya dan akhirnya
Murjanah mengenali siapa orang tersebut dan mengetahui tujuanya. Murjanah
kemudian mengenakan pakaian yang bagus yang dimiliknya kemudian menari di
depan tamu yang sudah ia kenali tersebut dan senanglah tamu tersebut. Saat tamu
tersebut lupa dan terpana melihat tarian Murjanah, Murjanah kemudian dengan
anggun mengambil pisau yang terdapat di sabuknya dan seketika itu
menyabetkan pisaunya kepada tamu yang sesungguhnya adalah pemimpin
pencuri hingga meninggal.

Pengarang menjelaskan watak Murjanah dengan memberikan gambaran

lakuan yang di kerjakan oleh Murjanah. Melaui tindakan yang dilakukan
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Murjanah, pembaca dapat secara langsung mengetahui bagaimana sesungguhnya
watak Murjanah. Murjanah seperti dalam kutipan-kutipan di atas merupakan
wanita yang pemberani, cerdas, kuat dan sangat dapat dipercaya karena itu Ali
Baba tidak menyembunyikan rahasianya dari Murjanah, malah lebih dari itu
Murjanah kemudian menyelamatkan seluruh keluarga Ali Baba dan majikan

Murjanah dari kehendak jahat gerombolan pencuri tersebut.

Tokoh bawahan lain yang juga merupakan tokoh yang menjadikan cerita
ini tetap berkesinambungan menjadi saling memiliki hubungan yaitu Baba
Musthofa, Baba musthofa adalah seorang penjahit yang mahir. Kemunculan tokoh
Baba Musthofa diawali oleh kehawatiran Ali Baba dan Istri Qasim akan tubuh
Qasim yang terpotong-potong dan ingin untuk menyatukan kembali potongan
tersebut dan menguburkannya dengan layak. Melalui persoalan itulah Murjanah
yang merupakan pembantu Qasim memperkenalkan dan membawa Baba

Musthofa untuk menjahit tubuh tersebut.
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Murjanah kemudian dengan cepat-cepat pergi ke toko penjahit yang sangat hebat,
penjahit tersebut bernama Baba Musthofa. Murjanah memberinya dua dinar, dan
senanglah Baba Musthofa, kemudian Murjanah dan Baba Musthofa berjalan
bersama hingga mendekati rumah Qasim.

Baba Musthofa dimintakan tolong oleh Murjanah untuk menjahit tubuh
Qasim yang terpotong-potong agar menjadi utuh lagi seperti semula. Namun Baba
Musthofa adalah seorang yang tidak dapat dipercaya dan orang yang sangat
mudah sekali dibujuk untuk melakukan dan memberikan sesuatu, terutama jika
diberikan uang. Bantuan yang diberikan oleh Baba Musthofa bukan karena sifat

baik yang dimilikinya namun karena imbalan materi yang akan didapatkannya.
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Murjanah memberikan padanya tiga dinar, bertambah senanglah Baba Musthofa.
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Pencuri tersebut lalu mengelabui Baba Musthofa dengan tipu dayanya sampai
pada akhirnya dia mengetahui apa yang terjadi bersama Murjanah, dan kemudian
pencuri tersebut memberi satu dinar kepada Baba Musthofa agar menunjukkan
rumah tersebut.

Dari kutipan-kutipan di atas Baba Musthofa digambarkan sebagai seorang
yang sangat mudah di perintah untuk melakukan sesuatu dengan diberikan uang.
Dia tidak memikirkan lebih jauh jika sesuatu yang dilakukanya itu
menguntungkan atau malah merugikan dan mencelakai orang lain. Pada saat
pencuri memberikan nya uang agar dia menunjukan rumah tempat di mana dia
menjahit tubuh seseorang, Baba Musthofa melakukanya. Padahal sesungguhnya
pencuri tersebut memiliki maksud yang sangat kejam terhadap keluarga Qasim
dan Ali Baba. Dapat dikatakan bahwa Baba Musthofa merupakan tokoh yang

menyebabkan berlanjutnya konflik antara para pencuri dengan Ali Baba.

3.5. Latar

Latar atau setting berkaitan dengan waktu dan tempat penceritaan. Waktu
dapat berarti siang atau malam, tanggal bulan dan tahun. Tempat cerita dapat
berarti di dalam atau di luar rumah, di desa atau di kota, dapat juga berarti di kota
mana, di negeri mana dan sebagainya. Dalam kisah cerita Ali Baba, latar yang
dijadikan sebagai tempat dan waktu terjadinya peristiwa diungkapkan pengarang
dengan sederhana. Hal ini dimungkinkan agar pembaca dapat langsung
mengimajinasikan gambaran latar dengan jelas dan tanpa perlu memikirkannya

terlebih dahulu.
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Pada dahulu kala, ada dua bersaudara, mereka hidup di salah satu daerah di

kerajaan Persia, satu dari dua bersaudara itu sangat kaya dan yang satu lagi
sangat miskin,
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Pada awal cerita yang merupakan bagian yang berisi pengenalan,
pembaca sudah dapat mengetahui di mana tempat dan waktu kejadian tersebut
terjadi. Seperti layaknya sebuah dongeng, kisah cerita Ali Baba tidak
menyebutkan latar waktu yang jelas, kutipan di atas menunjukkan bahwa pada
zaman dahulu kala di suatu daerah di kerajaan Persia hidup dua orang bersaudara
yang memiliki perbedaan latar belakang sosial. Latar tempat dan waktu pada awal
cerita tersebut menunjukan bahwa kisah ini adalah kisah yang tidak benar terjadi,

namun hanya sebuah ciri dari sebuah dongeng.

Dongeng, seperti halnya bentuk karya sastra lain, penunjukan dan
penggambaran latar tidak hanya dilakukan hanya pada awal cerita. la dapat saja
berada pada berbagai tahap yang lain, pada berbagai suasana dan adegan dan
bersifat koherensif dengan unsur-unsur stuktural fiksi yang lain. Seperti pada
kutipan di bawah ini yang berlatarkan hutan tempat Ali Baba bekerja mencari
kayu kering dan kemudian di tempat itu pula, Ali Baba mengetahui segala rahasia

yang dimiliki oleh gerombolan pencuri.
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Pada suatu hari, Ali Baba pergi ke hutan seperti biasanya, dan bersamanya tiga
ekor keledai, kemudian memotong bagian pohon yang sudah tidak hidup dan
kemudian mengumpulkanya sekemampuan tiga keledai miliknya untuk
membawa kayu-kayu tersebut. Ketika ia ingin membawa apa yang telah ia
kumpulkan dari kayu-kayu kering tersebut, ia melihat para penunggang kuda
mendekat kearahnya.

Walaupun dalam kutipan di atas latar waktu tidak dijelaskan secara jelas,
namun para pembaca jelas mengetahui latar waktu dari kejadian tersebut. Latar
waktu pada peristiwa itu adalah pada saat matahari menerangi bumi, pagi atau
siang hari, karena tidak mungkin Ali Baba pergi bekerja untuk mencari kayu di
hutan pada malam hari, jelas hal tersebut akan membuatnya kesulitan untuk

mencari kayu tersebut dalam kegelapan dan akan sangat membahayakan dirinya
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saat ada hewan buas yang akan memangsanya dalam gelap. Kemudian Ali Baba
juga tidak akan mungkin melihat jelas apa yang dilakukan oleh para gerombolan

pencuri karena hal tersebut pastinya sangat sulit dilakukan pada keadaan yang

gelap.
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Ali Baba kemudian berjalan pulang kembali ke rumahnya setelah meletakkan

beberapa tumpukan kayu kering di atas harta karun yang dibawanya dari gua
tersebut hingga tak ada satupun yang mencurigakan dari apa yang dibawanya.

Ketika Ali Baba sampai di rumahnya, Istrinya melihat uang yang sangat banyak
yang dibawa Ali Baba, Istri Alli Baba terheran-heran melihatnya,

Kutipan di atas menunjukkan bahwa latar tempat cerita akan berpindah
dari hutan ke latar tempat rumah Ali Baba, di mana pada latar tersebut peristiwa
selanjutnya akan terjadi. Di dalam rumah tersebut Ali Baba bersama Istrinya
mencoba untuk menyembunyikan harta yang dibawa Ali Baba dari gua
gerombolan pencuri. Ali Baba mencoba menyambunyikanya di dalam tanah
dengan menguburnya di dalam rumah Ali Baba. Melalui cerita tersebut pengarang
mencoba memberikan gambaran kepada pembaca bahwa rumah Ali Baba tidak
memiliki ubin yang digunakan untuk melapisi tanah seperti yang dilakukan orang-
orang atas rumahnya saat ini. Hal itu menunjukan kepada pembca gambaran

keadaan pada zaman dahulu kala.

Pengarang juga tidak memberikan keterangan latar waktu pada peristiwa
tersebut, pengarang sepertinya memberikan kesempatan pembaca untuk
membayangkan sendiri latar waktu pada peristiwa tersebut. Pengarang kemudian
menunjukkan latar waktu setelah beberapa peristiwa terjadi. Hal itu menunjukkan
bahwa peristiwa yang tidak terdapat di dalamnya keterangan latar waktu, maka
peristiwa tersebut terjadi pada latar waktu yang sama (hari yang sama berbeda

waktu).
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Dalam kisah cerita Ali Baba, pengarang secara lugas dan singkat
memberikan keterangan latar tempat dan latar waktu dalam setiap peristiwa.
Selain itu pengarang membuat pembaca lebih mudah membayangkan latar tempat
pada peristiwa dalam cerita terebut karena pengarang memberikan ilustrasi

gambar pada setiap kejadian yang penting.
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Pada suatu hari, Ali Baba pergi ke hutan seperti biasanya, dan bersamanya tiga
ekor keledai, kemudian memotong bagian pohon yang sudah tidak hidup dan
kemudian mengumpulkanya sekemampuan tiga keledai miliknya untuk
membawa kayu-kayu tersebut. Ketika ia ingin membawa apa yang telah ia
kumpulkan dari kayu-kayu kering tersebut, ia melihat para penunggang kuda
mendekat kearahnya. Ali Baba merasa ketakutan, kemudian cepat-cepat menuju
keledainya kemudian mengikatnya pada salah satu pohon besar yang ada di
hutan, kemudian Ali Baba memanjat pohon hingga tempat yang paling tinggi,
lalu Ali Baba bersembunyi di antara cabang-cabang pohon hingga tak ada
satupun yang melihatnya. Kemudian Ali Baba melihat para penunggang kuda
tersebut turun dari kudanya di dekatnya (di bawah pohon). Sesungguhnya aku
telah melihat 40 penunggang kuda yang dipimpin oleh ketua mereka, dan Ali
Baba mengetahui dari apa yang mereka katakan bahwa sesungghnya mereka
adalah gerombolan pencuri.

Latar tempat pada awal peristiwa terjadi di dalam hutan tempat Ali Baba
mencari kayu untuk dikumpulkan dan dijualnya di pasar. Selain pengarang
memberikan latar tempat hutan, pengarang menjelaskan latar tempat Ali Baba
berada saat sedang bersembunyi dari gerombolan pencuri yang ada di dekatnya,
yaitu berlatar di atas pohon dengan banyak dahan dan ranting sehingga posisi Ali

Baba tidak diketahui oleh siapapun.
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Beberapa saat kemudian gerombolan pencuri datang, dan mereka heran melihat
sepuluh anak kuda dan keledai berada di depan guanya. Ketua gerombolan
tersebut kemudian takut akan guanya.

“hai simsim...bukalah...bukalah”, kata ketua gerombolan pencuri dengan cepat-
cepat.

Terbukalah gua tersebut, lalu Qasim ingat kalimat tersebut, dan cepat-cepat
mencoba untuk melarikan diri namun sudah telat. Salah satu pencuri tersebut
kemudian memukul Qasim dengan pedangnya hingga Qasim meninggal. Para
pencuri tersebut sangat marah kepada Qasim dan kemudian memotong-motong
tubuh Qasim hingga menjadi 4 bagian, dan meletakkan tiap potongan bagian
tubuh Qasim di setiap sudut harta karun, sehingga jika teman-temanya melihat
potongan tubuh tersebut akan takut, dan tidak berani kembali ke gua setelah
mereka melihatnya.

Dalam kutipan adegan di atas, latar tempat di mana peristiwa tersebut
berlangsung yaitu di dalam gua. Selain itu latar lain yang pengarang ingin coba
gambarkan adalah keadaan di dalam gua tersebut. Gua tersebut memiliki empat
sudut seperti seperti layaknya sebuah ruangan yang memiliki empat sudut, hal
tersebut diketahui melalui tingkah laku gerombolan pencuri pada saat tubuh

Qasim yang telah terpotong empat di letakkan pada tiap sudut tersebut.
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Kemudian dia memiliki rencana lain dengan membuka toko di dekat rumah Ali
Baba. Pemimpin pencuri tersebut kemudian berbaik hati kepada anak Qasim dan
memberikannya hadiah berharga. Kemudian anak Qasim mengajak pemimpin
pencuri yang menyamar untuk kedua kalinya tersebut kerumahnya. Dengan
senang hati Ali Baba menyambut teman dari keponakannya itu. Namun setelah
Murjanah melihat tamu tersebut dia merasakan sesuatu yang tidak baik dan
melihat pisau besar yang disembunyikan oleh tamu tersebut di sabuknya.
Murjanah terus memandanginya dan akhirnya Murjanah mengenali siapa orang
tersebut dan mengetahui tujuanya. Murjanah kemudian mengenakan pakaian
yang bagus yang dimiliknya kemudian menari di depan tamu yang sudah ia
kenali tersebut dan senanglah tamu tersebut. Saat tamu tersebut lupa dan terpana
melihat tarian Murjanah, Murjanah kemudian dengan anggun mengambil pisau
yang terdapat di sabuknya dan seketika itu menyabetkan pisaunya kepada tamu
yang sesungguhnya adalah pemimpin pencuri hingga meninggal. Ali Baba dan
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keponakanya sangat marah melihat apa yang dilakukan oleh Murjanah.
Kemudian Murjanah meyakinkan Ali Baba dan keponakanya bahwa yang
dilakukanya adalah benar dan sangat bersyukurlah mereka. Ali Baba bersama
dengan keluarganya kemudian bekerja sama menggali tanah untuk menguburkan
pemimpin pencuri tersebut dekat dengan teman-temannya yang telah dikubur
terlebih dahulu tanpa ada seorang pun yang mengetahuinya.

Seperti pada analisis beberapa kutipan di atas, latar tempat dalam kisah
cerita Ali Baba tidak banyak berpindah tempat, hanya di dalam gua, di dalam
rumah dan di sekitar rumah Ali Baba. Gua adalah di mana masalah bersumber dan
di gua tersebut terdapat keanehan yang luar biasa serta di dalam gua tersebut juga
terdapat banyak harta karun yang merupakan hasil curian dari gerombolan
pencuri. Sedangkan rumah Ali Baba adalah tempat di mana permasalahan dan
konflik terselesaikan. Para gerombolan pencuri mencari rumah Ali Baba agar
mereka dapat membunuh Ali Baba, namun pada akhirnya gerombolan pencurilah

yang terbunuh dan kalah.

Kemudian pengarang menjelaskan keterangan latar waktu pada setiap
peristiwa dengan sederhana. Pengarang hanya menjelaskan secara umum
gambaran latar waktu dalam setiap kejadianya seperti; (1) pada malam hari, (2)
beberapa saat kemudian, (3) ketika datang waktu fajar, (4) ketika menjelang
tengah malam, (5) sepanjang malam. Pengarang lebih terfokus pada penjelasan
tentang kejadian-kejadian dalam cerita dibanding menjelaskan latar waktu dan
tempat secara bertele-tele sehingga pembaca dapat dengan cepat memahami
kondisi dalam cerita tersebut. Hal tersebut merupakan salah satu keunggulan jenis
cerita dongeng. Dongeng lebih memenuhi tuntutan ke-unity-an di dalam unsur-
unsur pembentuknya. Karena bentuknya yang pendek, dongeng Ali Baba
menunntut penceritaan yang lebih ringkas, tidak sampai pada detil-detil khusus

yang “kurang penting” yang yang lebih bersifat memperpanjang cerita.
3.6. Sudut Pandang

Dalam kisah cerita yang akan dibahas dalam skripsi ini pengarang cerita
bertindak sebagai orang yang serba tahu. Sudut pandang tersebut bisa juga disebut

dengan gaya diaan.
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Pada suatu hari, Ali Baba pergi ke hutan seperti biasanya, dan bersamanya tiga
ekor keledai, kemudian memotong bagian pohon yang sudah tidak hidup dan
kemudian mengumpulkanya sekemampuan tiga keledai miliknya untuk
membawa kayu-kayu tersebut. Ketika ia ingin membawa apa yang telah ia
kumpulkan dari kayu-kayu kering tersebut, ia melihat para penunggang kuda
mendekat kearahnya. Ali Baba merasa ketakutan, kemudian cepat-cepat menuju
keledainya kemudian mengikatnya pada salah satu pohon besar yang ada di
hutan, kemudian Ali Baba memanjat pohon hingga tempat yang paling tinggi,
lalu Ali Baba bersembunyi di antara cabang-cabang pohon hingga tak ada
satupun yang melihatnya. Kemudian Ali Baba melihat para penunggang kuda
tersebut turun dari kudanya di dekatnya (di bawah pohon). Sesungguhnya aku
telah melihat 40 penunggang kuda yang dipimpin oleh ketua mereka, dan Ali
Baba mengetahui dari apa yang mereka katakan bahwa sesungghnya mereka
adalah gerombolan pencuri. Kemudian Ali Baba melihat pemimpin pencuri
tersebut berhenti di depan batu besar di sebuah gunung.

“hai simsim...bukalah...bukalah”, berkata pemimpin gerombolan.

Terbelahlah batu tersebut seperti terbukanya pintu, 40 pencuri tersebut kemudian
masuk beserta harta rampasanya. Tak lama beberapa saat berada di dalam gua
kemudian mereka keluar. Berkata ketua gerombolan pencuri tersebut di depan
batu yang terbuka tadi.

“Hai simsim...tutuplah...tutuplah”, kata pemimpin gerombolan.

Kemudian kembali itu seperti semula dan menutup kembali gua tersebut.
Kembalilah para gerombolan pencuri ketempat dari mana mereka datang.

Pada kutipan di atas pengarang menggunakan gaya penceritaan diaan dan
juga sebagai orang yang serba tahu serta seperti reporter yang melaporkan setiap
kejadian yang terdapat dalam setiap adegan dalam cerita Ali Baba. Diaan yang
digambarkan pengarang dalam kutipan di atas tidak hanya menonjol pada tokoh
Ali Baba namun berpindah kepada tokoh gerombolan pencuri. Penonjolan tokoh
pencuri membuat cerita menjadi lebih hidup dan mendukung keberadaan tokoh

utama sebagai tokoh yang membawa cerita.

Universitas Indonesia

Unsur didaktis..., Ghulam M. Nayazri, FIB Ul, 2012



65

LERG UL e SAT G881 Akl A L (ol Lealss L) Ao ik CoAl,
ge;s,gg;;dimgci Té&c@yu;ﬁﬁaﬁ?ﬁié&i}%cﬁb\i«h *aUst
a1 U AT 2 1 LRI W Tl (G 48 AL T g8l AT Ll pe
,uucjsm cjsu‘};ﬁauuumumu Lo Al el (IR Gl

aal te 238G B (8l Cola Wl e (ST oyl A3 Ak Cajadd cle i 431 Caad
ﬁdw\mwiuigéigmmj,aﬁupyw&d\ae_ G U
o) gl Sl

Ul 3 138 Gy yla 875l 0 Y 2 AT (e b 40aY U5 Glly L8 s ol
ddm Al AF el U505 o) g8 Cllle 3L (CllaE atle iaiafy aldll 1) E0Rd

1Y el alaly sl @sxjdwm;dyu@uwwﬁyu W e
LJ.IA.UA‘)T “e”\.ﬁ\jc‘).su“_é.&u)‘;i _A\Kslug_m; )S)—Q\:IKLJLA:ILJ:}IQ
G Cayay XK 2T Jubew\ﬁd\-ueh U sialll Blile ] SV, SR ol )
Jaly i L Dl 28 Jual g ailall) (e a55l80 Le Leleadd ¢Jlay 850 3| s X

wasmalll (i<

Dengan terburu-buru Istri Qasim pergi menemui Qasim.

“Saudaramu Ali Baba telah menipu kita! Di depan kita dia miskin, dan
mengatakan bahwa dia tak punya harta apa-apa, namun sebenarnya dia lebih kaya
dari kita seribu kali lipat! ” kata Istri Qasim dengan murkanya.

“Dia menimbang uang dinar dengan timbangan!!”, kata Qasim dengan terkejut.
Kemudian Qasim melihat uang dinar yang menempel di timbangan, dan
mengtakan apa yang sesungguhnya terjadi. Dirinya dipenuhi oleh kecemburuan
dan kedengkian terhadap saudaranya Ali Baba. Bergegas Qaim pergi menuju
saudaranya Ali Baba, untuk mengetahui hal yang sebenarnya. Sesungguhnya Ali
Baba adalah orang yang baik hatinya, tidak pernah menyembunyikan sesuatu pun
dari saudarany Qasim.

“Wahai saudaraku, aku siap membagi dua harta ini sama rata”, kata Ali Baba
kepada Qasim.

Hal tersebut tidak dapat meyakinkan saudaranya

“Aku harus mengetahui jalan menuju tempat harta karun itu, jika tidak aku akan
laporkan hal ini kepada hakim kota, dan dia akan mengambil hartamu dengan
paksa, dan memberikanmu hukuman yang parah”, kata Qasim kepada Ali Baba
dengan muka masam.

“Aku tidak takut hakim karena aku tidak mencuri uang ini, sesungguhnya aku
sayang kamu wahai saudaraku dan itu tulus, aku tidak akan dendam sedikitpun
padamu walaupun kamu mengambil semua hartaku ini seluruhnya, kamu adalah
saudaraku dan saudara tertuaku, jika kamu menginginkan petunjukku menuju
tempat harta karun , tapi aku takut para gerombolan pencuri itu menangkapmu”,
kata Ali Baba.

Namun Qasim tidak perduli dengan resiko dan kekhawatian saudaranya. Tidak
lama setelah Qasim mengetahui jalan menuju karta karun tersebut, Qasim bersiap
dengan sepuluh anak kuda dan keledai untuk membawa apa yang dia kumpulkan
dari harta karun tersebut. Kemudian Qasim berjalan bersama sepuluh anak kuda
dan keledai menuju gua gerombolan pencuri.
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Kutipan di atas semakin memperjelas, bahwa gaya diaan adalah yang
menjadi pilihan dan digunakan pengarang di dalam kisah cerita Ali Baba ini.
Lebih dari itu diaan tidak hanya pada tokoh utama tetapi berpindah-pindah kepada
tokoh-tokoh lain. Seperti dalam kutipan di atas, diaan berpindah dari Istri Qasim
menuju ke Qasim dan kemudian kembali kepada tokoh utama Ali Baba dan
kemudian kembali kepada Qasim yang menjadi sorotan utama dalam adegan
tersebut. Penonjolan tokoh lain di samping tokoh utama sebenarnya memperkuat
kerakter tokoh utama yaitu Ali Baba karena hal tersebut merupakan fungsi yang

terdapat dalam tokoh lain di samping tokoh utama kisah cerita Ali Baba ini.
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BAB IV

UNSUR DIDAKTIS DALAM DONGENG ALI BABA

Bab ini merupakan inti dalam serangkaian penulisan yang berisi analisis
data. Unsur-unsur didaktis yang terdapat dalam kisah cerita Ali Baba dapat
diketahui melalui analisis teks. Secara umum dapat dikatakan bahwa dalam
penyampaian unsur didaktis yang terdapat di dalam karya sastra khususnya
dongeng Ali Baba yang merupakan korpus dalam penelitian ini mungkin bersifat
langsung atau sebaliknya, tak langsung. Namun, hal tersebut hanya demi
praktisnya saja. Unsur yang menjadi perhatian penulis dalam menganalisis unsur
didaktis yang terdapat dalam skripsi ini adalah tema dan amanat serta tokoh
identifikasi yang ditampilkan dalam kisah cerita Ali Baba ini. Perangkat-
perangkat itulah yang merupakan alat untuk menyampaikan unsur-unsur didaktis

dalam kisah cerita ini.
4.1. Tema dan Amanat

Tema dan amanat yang merupakan pesan-pesan yang hendak disampaikan
pengarang kepada pembaca. Tema dan amanat juga berperan sebagai pembawa
unsur didaktis yang terdapat dalam sebuah karya sastra. Unsur didaktis yang
dikhususkan berupa amanat yang ditemukan di dalam korpus ini adalah
keserakahan, kecemburuan/iri hati, keras kepala dan kecerobohan, keberanian,

kecerdasan dan berbuat sesuatu yang bermanfaat.
4.1.1. Keserakahan yang Membawa Penderitaan

Seperti telah kita ketahui bersama bahwa sifat serakah merupakan sifat
buruk yang tidak dianjurkan untuk dilakukan oleh siapa saja. Perilaku tersebut
tentunya akan dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. Dalam kisah cerita Ali
Baba ini keserakahan secara implisit di tunjukkan melalui deskripsi watak tokoh
melalui dialog dengan tokoh lain atau melalui informasi yang diberikan oleh

pengarang yang bertindak sebagai orang yang serba tahu.
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“Wahai saudaraku, aku siap membagi dua harta ini sama rata”, kata Ali Baba

kepada Qasim.

Hal tersebut tidak dapat meyakinkan saudaranya

“Aku harus mengetahui jalan menuju tempat harta karun itu, jika tidak aku akan

laporkan hal ini kepada hakim kota, dan dia akan mengambil hartamu dengan

paksa, dan memberikanmu hukuman yang parah”, kata Qasim kepada Ali Baba
dengan muka masam.

Kutipan di atas menggambarkan bahwa Qasim tidak mengindahkan
tawaran yang dilakukan oleh Ali Baba. Qasim tidak mau menerima harta yang
diberikan oleh Ali Baba, Qasim lebih ingin mengetahui dan mendatangi serta
mengambil sendiri sesuka hatinya harta yang terdapat di dalam gua milik
gerombolan pencuri tersebut. Hal tersebut merupakan sebuah keserakahan yang
merupakan sifat dari Qasim. Qasim terlalu lama berada di dalam gua untuk
memikirkan apa saja yang akan dia bawa dan terlalu lama menghayalkan

bagaimana kekayaannya nanti setelah dia keluar dari gua milik pencuri dengan

membawa harta yang sangat banyak.
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Qasim menyadari bahwa dirinya akan binasa, dan mengetahui bahwa
kerakusanya, keserakahanya dan keinginannya yang besar untuk memiliki harta
yang banyak menyebabkan dia terancam dan mati, lalu Qasim bertaubat dengan
sebenar-benarnya taubat.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Qasim ternyata di akhir kebinasaanya
menyadari akan sifat serakah dalam dirinya yang sungguh akan membuatnya
celaka. Qasim bertaubat atas sifat buruk yang dimilikinya. Keserakahanya
tersebut membuatnya lupa akan hal yang dapat merugikanya, sehingga Qasim

mendapatkan masalah dan terbunuhlah Qasim oleh gerombolan pencuri tersebut.
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Ali Baba takut gerombolan pencuri itu kembali ke gua tersebut, Ali baba lalu
membawa uang dan barang berharga secukupnya sekemampuan tiga keledainya
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dari gua tersebut. Kemudian Ali baba keluar dari gua tersebut dengan cepat-
cepat.

Berbeda dengan saudaraya Ali Baba yang pada awal memasuki gua
tersebut. Ali Baba memikirkan terlebih dahulu hal apa yang akan merugikanya
dan Ali Baba tidak bersikap serakah, dia dengan sekemampuanya membawa harta
yang terdapat dalam gua tersebut dan bergegas keluar dari dalam gua milik
gerombolan pencuri sehingga selamatlah Ali Baba. Pengarang secara tidak
langsung membandingkan tingkah laku antara dua tokoh yaitu Ali Baba dan
Qasim dalam menyampaikan unsur didaktis berupa amanat dalam kisah cerita ini.
Sifat dan sikap mereka yang berbeda menyebabkan berbeda pula hasil akhir yang
diperoleh oleh kedua tokoh tersebut. Unsur didaktis yang disampaikan pengarang
secara implisit melalui tokoh-tokoh tersebut, bahwasanya sifat serakah adalah
sifat yang tidak baik dapat mengakibatkan kerugian. Pengarang kemudian
memberikan gambaran akibat dari sifat dan sikap yang mereka miliki. Tokoh yang
memiliki sifat dan sikap baik akan berakhir bahagia, tokoh yang memiliki sifat
dan sikap tidak baik maka akan berakhir mengenaskan dan menyedihkan.
Perbedaan akhir tokoh juga merangsang dan membuat para pembaca dapat
menyimpulkan tokoh manakah yang harus mereka ditiru dan mana yang tidak

harus ditiru.
4.1.2. Iri Hati yang Mendatangkan Bahaya

Iri hati merupakan sifat buruk yang sering kita temui di dunia nyata. Tidak
hanya terjadi oleh orang lain namun kita sendiri pun pernah melakukan hal
tersebut. Kisah cerita Ali Baba mengandung amanat agar kita tidak melakukan hal
tersebut, karena hal tersebut merupakan perilaku yang buruk dan seperti hal buruk
lainnya selalu mengakibatkan kerugian kepada pelakunya. Hal ini dilihat dalam
kutipan berikut.
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Dengan terburu-buru Istri Qasim pergi menemui Qasim.
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“Saudaramu Ali Baba telah menipu kita! Di depan kita dia miskin, dan
mengatakan bahwa dia tak punya harta apa-apa, namun sebenarnya dia lebih kaya
dari kita seribu kali lipat! ” kata Istri Qasim dengan murkanya.

Qasim dipenuhi oleh kecemburuan dan kedengkian terhadap saudaranya Ali
Baba.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Istri Qasim memiliki rasa iri yang
sangat besar kepada Ali Baba setelah mengetahui apa yang ditimbang Ali Baba
dan Istrinya. Dengan murkanya, Istri Qasim pergi menuju suaminya untuk
mengadukan hal tersebut yang ternyata juga merupakan tindak profokatif yang
dilakukan Istri Qasim terhadap Qasim, agar Qasim mengambil tindakan untuk

mencari tahu lebih dalam akan hal tersebut.
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Kemudian IstriQasim memperlihatkan kepada Qasim uang dinar yang menempel
di timbangan, dan dan menceritakan kepadanya apa yang sesungguhnya terjadi.
Dirinya dipenuhi oleh kecemburuan dan kedengkian terhadap saudaranya Ali
Baba. Qasim bergegas pergi menuju saudaranya Ali Baba, untuk mengetahui hal
yang sebenarnya.

Setelah mendengar apa yang diceritakan oleh Istrinya, hati Qasim dipenuhi
kecemburuan yang sangat terhadap saudaranya Ali Baba. Rasa iri Qasim
menyebabkan kebencian yang luar biasa kepada Ali Baba hingga pada akhirnya
Qasim memutuskan untuk mencari tahu dari manakah harta yang didapatkan Ali
Baba. Hal buruk selalu mendapatkan akhir yang buruk pula, hal itulah yang
dialami oleh Istri Qasim dan Qasim, akibat kecemburuan, mereka mengalami
kerugian seperti Qasim yang dibunuh oleh gerombolan pencuri dan Istri Qasim
yang sedih sepanjang hidupnya karena ditinggal oleh suaminya yang dibunuh oleh
para pencuri. Unsur didaktis yang terdapat dalam kutipan tersebut yaitu janganlah
kita besikap iri hati, ada baiknya jika kita selalu bersyukur atas apa yang sudah
kita dapatkan tanpa harus melihat apa yang dimiliki orang lain, seperti yang
dilakukan Ali Baba dalam kisah cerita ini. Sedangkan Ali Baba yang dalam cerita

ini walaupun sangat miskin dibandingkan saudaranya, namun dia tidak pernah
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cemburu dan iri hati, Ali Baba tetap bersyukur atas apa yang dimilikinya dan terus
mencari nafkah dengan apa adanya, hingga pada akhirnya dia menemukan harta
harun yang sangat banyak di tempat dia bekerja mencari kayu tanpa disangka-

sangka.
4.1.3. Keras Kepala dan Cerobohan yang Merugikan

Bentuk kekeras kepalaan secara implisit disampaikan pengarang melalui

watak Istri Ali Baba dalam dialog berikut.
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“Mau pergi kemana kamu?”’ Tanya Ali Baba.

“Aku mau pergi ke rumah saudaramu, meminjam timbangan dan denganya kita
menghitung jumlah dinar ini”, jawab Istri Ali Baba.

“Tidak ada manfaatnya hal tersebut”, kata Ali Baba.

Namun Istri Ali Bab tetap bersikeras pada pendirianya untuk meminjam
timbangan tersebut dan pergilah Istri Ali Baba ke rumah Qasim dan meminjam
darinya timbangan.

Kutipan di atas merupakan dialog antara Ali Baba dan Istrinya. Istri Ali
Baba merasa perlu untuk menghitung jumlah harta yang dimilikinya. Dia
kemudian ingin meminjam timbangan kepada Qasim. Namun, secara tidak
langsung Ali Baba menasihatinya agar tidak melakukan hal tersebut, karena
merupakan sesuatu yang tidak ada manfaatnya atau bahkan malah merugikanya.
Ternyata Istri Ali Baba tidak mendengarkan Ali Baba dan dia tetap pergi
meminjam timbangan dari Qasim. Hal tersebut akhirnya membuat rahasia yang
dimiliki Ali Baba diketahui oleh Qasim dan Istrinya, serta mengawali seluruh
persoalan yang terjadi dalam kisah cerita ini. Oleh sebab itu kita hendaknya
memikirkan terlebih dahulu apa yang akan kita lakukan, apakah hal tersebut
bermanfaat atau tidak, dan jika ada yang menasihati kita tentang sesuatu yang
benar jangan pernah kita mengabaikanya dan berkeras kepala, karena hal tersebut

akan sangat merugikan kita. Selain sifat keras kepala terlihat pula dalam cerita ini
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sifat ceroboh. Hal ini terlihat dalam watak tokoh Qasim seperti yang terlihat

dalam kutipan berikut.

I\.AUSJBJ}WQJUA_’JZSJ\MJMLAHGL;DLA} Sl LK 3 ASAl ¢ndlad
fe 4y L) el 395 8 LR U i m i 850 Lo U5 L0835 (md
o ATy S U (e S8 Le s G U by el

Kembali batu tersebut seperti semula. Ketika Qasim melihat harta karun tersebut
Qasim terheran-heran, kemudian Qasim diam dan merenung dalam waktu yang
lama tanpa berpikir gerombolan pencuri itu akan kembali. Dan sekali lagi dalam
waktu yang lama Qasim belum juga mengumpulkan apa-apa yang akan dia ambil
dari harta berharga tersebut,

Kutipan di atas menggambarkan bahwa Qasim ceroboh. Qasim terlena
akan apa yang dilihatnya di dalam gua, sehingga dia tidak berpikir, bahwasanya
jika dia terus berlama-lama di dalam gua tersebut, maka gerombolan pencuri akan
datang dan menangkapnya. Qasim tidak berpikir terlebih dahulu sebelum dia
melakukan perbuatanya yang sungguh tidak bermanfaat tersebut. Kecerobohan
Qasim akhirnya merugikan dirinya. Pada saat Qasim ingin keluar dari dalam gua,
gerombolan pencuri telah datang terlebih dahulu dan menangkapnya, hingga pada

akhirnya gerombolan pencuri tersebut membunuh Qasim dengan sangat kejam.
4.1.4. Kepandaian Membawa Kemenangan dan Keberhasilan

Unsur didaktis yang terdapat dalam kisah cerita Ali Baba selanjutnya
adalah kepandaian. Kepandaian merupakan bentuk dari perilaku positif, namun
kepandaian juga tetap harus diikuti oleh akal sehat, agar hasil yang didapatkan
sesuai dengan yang diinginkan yaitu hasil yang positif.
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Sesungguhnya Ali Baba sangat amat terkejut atas apa yang dilihatnya, hal itu
merupakan sesuatu yang paling mengejutkan,

“Pasti itu adalah gua milik gerombolan pencuri di mana para pencuri tersebut
menyembunyikan di dalamnya segala hasil curian mereka uang maupun barang
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berharga, aku telah mengetahui rahasianya sekarang, aku akan mencoba
membuka gua ini dan melihat uang dan harta karun lainya yang terdapat di
dalamnya”, berkata Ali Baba dalam hatinya.

Kemudian Ali Baba turun dari pohon dan berdiri di depan batu yang menutup
gua tersebut.

Kutipan di atas menunjukkan dialog yang dilakukan Ali Baba dengan
dirinya sendiri yang merupakan bentuk dari pernyataan tersirat, bahwa Ali Baba
harus mengetahui apa yang terdapat di dalam gua tersebut, setelah dia telah
mengetahui rahasia gerombolan pencuri tersebut. Kepandaian Ali Baba juga

diikuti dengan akal sehat seperti pada kutipan di bawah ini.
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Ali Baba terheran-heran atas apa yang dilihatnya dan Ali Baba takut gerombolan
pencuri itu kembali ke gua tersebut, Ali baba lalu membawa uang dan barang
berharga secukupnya sekemampuan tiga keledainya dari gua tersebut. Kemudian
Ali baba keluar dari gua tersebut dengan cepat-cepat.

Kepandaian Ali Baba diperlihatkan dalam kutipan di atas. Saat Ali Baba
masuk ke dalam gua tersebut Ali Baba tidak berlama-lama seperti yang dilakukan
saudaranya Qasim, dia berpikir bahwa dia harus cepat keluar dari gua tersebut
sebelum gerombolan tersebut kembali ke gua dan menemukanya sedang di dalam
gua milik mereka. Ali Baba bergegas keluar dari gua tersebut setelah dia

mengambil secukupnya harta benda yang terdapat di dalam gua tersebut.

Dalam kisah cerita Ali Baba pembaca secara implisit juga dianjurkan dan
diajarkan untuk menjadi seorang yang pandai. Tetapi kepandaian yang dimiliki
harus dipergunakan untuk sesuatu yang baik bukan untuk sesuatu yang buruk, dan

tidak dipergunakan untuk mencapai tujuan yang dapat merugikan orang lain.
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Qasim memiliki pembantu yang terpercaya dan sangat cerdas, Murjanah
namanya.
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Murjanah menutup mata Baba Musthofa dengan sapu tangan hingga tidak

mengetahui bahwa itu adalah rumah Qasim, kemudian mereka menuju ruangan di

mana jasad Qasim berada. Murjanah melepaskan sapu tangan dari kedua matanya
sampai Baba Musthofa selesai menjahit jasad Qasim hingga seperti semula

Melalui metode analitik dan dramatik di atas, pengarang menggambarkan
tokoh Murjanah sebagai tokoh yang pandai dan dapat dipercaya, serta melalui
cara Murjanah memperlakukan Baba Musthofa, yang merupakan seorang penjahit
yang menjahit tubuh Qasim majikanya. Murjanah menutup mata Baba Musthofa
agar Baba Musthofa tidak menyetahui bahwa itu adalah rumah Qasim yang
dibunuh oleh para pencuri. Selain itu, Murjanah adalah wanita yang pemberani
dan kuat. Saat Murjanah mengetahui bahwa para pencuri sedang mengelabui
keluarga Ali Baba, Murjanah dengan cepat mengambil tindakan yang sangat
berani. Dia membunuh semua pencuri termasuk pemimpin mereka. Pemimpin
mereka dibunuh Murjanah saat sedang terlena dengan tari-tarian yang dilakukan
oleh Murjanah sebagai salah satu tindakan untuk menjebak sang pemimpin
pencuri tersebut, hingga pada akhirnya pemimpin tersebut lengah dan Murjanah
merebut pedang yang terdapat di dalam sabuk pemimpin pencuri tersebut dan
membunuhnya dengan menghunuskan pedang tersebut. Sedangkan gerombolan
pencuri yang lain terbunuh pada saat sedang bersebunyi di dalam guci. Murjanah
menyiram mereka satu persatu dengan minyak zaytun yang telah dipanaskan

hingga mendidih.
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Ali Baba tidak melupakan Murjanah yang berjasa bagi dirinya, sebagai imbalan
atas kebaikan dan kecerdasannya, Murjanah dinikahi dengan anak dari
saudaranya Qasim. Sejak saat itu, tempat harta karun menjadi milik Ali Baba dan
Ali Baba membagikan hartanya sama rata kepada keluarganya dan mereka hidup
bersama dalam kebahagiaan

Kutipan di atas merupakan informasi yang disampaikan pengarang pada

akhir kisah cerita Ali Baba. Karena kepandaian yang dipergunakannya untuk
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menolong keluarga Ali Baba, Murjanah kemudian dinikahi dengan keponakanya
yang merupakan anak dari majikanya Qasim sebagai imbalan. Terangangkatlah
derajat Murjanah dari yang sebelumnya hanya sebagai seorang pembantu, menjadi
seorang Istri dari anak majikanya. Kepandaian Murjanah yang dipergunakan
untuk kebaikan membawanya kepada kebaikan pula. Berbeda dengan gerombolan
pencuri yang memiliki kecerdasan, namun dipergunakan untuk maksud yang jahat

dan merugikan orang lain.
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Pemimpin pencuri kemudian menyediakan 40 guci, dua guci diisi dengan minyak
zaytun dan sisanya diisi oleh para pencuri tersebut. Mereka sepakat akan
bergerak untuk membalas dendam kepada musuh-musuh mereka setelah
waktunya tepat dan menunggu perintah dari pemimpin mereka dengan tanda
lemparan batu kearah guci yang berisi pencuri-pencuri tersebut. Kemudian
pergilah pemimpin pencuri yang menyamar sebagai tamu ke rumah Ali Baba
setelah Ali Baba mengetahui bahwa tamu tersebut adalah pedagang minyak

zaytun, dan tamu tersebut juga mengaku sebagai tamu tahunan saudaranya
Qasim.

Gerombolan pencuri seperti halnya Murjanah dan Ali baba, memiliki
kepandaian yang luar biasa, namun kepandaian yang mereka miliki dipergunakan
untuk tujuan yang jahat. Saat gerombolan pencuri berniat untuk membunuh
seluruh keluarga Ali Baba, mereka mempersiapkan rencana dengan sangat cerdas.
Pemimpin mereka menyamar sebagai tamu Qasim yang sering berkunjung setiap
tahun, dan anggota gerombolan mereka bersembunyi di dalam guci yang disebut
oleh pemimpin mereka yang menyamar berisi minyak zaytun yang akan
dijualnya. Pemimpin pencuri tidak mengisi semua guci dengan anggotanya,
namun menyisakan dua guci untuk diisi dengan minyak zaytun sungguhan.
Namun, kecerdasan yang digunakan pencuri untuk mengelabui keliarga Ali Baba
digagalkan oleh Murjanah yang memiliki kecerdasan kecerdasan. Murjanah
mengetahui tipu daya gerombolan pencuri hingga pada akhirnya Murjanah
membunuh anggota gerombolan pencuri yang terdapat di dalam guci. Hal tersebut

juga merupakan unsur didaktis yang terdapat di dalam dongeng ini. Pembaca
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diberi kesempatan untuk membandingkan dua tokoh yang memiliki kemampuan
yang sama, namun dengan tujuan yang berbeda. Murjanah menggunakan
kemampuanya untuk kebaikan dan gerombolan pencuri menggunakan
kepandaiannya untuk kejahatan, tetapi seperti layaknya dongeng dengan unsur
pendidikan lainnya, sesuatu yang dipergunakan tidak untuk kebaikan maka tidak
akan abadi dan kalah dengan sesuatu yang dipergunakan untuk kebaikan. Dengan
itu pembaca tidak harus berpikir panjang akan perbuatan manakah yang harus

dicontoh dan tidak untuk dicontoh, khususnya bagi pembaca anak-anak.
4.1.6. Rasional dalam Menghadapi Masalah Mendatangkan Ketenangan

Dalam dunia nyata sering kita temui orang-orang yang tidak rasional
dalam menghadapi masalah dalam hidupnya. Rasional juga dapat disebut sebagai
suatu pandangan yang realistis dan logis. Terlebih saat kita kehilangan orang yang
kita cintai untuk selamanya, kita sering bertindak atas dasar nafsu tanpa
mendahulukan akal sehat untuk melakukan sesuatu yang lebih bermanfaat. Kisah
cerita Ali Baba secara eksplisit maupun implisit menganjurkan para pembacanya
agar tidak melakukan sesuatu yang tidak didasarkan akal sehat atau tidak rasional

saat sedang menghadapi masalah.
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Ketika Ali Baba sampai di rumah saudaranya Qasim, Istri Qasim menangis
histeris setelah melihat jasad suaminya yang sudah meninggal. Ali Baba
kemudian mencoba meredakan kesedihan Istri Qasim yang terlalu berlarut-larut.
“Tidak ada manfaatnya bersedih-sedih saat ini, seharusnya kita saling bekerja
sama untuk memakamkan Qasim tanpa ada seorang pun yang tahu apa yang
terjadi padanya, jika sampai gerombolan pencuri mengetahuinya maka mereka
akan membunuh kita dengan kejam”, kata Ali Baba.

Dari kutipan di atas terlihat bahwa Istri Qasim saat menghadapi masalah
mengikuti hawa nafsunya tanpa berpikir rasional. Saat Ali Baba kembali ke rumah
Qasim dan membawa jasad Qasim yang sudah meninggal dengan kondisi jasad

yang sangat mengenaskan, Istri Qasim sangat sedih dan dalam waktu yang cukup
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lama menangis dengan histeris. Hal tersebut membuat Ali Baba khawatir bila
tangisannya yang tak berguna tersebut diketahui para tetangga dan gerombolan
pencuri, maka mereka akan mendapat celaka. Ali Baba kemudian meredakan
kesedihan Istri saudaranya yang berlarut-larut dengan mengatakan, bahwa hal
tersebut tidak ada manfaatnya bagi Qasim yang telah meninggal, yang terpenting
adalah mereka harus bekerja sama untuk segera menguburkan jasad Qasim yang
telah meninggal, dan hal tersebut adalah yang bermanfaat dibanding berlarut larut
dalam kesedihan. Ali Baba memberikannya anjuran untuk bersikap rasional akan
masalah yang sedang dihadapi Istri Qasim, agar ia menjadi tenang dan dapat
menyelesaikan masalah tersebut dengan cepat.
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Ketika Ali Baba masuk ke dalam gua dilihatnya jasad Qasim yang sudah sangat
hancur. Ali Baba sangat sedih atas saudaranya namun Ali Baba menyadari bahwa
sesungguhnya kesedihanya tidak ada manfaatnya. Kemudian Ali Baba membawa
jasad saudaranya Qasim menuju keledainya, dan dua keladainya yang lain

membawa sebanyak-banyak harta berharga sekemampuan dua keledai tersebut
dan kembalilah Ali Baba kerumahnya.

Melalui kutipan di atas, melalui tokoh Ali Baba, pengarang
menyampaikan amanatnya agar kita tetap rasional dalam setiap masalah yang kita
hadapi. Ali Baba sesungguhnya sangat sedih atas apa yang terjadi terhadap
saudaranya Qasim, namun Ali Baba sadar, bahwasanya kesedihan tidak ada
manfaatnya dan tidak membuat saudaranya Qasim hidup kembali. Akhirnya Ali
Baba menguatkan diri dan bergegas membawa jasad saudaranya Qasim keluar

dari gua dan menguburkanya dengan layak sesegera mungkin.
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KESIMPULAN

Setelah menganalisis dongeng Ali Baba ini dapat disimpulkan bahwa
dongeng Ali Baba merupakan sebuah karya sastra yang mengandung unsur
didaktis. Hal ini dapat diketahui melalui ajaran-ajaran yang disampaikan melalui
dongeng ini. Unsur-unsur didaktis muncul dengan frekuensi yang cukup tinggi,
seperti aspek moral sebagai pokok ajaran-ajaran yang disampaikan dalam kisah
cerita ini. Dalam setiap jalinan peristiwa yang terjadi, selalu diikuti dengan
penyampaian suatu nilai atau ajaran. Penyampaian nilai atau ajaran tersebut di

sampaikan secara implisit melalui dialog antar tokoh dan perwatakan setiap tokoh.

Unsur didaktis yang menonjol dalam kisah cerita Ali Baba ini adalah
ajaran tentang nilai moral. Pengarang melalui tokoh-tokohnya yang diberi tugas
sebagai pembawa unsur didaktis berperan optimal sehingga para pembaca
khususnya anak-anak dapat menemukan tokoh identifikasi untuk mendapatkan
informasi dan pelajaran yang nantinya akan mereka peraktekkan dalam kehidupan
nyata. Tokoh identifikasi tersebut yaitu tokoh Ali Baba yang merupakan tokoh
utama dan juga tokoh protagonis dalam cerita ini. Kemunculan Ali Baba dalam
setiap peristiwa dengan penonjolan sikap dan sifatnya yang baik
memungkinkanya menjadi idola dan sebagai contoh yang patut ditiru dalam dunia
nyata. Kemudian tokoh Murjanah yang muncul pada pertengahan cerita dan
menjadi tokoh penentu dalam penyelesaian masalah yang dihadapi Ali Baba dan
keluarganya. Murjanah menunjukkan bahwa kebaikan yang dimilikinya

membawanya pada keberhasilan dan mengangkat derajatnya.

Tokoh lain seperti gerombolan pencuri dan Qasim yang merupakan tokoh-
tokoh antagonis yang dalam setiap kemunculanya disertai dengan sikap dan sifat
yang tidak baik sehingga mereka menjadi tokoh yang dikambinghitamkan oleh

pengarang untuk menjadi tokoh yang dibenci oleh pembaca sehingga sikap dan
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sifat yang mereka miliki tidak ditiru oleh para pembaca di dalam dunia nyata.
Unsur didaktis dalam dongeng Ali Baba ini tidak hanya disampaikan melalui tema
dan amanatnya melainkan melalui tokoh-tokohnya. Dengan demikian,
berdasarkan seluruh analisis yang dilakukan dengan sangat teliti, terdapatnya
unsur didaktis yang disampaikan dengan kesederhanaan bahasa yang digunakan,
maka kisah cerita Ali Baba ini merupakan kisah yang pantas untuk diberikan
kepada para pembaca khususnya anak-anak, yang kelak setelah mereka dewasa,
mereka memiliki sikap dan sifat baik yang disampaikan melalui kisah cerita ini.
Kemudian jenis kisah cerita seperti kisah cerita Ali Baba ini juga sesuai jika
dipergunakan untuk menyampaikan unsur didaktis yang berfungsi sebagai sarana

untuk mendidik para pembaca.
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LAMPIRAN I TERJEMAHAN DONGENG ALI BABA

. Qasim dan Ali Baba

Pada dahulu kala, ada dua bersaudara, mereka hidup di salah satu daerah
di kerajaan Persia, satu dari dua bersaudara itu sangat kaya dan yang satu lagi
sangat miskin, yang sangat kaya bernama Qasim dan yang sangat miskin adalah
Ali Baba. Sungguhnya, Qasim pada awalnya hidup miskin layaknya saudaranya,
namun Qasim menikahi anak gadis dari pedagang yang kaya raya. Harta warisan
ayahnya setelah meninggal sangat banyak dan juga perdagangan yang besar.
Menjadikan suaminya Qasim dapat menikmati besar jumlah kekayaanya.
Kemudian seiring berjalanya waktu, perdaganganya menjadi sukses dan
berkembang, serta memiliki keuntungan yang besar, dan menjadi yang paling
kaya. Adapun saudaranya Ali Baba, menikahi wanita yang sangat miskin, tidak
memiliki harta sedikitpun melainkan hanya rumah yang kumuh dan tiga keledai
yang selalu menemaninya pergi ke hutan setiap hari, dan membawa bersamanya
kayu-kayu kering yang dikumpulkanya dari hutan.

Kemudian, ia menjualnya dan membeli segala keperluan secukupnya
seharga hasil yang dia jual. Saudaranya Qasim adalah orang yang kejam (pelit),
tidak memberikan sedikitpun kenikmatan hartanya kepada saudaranya. Istri
Qasim meliliki hati yang keras, tidak bersimpati dan melakukan apa-apa terhadap
saudaranya yang miskin. Istri Qasim selalu menampakkan pada wajahnya
kecemburuan saat melihat Ali Baba, padahal Ali Baba tidak memiliki sedikitpun

dari rezeki atau uang.

. Di hutan

Pada suatu hari, Ali Baba pergi ke hutan seperti biasanya, dan bersamanya
tiga ekor keledai, kemudian memotong bagian pohon yang sudah tidak hidup dan
kemudian mengumpulkanya sekemampuan tiga keledai miliknya untuk membawa
kayu-kayu tersebut. Ketika ia ingin membawa apa yang telah ia kumpulkan dari
kayu-kayu kering tersebut, ia melihat para penunggang kuda mendekat ke

arahnya. Ali Baba merasa ketakutan, kemudian dengan cepat menuju keledainya,
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kemudian mengikatnya pada salah satu pohon besar yang ada di hutan, kemudian
Ali Baba memanjat pohon hingga tempat yang paling tinggi, lalu Ali Baba
bersembunyi di antara cabang-cabang pohon hingga tak ada satupun yang
melihatnya.

Kemudian Ali Baba melihat para penunggang kuda tersebut turun dari
kudanya didekat Ali Baba bersembunyi (dibawah pohon). Sesungguhnya aku
telah melihat 40 penunggang kuda yang dipimpin oleh ketua mereka, dan Ali
Baba mengetahui dari apa yang mereka katakan bahwa sesungghnya mereka
adalah gerombolan pencuri. Kemudian Ali Baba melihat ketua pencuri tersebut
berhenti di depan batu besar di sebuah gunung.

“Hai simsim...bukalah...bukalah”, berkata pemimpin gerombolan.

Terbelahlah batu tersebut seperti terbukanya pintu, 40 pencuri tersebut
kemudian masuk beserta harta rampasanya. Tak lama beberapa saat berada di
dalam gua, kemudian mereka keluar. Berkata ketua gerombolan pencuri tersebut
di depan batu yang terbuka tadi.

“Hai simsim...tutuplah...tutuplah”, kata pemimpin gerombolan.

Kemudian kembali itu seperti semula, dan menutup kembali gua tersebut.

Kembalilah para gerombolan pencuri ke tempat dari mana mereka datang.

. Hai simsim bukalah

Sesungguhnya Ali Baba sangat amat terkejut atas apa yang dilihatnya, hal
itu merupakan sesuatu yang paling mengejutkan,

“Pasti itu adalah gua milik gerombolan pencuri, di mana para pencuri
tersebut menyembunyikan di dalamnya segala hasil curian mereka uang maupun
barang berharga, aku telah mengetahui rahasianya sekarang, aku akan mencoba
membuka gua ini dan melihat uang dan harta karun lainya yang terdapat di
dalamnya”, berkata Ali Baba dalam hatinya.

Kemudian Ali Baba turun dari pohon dan berdiri di depan batu yang
menutup gua tersebut.

“Hai simsim...bukalah...bukalah”, berkata Ali Baba.

Terbelahlah batu tersebut kemudian terbukalah gua tersebut. Ketika Ali

Baba masuk ke dalam gua, dilihatnya barang-barang berharga, uang dan batu
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berharga, Ali Baba terheran-heran atas apa yang dilihatnya dan Ali Baba takut
gerombolan pencuri itu kembali ke gua tersebut, Ali baba lalu membawa uang dan
barang berharga secukupnya sekemampuan tiga keledainya dari gua tersebut.
Kemudian Ali Baba keluar dari gua tersebut dengan cepat-cepat.

“Hai simsim...tutuplah...tutuplah”, kata Ali Baba di depan pintu gua

tersebut.

Kembalilah batu tersebut seperti semula menutup gua tersebut. Ali Baba
kemudian berjalan pulang kembali kerumahnya setelah meletakkan beberapa
tumpukan kayu kering di atas harta karun yang dibawanya dari gua tersebut

hingga tak ada satupun yang mencurigakan dari apa yang dibawanya.

Terbukanya rahasia

Ketika Ali Baba sampai di rumahnya, Istrinya mellihat uang yang sangat
banyak yang dibawa Ali Baba, Istri Alli Baba terheran-heran melihatnya, dan
menyangka bahwa suaminya telah mencuri, Istri Ali Baba sangat ketakutan ,
bertanya Istri Ali Baba kepada Ali Baba.

“Dari mana kamu dapatkan uang-uang ini?”’, Tanya Istri Ali Baba.

Diceritakanlah oleh Ali Baba segala apa yang terjadi seluruhnya kepada
Istrinya, tenang dan puaslah isitrinya, merasa bahagia atas harta yang tidak pernah
difikirkan sebelumnya. Istri Ali Baba ingin menjumlahkan uang dinar tersebut
namun dia tidak tau beraba banyak uang dinar ini.

“Sibukkan dirimu dengan membuat lubang di tanah hingga aku kembali”,
kata Istri Ali Baba kepada Ali Baba.

“Mau pergi kemana kamu?” Tanya Ali Baba.

“Aku mau pergi ke rumah saudaramu, meminjam timbangan dan denganya
kita menghitung jumlah dinar ini”, jawb Istri Ali Baba.

“Tidak ada manfaatnya hal tersebut”, kata Ali Baba.

Namun Istri Ali Baba tetap bersikeras pada pendirianya untuk meminjam
timbangan tersebut dan pergilah Istri Ali Baba ke rumah Qasim dan meminjam
darinya timbangan. Ketik Istri Ali Baba meminjam timbangan kepada Istri Qasim,

Istri Qasim penasaran dan ingin tahu apa yang dia miliki sehingga harus
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menimbangnya. Istri Qasim kemudian memberikan sesuatu di bawah timbangan
tersebut sesuatu dari madu, agar sesuatu yang ditimbang menempel pada perekat
tersebut. Diambillah timbangan tersebut kemudian Istri Ali Baba kembali ke
rumahnya.

Ketika Istri Ali Baba sampai di rumahnya, dilihatnya Ali Baba telah
menggali lubang yang besar, dan kemudian diletakkan uang dinar tersebut ke
dalam lubang besar tersebut, setelah mereka selesai menimbangnya. Kemudian
mereka menutup lubang tersebut dengan tanah seperti semula. Istri Ali Baba
kemudian pergi kepada Istri Qasim untuk mengembalikan timbangan tesebut.
Tanpa mereka sadar, uang dinar yang mereka timbang menempel pada perekat
yang diberikan oleh Istri Qasim. Ketika Istri Qasim melihat hal tersebut, terkejut
Istri Qasim dengan sangan terkejut, dan mengetahui apa yang sebenernya mereka

timbang, diri Istri Qasim dipenuhi dengan kecemburuan dan kedengkian.

Qasim pergi ke tempat harta karun

Dengan terburu-buru Istri Qasim pergi menemui Qasim.

“Saudaramu Ali Baba telah menipu kita! Di depan kita dia miskin, dan
mengatakan bahwa dia tak punya harta apa-apa, namun sebenarnya dia lebih kaya
dari kita seribu kali lipat! ” kata Istri Qasim dengan murkanya.

“Dia menimbang uang dinar dengan timbangan!!”, kata Qasim dengan
terkejut.

Kemudian istri Qasim memperlihatkan kepada Qasim uang dinar yang
menempel di timbangan, dan menceritakan kepadanya apa yang sesungguhnya
terjadi. Dirinya dipenuhi oleh kecemburuan dan kedengkian terhadap saudaranya
Ali Baba. Bergegas Qasim pergi menuju saudaranya Ali Baba, untuk mengetahui
hal yang sebenarnya. Sesungguhnya Ali Baba adalah orang yang baik hatinya,
tidak pernah menyembunyikan sesuatupun dari saudaranya Qasim.

“Wahai saudaraku, aku siap membagi dua harta ini sama rata”, kata Ali
Baba kepada Qasim.

Hal tersebut tidak dapat meyakinkan saudaranya

“Aku harus mengetahui jalan menuju tempat harta karun itu, jika tidak aku

akan laporkan hal ini kepada hakim kota, dan dia akan mengambil hartamu
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dengan paksa, dan memberikanmu hukuman yang parah”, kata Qasim kepada Ali
Baba dengan muka masam.

“Aku tidak takut hakim karena aku tidak mencuri uang ini, sesungguhnya
aku sayang kamu wahai saudaraku dan itu tulus, aku tidak akan dendam
sedikitpun padamu walaupun kamu mengambil semua hartaku ini seluruhnya,
kamu adalah saudaraku dan saudara tertuaku, jika kamu menginginkan
petunjukku menuju tempat harta karun , tapi aku takut para gerombolan pencuri
itu menangkapmu”, kata Ali Baba.

Namun, Qasim tidak peduli dengan resiko yang akan terjadi dan
kekhawatiran saudaranya. Tidak lama setelah Qasim mengetahui jalan menuju
karta karun tersebut, Qasim bersiap dengan sepuluh anak kuda dan keledai untuk
membawa apa yang dia kumpulkan dari harta karun tersebut. Kemudian, Qasim

berjalan bersama sepuluh anak kuda dan keledai menuju gua gerombolan pencuri.

. Di dalam gua

“Hai simsim...bukalah...bukalah” , berkata Qasim.

Dan terbelahlah batu tersebut, dan terbukalah gua tersebut. Kemudian,
Qasim masuk ke dalam gua dengan perasaan riang gembira.

“Hai simsim...tutuplah...tutuplah”, kata Qasim.

Kembali batu tersebut seperti semula. Ketika Qasim melihat harta karun
tersebut, Qasim terheran-heran, kemudian Qasim diam dan merenung dalam
waktu yang lama tanpa berpikir gerombolan pencuri itu akan kembali. Dan sekali
lagi dalam waktu yang lama, Qasim belum juga mengumpulkan apa-apa yang
akan dia ambil dari gua harta berhaga tersebut, keserakahan Qasim membuatnya
lupa akan kata-kata rahasia. Qasim berusaha sekuat tenaga untuk mengingatnya,
tetapi dia tidak bisa, sampai akhirnya dia putus asa, dan Qasim merasakan takut
yang sangat dalam dirinya.

“Hai himmash... bukalah... bukalah, hai qirthim... bukalah... bukalah,
hai gimh... bukalah... bukalah, hai ‘adas... bukalah... bukalah, hai fuul...
bukalah... bukalah”, berkata Qasim dengan murka.

Dengan tidak terkendali, Qasim terus mengulang-ulang nama-nama

gandum, semuanya, tanpa mengingat kata-kata rahasia simsim, maka tidak
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terbukalah pintu tersebut. Qasim menyadari bahwa dirinya akan binasa, dan
mengetahui bahwa kerakusanya, keserakahanya dan keinginannya yang besar
untuk memiliki harta yang banyak, menyebabkan dia terancam dan mati, lalu

Qasim bertaubat dengan sebenar-benarnya taubat.

Kematian Qasim

Beberapa saat kemudian, gerombolan pencuri datang, dan mereka heran
melihat sepuluh anak kuda dan keledai berada di depan guanya. Ketua
gerombolan tersebut kemudian khawatir akan guanya.

“Hai simsim...bukalah...bukalah”, kata ketua gerombolan pencuri dengan
cepat-cepat.

Terbukalah gua tersebut, lalu Qasim ingat kalimat tersebut, dan cepat-
cepat mencoba untuk melarikan diri namun sudah telat. Salah satu pencuri
tersebut kemudian memukul Qasim dengan pedangnya hingga Qasim meninggal.
Para pencuri tersebut sangat marah kepada Qasim, dan kemudian memotong-
motong tubuh Qasim hingga menjadi 4 bagian, dan meletakkan tiap potongan
bagian tubuh Qasim di setiap sudut harta karun, sehingga jika teman-temanya
melihat potongan tubuh tersebut akan takut, dan tidak berani kembali ke gua

setelah mereka melihatnya.

. Jasad Qasim

Ketika malam datang, Qasim tak kunjung kembali pulang ke rumahnya,
Istri Qasim pun gelisah dan khawatir, serta ketakutannya menjadikan dia
menderita. Dengan terburu-buru, Istri Qasim kemudian pergi ke rumah Ali Baba
dana memberitahu bahwa suaminya Qasim tidak pulang-pulang ke rumah sejak
keluar pagi-pagi sekali. Ali Baba juga gelisah dan merasa takut akan saudaranya.
Namun, Ali Baba tidak menunjukan kegelisahanya di depan Istri saudaranya
Qasim.

“Mungkin dia sedang menghabiskan waktu di hutan hingga malam tiba,
sehingga tak ada seorangpun yang melihatnya saat pulang”.

Mendengar hal tersebut, Istri Qasim menjadi tenang. Namun, menjelang

tengah malam, suaminya pun tak kunjung kembali ke rumah, dipenuhilah Istri
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Qasim akan ketakutan terhadap suaminya, dan Istri Qasim pergi ke rumah Ali
Baba dan mengatakan hal tersebut, Ali Baba kemudian membiarkan masalah
tersebut hingga pagi tiba. Kemudian, Ali Baba pergi menuju tempat harta karun
tersebut bersama tiga ekor keledainya.

Ketika Ali Baba masuk ke dalam gua, dilihatnya jasad Qasim yang sudah
sangat hancur. Ali Baba sangat sedih atas saudaranya, namun Ali Baba menyadari
bahwa sesungguhnya kesedihanya tidak ada manfaatnya. Kemudian Ali Baba
membawa jasad saudaranya Qasim menuju keledainya, dan dua keladainya yang
lain membawa sebanyak-banyak harta berharga sekemampuan dua keledai

tersebut dan kembalilah Ali Baba ke rumahnya.

Pemakaman Qasim

Ketika Ali Baba sampai di rumah saudaranya Qasim, Istri Qasim
menangis histeris setelah melihat jasad suaminya yang sudah meninggal. Ali Baba
kemudian mencoba meredakan kesedihan Istri Qasim yang terlalu berlarut larut.

“Tidak ada manfaatnya bersedih-sedih saat ini, seharusnya kita saling
bekerja sama untuk memakamkan Qasim tanpa ada seorangpun yang tahu apa
yang terjadi padanya, jika sampai gerombolan pencuri mengetahuinya maka
mereka akan membunuh kita dengan kejam”, kata Ali Baba.

“Tapi bagaimana kita memakamkanya, sedangkan jasadnya terpotong-
potong seperti ini?, kata Istri Qasim.

Qasim memiliki pembantu yang terpercaya dan sangat cerdas, Murjanah
namanya. Murjanah mendengarkan percakapan antara Ali Baba dan Istri Qasim
pada saat itu. Murjanah kemudian beranjak bicara.

“Aku akan mendatangkan pada kalian berdua orang yang dapat menjahit
jasad Qasim”, kata Murjanah dengan yakin.

Murjanah kemudian dengan cepat-cepat pergi ke toko penjahit yang sangat
hebat, penjahit tersebut bernama Baba Musthofa. Murjinah memberinya dua
dinar, dan senanglah Baba Musthofa, kemudian Murjanah dan Baba Musthofa
berjalan bersama hingga mendekati rumah Qasim. Murjanah menutup mata Baba
Musthofa dengan sapu tangan hingga tidak mengetahui bahwa itu adalah rumah

Qasim, kemudian mereka menuju ruangan di mana jasad Qasim berada.
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Murjanah melepaskan sapu tangan dari kedua matanya sampai Baba
Musthofa selesai menjahit jasad Qasim hingga seperti semula, kemudian
Murjanah memberikan padanya tiga dinar, bertambah senanglah Baba Musthofa.
Murjanah lalu  menutup kembali kedua mata Baba Musthofa dan
mengembalikanya ke tempat di mana Baba Musthofa datang. Murjanah kembali
ke rumahnya dan ikut bekerja sama untuk memakamkan Qasim bersama
majikanya, serta Ali Baba. Sejak saat itu Ali Baba tinggal di rumah saudaranya
Qasim dan Ali Baba menggantikan pekerjaan saudaranya Qasim dalam

berdagang.

Baba Musthofa dan gerombolan pencuri

Suatu ketika, gerombolan pencuri tersebut kembali ke dalam gua mereka,
namun mereka tidak melihat jasad Qasim yang yang mereka letakkan dalam gua
tersebut, mereka mengatahui bahwa pasti teman-teman Qasim yang
mengambilnya. Kemudian, pemimpin gerombolan memerintahkan salah satu
pengikutnya untuk mencari teman-teman Qasim tersebut. Pencuri itupun pergi ke
kota, mencari-cari keberadaan teman Qasim sepanjang malam, namun dia tidak
menemukan petunjuk apapun. Ketika datang waktu fajar, utusan gerobolan
pencuri tersebut melihat Baba Musthofa sedang duduk di tokonya. Pencuri
tersebut kemudian menyapanya dan menanyakan sesuatu kepadanya dengan

pertanyaan yang aneh.

“Bagaimana kita bisa melakukan pekerjaan dunia sebelum terang?”, kata
utusan pencuri tersebut kepada Baba Musthofa.

“Allah telah mengkaruniai saya dengan mata yang sangat luar biasa. Saya
mampu menjahit tubuh seorang laki-laki yang terpotong-potong di dalam ruangan
yang gelap, dan mata saya pun tidak merasa lelah”, kata Baba Musthofa kepada
pencuri tersebut dengan bangganya.

Pencuri tersebut lalu mengelabui Baba Musthofa dengan tipu dayanya
sampai pada akhirnya dia mengetahui apa yang terjadi bersama Murjanah, dan
kemudian pencuri tersebut memberi satu dinar kepada Baba Musthofa agar

menunjukkan rumah tersebut.
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“Saya tidak mengetahui keberadaan rumah itu, karena mata saya ditutup
dengan sapu tangan hingga saya tidak mengetahui petunjuk apapun”, kata Baba
Musthofa kepada pencuri tersebut.

“Berjalanlah bersamaku siapa tahu kita akan mengetahuinya”, kata pencuri
tersebut.

Kemudian, Baba Musthofa berjalan bersama pencuri tersebut perlahan-
lahan.

“Sampai sinilah saya tidak mengetahui lagi jalan menuju rumahnya”,

berkata Baba Musthofa ditengah perjalananya menemukan rumah Qasim.

Pencuri tersebut kemudian menutup mata Baba Musthofa dengan sapu
tangan.

“Berjalan bersamaku, dan ingatlah jumlah langkah saat kau berjalan
bersama gadis itu”, kata pencuri tersebut kepada Baba Musthofa.

Berjalanlah Baba Musthofa bersama pencuri tersebut dengan sangat
mudah, hingga kemudian Baba Musthofa berhenti.

“Di sanalah rumahnya”, kata Baba Musthofa.

Kemudian pencuri tersebut menandai pintu rumah tersebut dengan sebuah
tanda, dan pergi menuju gerombolan pencuri untuk memberitahukan semua yang

terjadi.

Kecerdasan Murjanah

Murjanah melihat tanda yang terdapat di pintu rumah Qasim. Dengan
kecerdasanya, Murjanah tersadar bahwa hal tersebut merupakan trik seseorang
untuk memandai letak rumah Qasim. Kemudian, Murjanah menandai seluruh
pintu rumah dengan tanda yang sama seperti yang terdapat di pintu rumah
majikanya. Ketika pencuri datang pada malam hari, mereka merasa frustasi,
karena semua pintu di tandai dengan tanda yang sama. Pemimpin pencuri sangat
marah atas kejadian tersebut dan akhirnya membunuh utusanya tersebut.
Pemimpin pencuri kemudian mengutus lagi satu anggotanya untuk menuju Baba
Musthofa, dan melakukan seperti apa yang dilakukan utusan sebelumnya dengan

menandai pintu rumah Qasim dengan warna merah.
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Ketika Murjanah melihat tanda tersebut, Murjanah kembali menandai
seluruh pintu dengan tanda yang sama. Saat pencuri kembali ke kota mereka
merasa kebingungan dan kembali ke gua mereka dengan frustasi, dan untuk kedua
kalinya utusan pencuri tersebut dibunuh oleh pemimpin mereka. Hingga pada
akhirnya, pemimpin tersebutlah yang pergi sendiri menuju Baba Musthofa dan
mengetahui rumah Qasim, kemudian pemimpin tersebut memastikan hal tersebut

hingga tidak menyesatkan untuk yang ketiga kalinya saat mereka kembali.

Murjanah dan Gerombolan Pencuri

Kemudian, pemimpin pencuri menyediakan empat puluh guci, mengisi
dua guci dengan minyak zaytun dan sisa guci lainya diisi dengan sisa anggotanya.
Mereka sepakat bergerak untuk membalas dendam, setelah pemimpin mereka
memberi aba-aba dengan melempar batu ke guci tempat gerombolan pencuri
bersembunyi. Kemudian, pergilah pemimpin pencuri yang menyamar sebagai
tamu ke rumah Ali Baba, setelah Ali Baba mengetahui bahwa tamu tersebut
adalah pedagang minyak zaytun, dan tamu tersebut juga mengaku sebagai tamu
tahunan saudaranya Qasim, guci-guci kemudian diletakkan di halaman rumahnya.

Pada saat Ali Baba dan Qasim sedang duduk-duduk santai di ruang tamu,
Murjanah yang ingin menyiapkan makanan merasa bahwa persediaan minyak
zaytun telah habis. Dia mencoba mengambil minyak zaytun yang terdapat di guci
milik tamu asing tersbut. Pada saat dia mendekati satu guci untuk membukanya,
dia mendengar suara dari dalam guci, dan meneruskan untuk mengecek guci-guci
lain, dan ternyata hanya tiga guci yang di dalamnya benar-benar berisi minyak
zaytun. Dengan kecerdasanya, Murjanah kemudian menyadari bahwa mereka
adalah pencuri yang membunuh Qasim dan berniat membunuh keluarga Qasim.
Murjanah kemudian mengambil minyak zaytun dari guci tersebut dan
memanaskanya di tempat yang besar hingga mendidih, kemudian murjanah
menuangkan minyak zaytun yang panas tersebut ke dalam guci-guci yang berisi
anggota pencuri hingga mereka binasa.

Ketika menjelang tengah malam, Ali Baba tidur. Pemimpin pencuri yang
menyamar kemudian melembarkan batu ke guci tempat anggotanya bersembunyi

hingga tiga kali namun para anggotanya yang berada di dalam guci tidak bergerak
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dan keluar dari dalam guci tersebut. Kemudian pemimpin tersebut mendatangi
guci-guci miliknya dan membuka guci-guci tersebut, dilihatnya para anggotanya
telah terbunuh. Kembalilah pemimpin pencuri tersebut ke gua miliknya dengan
kemarahan yang sangat. Ketika pagi menjelang, Ali Baba mengetahui apa yang
dilakukan Murjanah dan dia bersyukur akan hal tersebut. Ali Baba bersama
dengan keluarganya kemudian menggali tanah untuk menguburkan gerombolan

pencuri yang binasa tanpa ada seorangpun yang mengetahuinya.

Kematian Pemimpin Pencuri

Pemimpin pencuri berada di dalam gua seharian, dia menunggu
anggotanya dan tidak kunjung kembali. Pemimpin pencuri tersebut sangat sedih.
Sebulan pemimpin tersebut seperti orang gila dalam kesedihannya yang sangat.
Hingga pada akhirnya dia merasa bahwa kesedihanya tidak membawa manfaat
dan bertekad untuk membalas dendam. Kemudian dia memiliki rencana lain
dengan membuka toko di dekat rumah Ali Baba. Pemimpin pencuri tersebut
kemudian berbaik hati kepada anak Qasim dan memberikannya hadiah berharga.
Kemudian anak Qasim mengajak pemimpin pencuri yang menyamar untuk kedua
kalinya tersebut ke rumahnya. Dengan senang hati Ali Baba menyambut teman
dari keponakannya itu.

Namun, setelah Murjanah melihat tamu tersebut, dia merasakan sesuatu
yang tidak baik dan melihat pisau besar yang disembunyikan oleh tamu tersebut di
sabuknya. Murjanah terus memandanginya dan akhirnya Murjanah mengenali
siapa orang tersebut dan mengetahui tujuanya. Murjanah kemudian mengenakan
pakaian yang bagus yang dimiliknya kemudian menari di depan tamu yang sudah
ia kenali tersebut, dan senanglah tamu tersebut. Saat tamu tersebut lupa dan
terpana melihat tarian Murjanah, Murjanah kemudian dengan anggun mengambil
pisau yang terdapat di sabuknya dan seketika itu menyabetkan pisaunya kepada
tamu yang sesungguhnya adalah pemimpin pencuri hingga meninggal.

Ali Baba dan keponakanya sangat marah saat melihat apa yang dilakukan
oleh Murjanah. Kemudian Murjanah meyakinkan Ali Baba dan keponakanya,
bahwa yang dilakukanya adalah benar dan mereka sangat bersyukur. Ali Baba

bersama dengan keluarganya kemudian bekerja sama menggali tanah untuk
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menguburkan pemimpin pencuri tersebut dekat dengan teman-temannya yang

telah dikubur terlebih dahulu, tanpa ada seorangpun yang mengetahuinya.

Akhir kisah

Ali Baba tidak melupakan Murjanah yang berjasa bagi dirinya, sebagai
imbalan atas kebaikan dan kecerdasannya, Murjanah dinikahi dengan anak dari
saudaranya Qasim. Sejak saat itu, tempat harta karun menjadi milik Ali Baba dan
Ali Baba membagikan hartanya sama rata kepada keluarganya dan mereka hidup

bersama dengan kebahagiaan.
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